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PERMINTAAN SUBMISSION NASKAH DI PLATFORM BARU JPU

3 messages

Jurnal Psikologi Ulayat <jpu@k-pin.org> Fri, Oct 16, 2020 at 4:23 PM
To: muhammadsyafiq <muhammadsyafiq@unesa.ac.id>
Cc: elfithoneinstin <elfithon.einstin@gmail.com>

Yth. Bapak Muhhamad Syafiq,

Sebelumnya saya ingin mengucapkan terima kasih karena Bapak sudah tertarik untuk mempublikasikan naskah
Bapak yang berjudul "SELF-COMPASSION PADA NARAPIDANA KASUS TERORISME YANG MENJALANI PROGRAM
DERADIKALISASI​" di website JPU. Namun, mulai sekarang JPU sudah pindah ke platform baru dan tidak
lagi menggunakan platform yang lama, sehingga semua penulis yang sudah mengirimkan naskahnya ke platform
lama JPU akan diminta untuk mengirimkan lagi naskahnya ke platform baru JPU supaya dapat diproses lebih
lanjut. Oleh karena itu, bersama e-mail ini saya mohon kesediaan Bapak untuk melakukan submission lagi
ke platform baru JPU di alamat: http://publication.k-pin.org/index.php/jpu/index

Mohon maaf atas ketidaknyamanannya. Demikian e-mail ini saya sampaikan. Apabila Bapak memiliki pertanyaan,
silakan menghubungi alamat e-mail ini lagi. Terima kasih. 


Salam,


Nastasha Anggie Surjadi

Asst. Sekretariat


Sekretariat Jurnal Psikologi Ulayat

Fakultas Psikologi Universitas Pelita Harapan

Jl. MH. Thamrin No. 1100, Tangerang


Muhammad Syafiq . <muhammadsyafiq@unesa.ac.id> Fri, Oct 16, 2020 at 9:10 PM
To: Jurnal Psikologi Ulayat <jpu@k-pin.org>
Cc: elfithoneinstin <elfithon.einstin@gmail.com>

Yth. Sekretariat Jurnal Psikologi Ulayat (JPU),

Saya atas nama penulis pertama telah melakukan submit kembali manuskrip kami ke platform baru JPU. Berikut
saya forward email bukti submission.

Terima kasih banyak atas informasinya.

Salam,

M. Syafiq

-----------------------

---------- Forwarded message ---------

From: Karel K Himawan <karel.karsten@uph.edu>

Date: Fri, Oct 16, 2020 at 4:32 PM

Subject: [JPU] Submission Acknowledgement
To: Muhammad Syafiq <muhammadsyafiq@unesa.ac.id>


Muhammad Syafiq:


Thank you for submitting the manuscript, "SELF-COMPASSION OF TERRORIST PRISONERS UNDERGOING
DERADICALIZATION PROGRAM" to Jurnal Psikologi Ulayat: Indonesian Journal of Indigenous Psychology. With the
online journal management system that we are using, you will be able to track its progress through the editorial
process by logging in to the journal web site:


http://publication.k-pin.org/index.php/jpu/index
https://www.google.com/maps/search/Jl.+MH.+Thamrin+No.+1100,+Tangerang?entry=gmail&source=g
mailto:karel.karsten@uph.edu
mailto:muhammadsyafiq@unesa.ac.id
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Submission URL: http://publication.k-pin.org/index.php/jpu/authorDashboard/submission/343

Username: syafiq


If you have any questions, please contact me. Thank you for considering this journal as a venue for your work.

Karel K Himawan


________________________________________________________________________

Jurnal Psikologi Ulayat: Indonesian Journal of Indigenous Psychology
[Quoted text hidden]

Jurnal Psikologi Ulayat <jpu@k-pin.org> Fri, Oct 16, 2020 at 11:02 PM
To: "Muhammad Syafiq ." <muhammadsyafiq@unesa.ac.id>

Yth. Bapak Muhammad Syafiq,

Terima kasih telah melakukan submission ulang ke platform baru JPU. Manuskrip Bapak akan segera diproses. 


Salam,


Nastasha Anggie Surjadi

Asst. Sekretariat


Sekretariat Jurnal Psikologi Ulayat

Fakultas Psikologi Universitas Pelita Harapan

Jl. MH. Thamrin No. 1100, Tangerang


---- On Fri, 16 Oct 2020 18:10:22 +0700 Muhammad Syafiq . <muhammadsyafiq@unesa.ac.id> wrote ----

[Quoted text hidden]

https://www.google.com/maps/search/Jl.+MH.+Thamrin+No.+1100,+Tangerang?entry=gmail&source=g
mailto:muhammadsyafiq@unesa.ac.id


[JPU] Editorial decision to your submission

1 message

Karel Karsten Himawan <karel.karsten@uph.edu> Mon, 16 Nov 2020 at 11:59
To: Muhammad Syafiq <muhammadsyafiq@unesa.ac.id>, Achmad Mauluddin Alfithon
<elfithon.einstin@gmail.com>

Yth. Muhammad Syafiq, Achmad Mauluddin Alfithon,

Terima kasih telah mengirimkan manuskrip Anda yang berjudul "SELF-COMPASSION OF TERRORIST
PRISONERS UNDERGOING DERADICALIZATION PROGRAM ", untuk dipertimbangkan dipublikasikan di Jurnal
Psikologi Ulayat.

Saya sudah mendapatkan rekomendasi dari 2 orang ahli yang sesuai dengan topik Anda. Anda dapat
mempelajari komentar yang konstruktif dari mereka di bagian bawah email ini. Mereka menunjukkan sisi
positif dari manuskrip Anda dan memberikan rekomendasi untuk menerima manuskrip Anda setelah Anda
membuat perbaikan yang sesuai dengan komentar mereka. Oleh karenanya, saya mengundang Anda untuk
membuat revisi sesuai dengan masukan yang diberikan oleh reviewer.

PENTING: Saat mengajukan versi revisi, MOHON TIDAK MEMBUAT SUBMISSION BARU. Perhatikan langkah-
langkah berikut untuk mengirimkan versi revisi.

Pada saat mengajukan kembali, mohon agar setiap perubahan ditandai (highlight) sehingga evaluasi dapat
dilakukan dengan efisien. Selain mengunggah file revisi, mohon turut mengunggah satu file lain berjudul
"tanggapan untuk reviewer", yang berisi tanggapan dan komentar Anda atas setiap masukan dari reviewer
(silakan copy-paste masukan dari reviewer di file ini, dan tambahkan tanggapan Anda atas setiap masukan
tersebut). File ini serta file naskah yang sudah direvisi dapat diunggah pada bagian 'Revisions' di tab 'Upload
File'.

Mengenai ketentuan penulisan manuskrip, silakan merujuk pada halaman "Author Guideline" pada web jpu.k-
pin.org sebagai referensi untuk Anda.

Waktu perbaikan manuskrip ialah maksimal 1 (satu) bulan. Mohon memberitahukan kepada sekretariat
apabila Anda membutuhkan waktu lebih lama atau apabila Anda memutuskan untuk tidak melanjutkan proses
submission ini. Anda dapat menghubungi sekretariat melalui email di: jpu@k-pin.org.

Demikian informasi yang dapat kami berikan. Terima kasih atas perhatian Anda.

Salam,

 Karel Karsten Himawan

Universitas Pelita Harapan, Karawaci

karel.karsten@uph.edu

------------------------------------------------------

Reviewer B:


------------------------------------------------------


General comments to the manuscript

Secara keseluruhan, penelitian yang dilakukan memberikan sumbangsih penting dalam ranah
kasus terorisme di Indonesia yang masih kurang banyak menjadi perhatian khusus dalam bidang



psikologi. Hanya saja, penulis perlu untuk menggambarkan proses deradikalisasi yang dilakukan
secara lebih jelas terutama terhadap partisipan dalam penelitian ini - dan bagaimana kemudian
dapat muncul gambaran self-compassion pada partisipan yang terlibat dalam program tersebut.
Yang lebih banyak ditonjolkan dalam artikel ialah lebih kepada self-compassion narapidana kasus
terorisme saja - kurang mengaitkan dengan program yang dijalani dengan lebih terstruktur.
Mohon agar dapat melihat komentar lebih lanjut pada file terlampir.

Comments to the section of "Dampak dan Implikasi Ulayat [Impact and Implication to the Indigenous Context]"

(max. 100 words, highlighting the contribution or reflection of the findings to the indigenous context)

Belum menampilkan dampak dan implikasi ulayat secara tepat - lihat file terlampir.

Contribution to the current body of knowledge

Significant; novel

 

Appropriateness to the JPU's Focus and Scope

Appropriate

------------------------------------------------------


------------------------------------------------------

Reviewer C:


------------------------------------------------------


General comments to the manuscript

REVIEW TERHADAP NASKAH BERJUDUL “SELF-COMPASSION PADA NARAPIDANA KASUS
TERORISME YANG MENJALANI PROGRAM DERADIKALISASI”.


Pertama, saya mengucapkan selamat dan apresasi yang sebesar-besarnya baik kepada tim
penulis maupun tim pengelola jurnal Psikologi Ulayat atas masuknya naskah yang sangat
menarik ini. Penelitian tentang topik deradikalisasi, apalagi yang diselenggarakan secara empiris
masih belum banyak dikembangkan di Indonesia, apalagi secara etis, penelitian ini dapat
dikatakan memiliki risiko yang tinggi. Secara pribadi dan sebagai peneliti yang juga memiliki
perhatian pada topik ini, saya merasa bahwa penelitian ini memiliki kontribusi yang signifikan bagi
diskursus tentang deradikalisasi narapidana terorisme (napiter) di Indonesia. Namun demikian,
sebagai upaya untuk memberikan sumbangan pemikiran agar publikasi karya ini nantinya dapat
ditingkatkan dari segi kualitas (tentu saja di sini, subjektifitas saya akan memperngaruhi poin-poin
yang saya sampa
ikan), saya menuliskan beberapa masukan spesifik di bawah ini: 

1. Dalam komunikasi sains, hal yang sangat penting untuk diperhatikan adalah tentang
menghindari jargon yang sangat mungkin sulit dipahami oleh pembaca. Dalam ringkasan
misalnya, penggunaan Bahasa Inggris untuk self-kindness, common-humanity and mindfulness
sebaiknya dihindari, atau sebisa mungkin disampaikan dalam Bahasa Indonesia, atau penulis
memberikan definisi yang mudah dipahami dari jargon-jargon tersebut. Pada halaman dua, ‘hard-
approach’ dan ‘soft-approach’ juga perlu diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia, jika
memungkinkan.

2. Penulis atau editor perlu lebih cermat mengidentifikasi adanya kesalahan penulisan dalam
naskah ini. Sebagai contohnya, pada ringkasan penelitian, kata lebih ditulis lebh, dan kata
‘berfokus’ ditulis berfous.

3. Penulis perlu memberikan penjelasan lebih lanjut, atau minimal contoh konkrit terkait dengan
klaim yang disampaikan. Misalnya ketika penulis menyatakan bahwa ‘kondisi psikologis terkait
self-compassion t
idak bebas budaya’, atau ‘karakteristik narapidana terorisme di Indonesia juga
tidak lepas dari keunikan lokal’, penulis perlu memberikan penjelasan/contoh terkait dengan klaim



ini. Misalnya, hal apa yang membedakan antara karakteristik narapidana terorisme di Indonesia
dan karakteristik narapidana terorisme di negara lain? Juga bagaimana penjelasan bahwa self
compassion tidak bebas budaya? 

4. Mungkin ini hanya perasaan saya pribadi, tapi sejujurnya saya merasa bahwa istilah
‘terderadikalisasi’ terasa kurang pas dalam konteks Bahasa Indonesia. Saya berpikir barangkali
kalimat yang mengandung kata ini dapat disusun ulang sehingga lebih mudah dipahami dan lebih
enak dibaca. 

5. Penulis sebaiknya melakukan pengecekan ulang terhadap pola pengutipan yang dilakukan.
Prinsip dasarnya adalah bahwa pengutipan harus dilakukan secara konsisten, antara lain dengan
hanya memuat nama keluarga (family name) dalam kutipan.

6. Dalam ‘Diskusi’, penulis perlu juga membahas te
ntang implikasi teoritis dan implikasi praktis
dari temuan ini. Selain itu, ulasan tentang kekuatan (strength), kelemahan (weakness) dan
elaborasi atas keduanya untuk merumuskan saran bagi penelitian selanjutnya menurut saya perlu
ditambahkan.

7. Pada paparan teoritis, penulis menjelaskan bahwa beberata tema dalam self-compassion
saling berinteraksi satu sama lain, namun demikian, dalam diskusi terkait dengan hasil analisis,
interaksi ini masih kurang dielaborasi. 


Tujuh poin tersebut adalah pandangan saya atas upaya untuk memperbaiki kualitas naskah ini.
Tentu saja saya merasa optimis bahwa penulis akan mempertimbangkan poin-poin masukan
yang saya sampaikan tersebut. 


Terima kasih banyak, 


Comments to the section of "Dampak dan Implikasi Ulayat [Impact and Implication to the Indigenous Context]"

(max. 100 words, highlighting the contribution or reflection of the findings to the indigenous context)

Secara keseluruhan, poin-poin yang ingin saya sampaikan terkait dengan perbaikan naskah sudah
saya tuliskan pada kolom di atas.

Contribution to the current body of knowledge

Significant; novel

 

Appropriateness to the JPU's Focus and Scope

Appropriate

------------------------------------------------------


________________________________________________________________________

Jurnal Psikologi Ulayat: Indonesian Journal of Indigenous Psychology



REMINDER REVISI NASKAH JPU #343

1 message

Muhammad Syafiq . <muhammadsyafiq@unesa.ac.id> Sun, 14 Mar 2021 at 15:02
To: Jurnal Psikologi Ulayat <jpu@k-pin.org>
Cc: elfithoneinstin <elfithon.einstin@gmail.com>

Yth. Ms. Natasha,

Terima kasih banyak sebelumnya karena telah diberi kesempatan untuk melakukan revisi atas paper kami
untuk JPU. berikut saya lampirkan (attachment) file revisi paper kami sesuai masukan dari reviewer dan file
jawaban atas reviewer. Bagian Tambahan yang cukup banyak kami warnai merah, sementara beberapa bagian
kecil yang telah kami edit dan sedikit revisi tetap berwarna hitam.

Kedua file yang kampi lampirkan di email ini juga telah kami upload ke OJS JPU.

Terima kasih. Kami menunggu informasi selanjutnya terkait pemrosesan paper tersebut.

Salam, Syafiq

On Mon, Feb 15, 2021 at 12:30 PM Jurnal Psikologi Ulayat <jpu@k-pin.org> wrote:

[Quoted text hidden]

mailto:jpu@k-pin.org


Paper:

"SELF-COMPASSIONOFTERRORISTPRISONERSUNDERGOING

DERADICALIZATIONPROGRAM "

Tanggapanatasmasukanreviewer

------------------------------------------------------

ReviewerB:

------------------------------------------------------

Generalcommentstothemanuscript

Secarakeseluruhan,penelitianyangdilakukanmemberikansumbangsihpenting

dalam ranahkasusterorismediIndonesiayangmasihkurangbanyakmenjadi

perhatiankhususdalam bidangpsikologi.Hanyasaja,penulisperluuntuk

menggambarkanprosesderadikalisasiyangdilakukansecaralebihjelasterutama

terhadappartisipandalam penelitianini-danbagaimanakemudiandapatmuncul

gambaranself-compassionpadapartisipanyangterlibatdalam program tersebut.

Yanglebihbanyakditonjolkandalam artikelialahlebihkepadaself-compassion

narapidanakasusterorismesaja-kurangmengaitkandenganprogram yangdijalani

denganlebihterstruktur.Mohonagardapatmelihatkomentarlebihlanjutpadafile

terlampir.

JawabanAuthor:Telahditambahkanuraiantentangself-compassionnarapidanaterorisme
sebagaibagian/hasildaripengalaman mereka selama menjalaniprogram
deradikalisasisejak masa penangkapan dan penahanan hingga menjalani
hukumandiLapasPorong.Uraiantentangbentukprogram deradikalisasiyang
dijalaniparasubjekpenelitianjugatelahditambahkandibagianAkhirLATAR
BELAKANG,bagianprofilsubjekdiMETODE,dandidiskusikanPEMBAHASAN.

Commentstothesectionof"DampakdanImplikasiUlayat[ImpactandImplication

totheIndigenousContext]"

(max.100words,highlightingthecontributionorreflectionofthefindingstothe

indigenouscontext)

Belum menampilkandampakdanimplikasiulayatsecaratepat-lihatfileterlampir.

JawabanAuthor:DampakdanimplikasiUlayattelahdirevisisesuaipermintaanreviewer



Contributiontothecurrentbodyofknowledge

Significant;novel

AppropriatenesstotheJPU's FocusandScope

Appropriate

------------------------------------------------------

------------------------------------------------------

ReviewerC:

------------------------------------------------------

Generalcommentstothemanuscript

REVIEW TERHADAPNASKAHBERJUDUL“SELF-COMPASSIONPADANARAPIDANA

KASUSTERORISMEYANGMENJALANIPROGRAM DERADIKALISASI”.

Pertama,sayamengucapkanselamatdanapresasiyangsebesar-besarnyabaik

kepadatim penulismaupuntim pengelolajurnalPsikologiUlayatatasmasuknya

naskahyangsangatmenarikini.Penelitiantentangtopikderadikalisasi,apalagiyang

diselenggarakansecaraempirismasihbelum banyakdikembangkandiIndonesia,

apalagisecaraetis,penelitianinidapatdikatakanmemilikirisikoyangtinggi.Secara

pribadidansebagaipenelitiyangjugamemilikiperhatianpadatopikini,sayamerasa

bahwapenelitianinimemilikikontribusiyangsignifikanbagidiskursustentang

deradikalisasinarapidanaterorisme(napiter)diIndonesia.Namundemikian,sebagai

upayauntukmemberikansumbanganpemikiranagarpublikasikaryaininantinya

dapatditingkatkandarisegikualitas(tentusajadisini,subjektifitassayaakan

memperngaruhipoin-poinyangsayasampaikan),sayamenuliskanbeberapa

masukanspesifikdibawahini:

1.Dalam komunikasisains,halyangsangatpentinguntukdiperhatikanadalah

tentangmenghindarijargonyangsangatmungkinsulitdipahamiolehpembaca.

Dalam ringkasanmisalnya,penggunaanBahasaInggrisuntukself-kindness,

common-humanityandmindfulnesssebaiknyadihindari,atausebisamungkin

disampaikandalam BahasaIndonesia,ataupenulismemberikandefinisiyang



mudahdipahamidarijargon-jargontersebut.Padahalamandua,‘hard-approach’dan

‘soft-approach’jugaperluditerjemahkankedalam BahasaIndonesia,jika

memungkinkan.

Jawaban Author: Telah dilakukan revisi untuk menghindari jargon di bagian
abstrak/ringkasandenganlebihmengedepankanisitemuanpenelitianterkait3
komponendarislef-compassion.Istilah‘hard-approach’dan‘soft-approach’di
bagan pendahuluan juga telah diterjemahkan menjadi‘pendekatan dengan
kekuatan’dan‘pendekatanyangramah’.Untukbagianisipaper,sayabelum dapat
menemukan padanan Bahasa Indonesia daritiga komponen self-compassion
yang menurutsaya dapatmewakilicakupan darikonsep-konsep tersebut,
sehinggaistilahaslidalam BahasaInggrismasihdipertahankan.

2.Penulisataueditorperlulebihcermatmengidentifikasiadanyakesalahan

penulisandalam naskahini.Sebagaicontohnya,padaringkasanpenelitian,katalebih

ditulislebh,dankata‘berfokus’ditulisberfous.

3.Penulisperlumemberikanpenjelasanlebihlanjut,atauminimalcontohkonkrit

terkaitdenganklaim yangdisampaikan.Misalnyaketikapenulismenyatakanbahwa

‘kondisipsikologisterkaitself-compassiontidakbebasbudaya’,atau‘karakteristik

narapidanaterorismediIndonesiajugatidaklepasdarikeunikanlokal’,penulisperlu

memberikanpenjelasan/contohterkaitdenganklaim ini.Misalnya,halapayang

membedakanantarakarakteristiknarapidanaterorismediIndonesiadan

karakteristiknarapidanaterorismedinegaralain?Jugabagaimanapenjelasan

bahwaselfcompassiontidakbebasbudaya?

4.Mungkininihanyaperasaansayapribadi,tapisejujurnyasayamerasabahwa

istilah‘terderadikalisasi’terasakurangpasdalam konteksBahasaIndonesia.Saya

berpikirbarangkalikalimatyangmengandungkatainidapatdisusunulangsehingga

lebihmudahdipahamidanlebihenakdibaca.

JawabanAuthor:klaim terkait‘self-compassiontidakbebasbudaya’,atau‘karakteristik
narapidanaterorismediIndonesiajugatidaklepasdarikeunikanlokal’dibagian
IMPLIKASIDANDAMPAKULAYAT,telahdilakukanrevisi.Penjelasankarakteristik
self-compassionyangkhaspadanarapidanadiIndonesiatelahditambahkanpada
bagianpembahasandenganmenyorotitentangself-compassionsubjekpenelitian
tidakdapatdilepaskandaripendekatanprogram deradikalisasidiIndonesiayang
menerapkantindakanhumanisdaripetugas,danpemberiandukungandukungan
sosialterhadapnapi,sertasikapreligiousparanapi.PadaBagianIMPLIKASIDAN
DAMPAKULAYAT,karakteristikinijugatelahdisebutkan.

5.Penulissebaiknyamelakukanpengecekanulangterhadappolapengutipanyang

dilakukan.Prinsipdasarnyaadalahbahwapengutipanharusdilakukansecara

konsisten,antaralaindenganhanyamemuatnamakeluarga(familyname)dalam

kutipan.



Jawaban Author:telah dilakukan revisi,yaitu dalam teksdari(ChernovHwang,2018)

menjadi(Hwang,2018),jugadalam referensi,dari.ChernovHwang,J.(2018)

menjadiHwang,J.C.(2018).

6.Dalam ‘Diskusi’,penulisperlujugamembahastentangimplikasiteoritisdan

implikasipraktisdaritemuanini.Selainitu,ulasantentangkekuatan(strength),

kelemahan(weakness)danelaborasiataskeduanyauntukmerumuskansaranbagi

penelitianselanjutnyamenurutsayaperluditambahkan.

JawabanAuthor:KeterbatasanpenelitiantelahditambahkandibagianSIMPULAN,serta
saranteoritisdanpraktisberdasarkelemahandankeunggulanpenelitianini.

7.Padapaparanteoritis,penulismenjelaskanbahwabeberatatemadalam self-

compassionsalingberinteraksisatusamalain,namundemikian,dalam diskusi

terkaitdenganhasilanalisis,interaksiinimasihkurangdielaborasi.

JawabanAuthor:Penjelasantentangbagaimanaketigakomponenself-compassionini

salingberinteraksitelahditambahkandibagianakhirDISKUSIberdasarkandata

penelitiandanreferensi.

Tujuhpointersebutadalahpandangansayaatasupayauntukmemperbaikikualitas

naskahini.Tentusajasayamerasaoptimisbahwapenulisakanmempertimbangkan

poin-poinmasukanyangsayasampaikantersebut.

Terimakasihbanyak,

Commentstothesectionof"DampakdanImplikasiUlayat[ImpactandImplication

totheIndigenousContext]"

(max.100words,highlightingthecontributionorreflectionofthefindingstothe

indigenouscontext)

Secarakeseluruhan,poin-poinyanginginsayasampaikanterkaitdenganperbaikan

naskahsudahsayatuliskanpadakolom diatas.

Contributiontothecurrentbodyofknowledge

Significant:novel

AppropriatenesstotheJPU's FocusandScope:Appropriate

------------------------------------------------------



Terkait submission di JPU

1 message

Karel Karsten Himawan <karel.karsten@uph.edu> Mon, 29 Mar 2021 at 14:26
To: Muhammad Syafiq <muhammadsyafiq@unesa.ac.id>

Yth. Bpk. Muh. Syafiq,

Terima kasih telah mengirimkan revisi artikel Bapak ke JPU. Saya sudah mendapat rekomendasi dari 2
penilai, dan salah satu penilai sudah memberikan rekomendasi positif. Namun satu penilai lainnya masih
memiliki komentar yang perlu Bapak pertimbangkan. 

Saya juga sudah memberikan komentar singkat terkait dengan naskah Bapak yang dapat Bapak unduh di
bagian "Revisions" di akun JPU Bapak.

Secara khusus, mohon Bapak berkenan mengurangi jumlah kata karena JPU memiliki batasan jumlah kata,
yakni maksimal 6,000 kata untuk artikel reguler. Saya paham konteks serta natur studi Bapak membutuhkan
penjelasan yang lebih detail, oleh karenanya saya masih
dapat mengakomodasi maksimal hingga 8,000
kata termasuk daftar pustaka. 

Semoga Bapak berkenan melakukan revisi. 

Terima kasih.

Salam,
Karel

____________________________



Karel K. Himawan, Ph.D, Psikolog

Psychology Department
Building B, Fl. 5

Universitas Pelita Harapan - Karawaci, INDONESIA
ph: +62 21-5460901
mob: +61 412 95 00 75

CONFIDENTIALITY NOTICE: This message and any attachments are intended only for the use of the addressee and may contain information that is
privileged and confidential. If the reader of the message is not the intended
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REVISI PAPER Tahap 1 

 

SELF-COMPASSION PADA NARAPIDANA KASUS TERORISME YANG 

MENJALANI PROGRAM DERADIKALISASI 

 
 SELF-COMPASSION OF TERRORIST PRISONERS UNDERGOING 

DERADICALIZATION PROGRAM 

 

 

 
Abstract—This qualitative study aims to reveal self-compassion of prisoners with 

terrorism cases. Three terrorist inmates from Porong Prison Indonesia were selected 

and recruited for this study based on the successful deradicalization criteria as 

reported by Porong prison staffs. Data were collected using semistructured interviews 

and analyzed using a thematic analysis. The analysis was guided by the Neff’s 

concept of self-compassion. This study found that participants reported thoughts, 

feelings, and actions that represent self-compassion. Positive inducements the 

participants receive from security and prison officers during deradicalisation program 

have opened their minds to the extent that they are eventually expressing remorse and 

guilt for their past involvement in terrorism. However, their belief in God forgiveness 

and social support they received from security and prison officers help them to think 

of themselves in more positive ways rather than self-blaming. The awareness of 

human being is imperfect and can make mistakes enables them to avoid the 

exaggeration of their negative lives during their imprisonments. Much focus they give 

on their present lives also enable them to develop empathy towards others which help 

them more effective in social relationships during their lives in prison. The findings 

indicate that self-compassion can be used as psychological criteria for measuring the 

successful deradicalisation among terroist prisoners. 

 

Key words: Self-compassion, terrorist prisoners, deradicalization 

Abstrak—Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana self-

compassion pada narapidana terorisme. Tiga subjek dipilih dan direkrut dari lembaga 

pemasyarakatan (Lapas) Kelas I Surabaya (Porong) Indonesia dengan bantuan staf 

penjara berdasarkan kriteria kesuksesan dalam program deradikalisasi. Data 

dikumpulkan menggunakan wawancara semiterstruktur dan dianalisis dengan analisis 

tematik. Analisis dipandu oleh konsep self-compassion dari Neff. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ketiga partisipan melaporkan pikiran-pikiran, perasaan dan 

tindakan yang menunjukkan karakteristik dari self-compassion selama mereka 

menjalani program deradikalisasi. Perlakuan positif yang diterima dari petugas, yang 

merupakan bentuk implementasi deradikalisasi, telah membuka pikiran para subjek 

yang pada akhirnya membuat mereka mengakui kesalahan di masa lalu dan 

menunjukkan penyesalan. Namun, rasa bersalah dan penyesalan ini dapat dikelola 

dengan baik berkat sikap religius para  dan dukungan sosial dari petugas. Para subjek 

memaafkan diri dan bersikap hangat pada diri karena kesadaran bahwa sebagai 

manusia mereka tidak luput dari salah dan dosa. Kesadaran ini menghindarkan 

mereka dari kecenderungan untuk memikirkan nasib buruk mereka secara berlebihan 

yang dapat berakibat pada tekanan psikologis. Selain itu, perlakuan positif yang 

diterima dari petugas, sikap religius, dan hubungan sosial yang baik selama hidup di 

penjara membuat para subjek berhasil mengembangkan rasa empati dan ikatan sosial 

dengan orang lain dari beragam latar belakang serta melepaskan diri dari 

kecenderungan sikap ekstrim sperti yang dulu pernah mereka miliki. Temuan 

penelitian ini mengindikasikan bahwa self-compassion dapat digunakan sebagai 

kriteria psikologis dari keberhasilan proses deradikalisasi narapidana teroris. 
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Kata kunci: self-compassion. narapidana terorisme, deradikalisasi 

 

DAMPAK DAN IMPLIKASI ULAYAT 

Hasil peneltian ini memberikan wawasan baru terkait self-compassion para narapidana 

kasus terorisme berlatar motivasi religius yang menjalani hukuman di Lapas Kelas I 

Surabaya. Para narapidana ini telah menjalani program deradikalisasi oleh BNPT sejak 

masa penahanan dan oleh Lapas Ketika menjalani hukuman penjara. Program 

deradikalisasi yang menekankan pada pendekatan interpersonal humanis dan dukungan 

sosial dalam aktivitas sosial ekonomis telah membantu para subjek meninggalkan ideologi 

dan kelompok terorisme. Self-compassion menjadi karakteristik psikologis para subjek 

sebagai bagian dari perubahan diri dalam rangka deradikalisasi yang secara khas 

ditentukan terutama oleh faktor spiritualitas subjek, tindakan manusiawi dari pihak 

keamanan, dan dukungan sosial dari petugas penjara. Penelitian ini menginformasikan 

karakteristik self-compassion yang khas pada narapidana terorisme dalam konteks 

masyarakat Indonesia.  

 

 

PENDAHULUAN 
 

Terorisme masih menjadi masalah krusial yang dihadapi banyak negara di dunia 

termasuk Indonesia. Berdasarkan data Global Terorism Index, pada tahun 2019 Indonesia 

menduduki urutan 35 dari 138 negara yang terdampak kasus terorisme (Mashabi, 2020). 

Aksi terorisme di Indonesia mulai mendapatkan sorotan ketika terjadi serangan Bom Bali I 

pada tahun 2002 yang menewaskan 184 korban dan melukai lebih dari 300 lainnya 

(Nainggolan, 2018). Serangan terorisme terus berlangsung sejak tragedi tersebut hingga 

saat ini dalam skala yang lebih kecil dengan pelaku perseorangan maupun kelompok. Aksi 

teror terakhir adalah bom bunuh diri di Polrestabes Medan pada November 2019 (Halim, 

2019). 

 Upaya pencegahan terorisme, penindakan para pelaku teror, serta pembinaan para 

tahanan dan narapidana kasus terorisme telah dilakukan pemerintah terutama melalui 

Badan Nasional Pemberantasan Terorisme (BNPT) dengan melibatkan lembaga 

pemerintah lainnya. Upaya mengatasi terorisme tersebut dilakukan melalui pendekatan 

dengan kekuatan maupun pendekatan yang ramah (Usman, 2014). Pendekatan dengan 

kekuatan dilakukan melalui perburuan dan penangkapan terduga teroris dan penegakan 

hukum secara tegas (Sikumbang, 2015). Sementara pendekatan yang ramah dilakukan 

melalui program deradikalisasi (Yanuarti & Sularto, 2014).  

Upaya penangkapan dan penegakan hukum secara tegas terhadap pelaku aksi 

terorisme  dipandang tidak cukup efektif untuk membasmi  terorisme. Terbukti dari masih 

munculnya aksi terorisme dan adanya residivis teroris yang melakukan aksi teror kembali  

(Fitriana, 2016). Di sisi lain, efektivitas pendekatan yang lebih ramah melalui program 

deradikalisme dipandang lebih menjanjikan untuk mengatasi terorisme karena dapat 

meningkatkan kualitas hidup para pelaku dan mantan pelaku serta mereka yang rentan 

untuk terlibat dalam kegiatan terorisme (Putra & Sukabdi, 2014). Deradikalisasi adalah 

upaya untuk mengubah pemikiran dan keyakinan anggota kelompok teroris agar menolak 

ideologi terorisme yang semula mereka anut (Horgan & Altier, 2012; Hwang, 2018).  

Kajian atas deradikalisasi para perlaku terorisme dan kriteria keberhasilannya masih 

terus menjadi fokus penelitian hingga saat ini (Cherney, 2018; Hwang, 2018; Koehler, 

2017; Horgan & Braddock, 2010). Terutama penelitian yang dapat mengungkap data 

Deleted:  tentang kondisi psikologis narapidana terorisme 

yang telah terderadikalisasi dalam konteks Indonesia. Selain 

kondisi psikologis terkait self-compassion tidak bebas 

budaya, karakteristik narapidana terorisme di Indonesia juga 

tidak lepas dari keunikan lokal. Subjek penelitian ini 

menunjukkan rasa penyesalan karena telah terlibat dalam 

gerakan ekstrim akibat kurangnya pengetahuan dan perspektif 

sempit. Namun, rasa penyesalan ini tidak berujung pada 

psychological distress karena kesadaran atas kelemahan diri 

sebagai manusia dan keyakinan atas takdir Tuhan. Rasa sesal 

atas kesalahan di masa lalu, pengakuan atas kelemahan diri, 

serta spiritualitas telah membentuk sikap anti-kekerasan dan 

empati, serta perilaku adaptif dalam hubungan sosial dengan 

staf penjara maupun narapidana umum.…
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primer dari mereka yang berhasil menjalani proses deradikalisasi amat dibutuhkan 

(Hettiarachchi, 2018; Cherney, 2016). 

Program deradikalisasi di Indonesia terutama berlangsung selama para pelaku 

terorisme ditahan dan akhirnya dihukum di Lembaga Pemasyarakatan (Lapas), serta 

setelah bebas dari penjara. Hingga tahun 2020 dilaporkan terdapat 524 narapidana teroris 

yang ditempatkan tersebar di 88 Lembaga Pemasyarakatan se-Indonesia (Badan 

Pembinaan Hukum Nasional, 2020). Narapidana kasus terorisme termasuk dalam kategori 

narapidana beresiko tinggi, sehingga mendapatkan perlakuan khusus dan dibedakan 

dengan narapidana umum (Mareta, 2018). Perlakuan khusus didapatkan oleh narapidana 

kasus terorisme antara lain pemisahan blok atau sel tahanan dengan narapidana umum, 

pembebasan kewajiban seperti melakukan tugas kebersihan lingkungan penjara dan tugas 

lain untuk meminimalkan risiko melarikan diri, dan mendapatkan program deradikalisasi 

yang dilaksanakan oleh BNPT bekerjasama dengan Lapas tempat narapidana terorisme 

menjalani hukuman.  

Program deradikalisasi di Lapas bertujuan untuk merehabilitasi narapidana teroris 

menjadi pribadi yang toleran, tidak setuju dengan kekerasan, dan memiliki rasa empati ke 

sesama serta dapat hidup dengan norma dan nilai yang dianut masyarakat pada umumnya 

(Mareta, 2018). Dalam mencapai tujuan itu, disusun desain deradikalisasi di Indonesia 

yang dikerangkakan dalam tiga strategi utama yaitu reedukasi, rehabilitasi, dan 

resosialisasi-reintegrasi (IPAC, 2016; Yanuarti & Sularto, 2014; Usman, 2014). Strategi 

reedukasi dijalankan melalui upaya pencerahan dan koreksi atas doktrin-doktrin radikal 

kekerasan dengan melibatkan ahli agama dari Perguruan Tinggi dan diskusi personal 

dengan para mantan pimpinan jaringan terorisme yang telah menolak ideologi terorisme. 

Program rehabilitasi dilaksanakan melalui pembinaan di Lapas bekerjasama dengan BNPT 

meliputi pembinaan mental dengan melibatkan pelatihan soft-skill seperti manajemen 

konflik dan pengelolaan emosi dengan bantuan ahli psikologi dan pihak eksternal lain 

serta pelatihan vokasional dan pemberian hak aktivitas ekonomi oleh Lapas. Rehabilitasi 

dalam bentuk pemberdayaan ekonomi dan bantuan pendidikan anak juga diberikan pada 

keluarga narapidana terorisme. Sementara strategi resosialisasi-reintegrasi dijalankan oleh 

Lapas bekerjasama dengan BNPT dengan melibatkan lembaga publik seperti LSM, para 

pejabat kepolisian, dan komunitas para mantan narapidana terorisme yang telah kembali 

hidup normal di masyarakat untuk mengadakan kegiatan di dalam Lapas baik secara 

formal seperti lokakarya, pelatihan, atau seminar dan kegiatan informal seperti 

silaturahmi. Pada narapidana terorisme yang akan bebas, program resosialisasi dan 

reintegrasi ini dilakukan dengan bekerjasama dengan pimpinan informal maupun formal 

seperti ketua RT/RW, kelurahan, Polsek maupun Kodim tempat tinggal narapidana 

terorisme ketika nanti akan bebas. Dalam keikutsertaan semua program tersebut, terutama 

reedukasi dan rehabilitasi, narapidana terorisme tidak dipaksa karena kesukarelaan mereka 

menjadi faktor penting efektifitas program.  

Kriteria utama keberhasilan program deradikalisme di Lapas adalah bersedianya 

narapidana terorisme untuk bersumpah  dan menandatangani ikrar kesetiaan pada  Negara 

Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), mengakui kesalahan di masa lalu, dan tidak lagi 

setuju dengan ideologi terorisme yang mereka yakini sebelumnya (Mareta, 2018). Sukabdi 

(2015) menyatakan bahwa indikator untuk melihat keberhasilan program deradikalisasi 

adalah munculnya perilaku positif terhadap orang lain dan sikap penolakan terhadap 

kekerasan. Narapidana teroris yang sudah sadar dan menolak ideologi terorisme akan 

mengakui kesalahan di masa lalu, mampu megkritisi diri sendiri dan menuju ke arah hidup 

yang lebih baik, mampu berintegrasi di masyarakat, memiliki keterampilan hidup seperti 

wirausaha dan kemampuan vokasional lainnya, dan mampu menerima kearifan lokal. 

Berdasarkan berbagai kriteria tersebut, selain ikrar kesetiaan pada negara, dapat dilihat 
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bahwa narapidana terorisme yang sudah sadar akan mengakui kesalahannya di masa lalu 

dan mengubah cara pandangnya terhadap diri dan orang lain di sekitarnya. Perubahan diri 

semacam ini memerlukan pemaafan atas kesalahan masa lalu dan perubahan dalam prinsip 

nilai hidup yang dianut agar lebih bersikap manusiawi dan berhubungan sosial secara lebih 

adaptif dan harmonis dalam masyarakat yang beragam. 

Atas dasar alasan tersebut, penting untuk menggunakan konsep psikologis yang 

relevan dalam rangka mengkaji perubahan diri pada para mantan naridana teroris yang 

telah terderadikalisasi. Salah satu konsep psikologis yang relevan adalah self-compassion. 

Menurut Neff (2003), self-compasssion adalah sikap terhadap diri sendiri yang hangat dan 

penuh pengertian ketika menghadapi kesulitan hidup tanpa menghakimi kekurangan dan 

kelemahan diri karena adanya kesadaran bahwa kelemahan diri dan membuat kesalahan 

merupakan bagian dari pengalaman manusia pada umumnya. Self-compassion membuat 

individu menjadi suportif secara emosional terhadap dirinya dan orang lain ketika 

menghadapi kesulitan dan ketidaksempurnaan dalam hidupnya (Yarnell & Neff, 2012). 

Neff (2012) menjelaskan bahwa self-compassion melibatkan tiga komponen positif utama 

yang masing-masing berada dalam tegangan dengan faktor psikologis negatif, yaitu; self-

kindness vs self-judgement, common humanity vs isolation, dan mindfulness vs 

overidentification. Ketiga komponen tersebut berkombinasi dan saling berinteraksi dalam 

menciptakan self-compasssion (Dreisoerner dkk., 2020). Self-compassion adalah variabel 

penting untuk dikaji karena berkorelasi positif dengan kebahagiaan, optimisme, motivasi, 

emosi positif, dan inisiatif pibadi (Neff, 2012). Hasil penelitian lain (Teleb & Awamleh, 

2013) juga menunjukkan bahwa self-compassion membuat individu dapat menerima 

pengalaman negatif di masa lalu, meningatkan rasa percaya pada orang lain, serta 

membuat individu merasa nyaman dalam menjalani kehidupan sosial mereka. 

Mengkaji self-compassion pada narapidana terorisme yang telah terderadikalisasi 

penting dilakukan mengingat kondisi khas yang mereka jalani. Kondisi khas tersebut 

berkaitan dengan evaluasi narapidana terorisme terhadap keterlibatan mereka dalam 

jaringan terorisme berideologi kekerasan di masa lalu dan kehidupan saat ini dalam 

menjalani masa hukuman di Lembaga Pemasyarakatan (Lapas). Berbagai kesulitan yang 

dihadapi oleh mereka dan keluarganya akibat statusnya sebagai tersangka, terdakwa, dan 

akhirnya menjadi narapidana tindak kejahatan luar biasa yang dikutuk oleh sebagian besar 

masyarakat telah mendorong para narapidana terorisme untuk mengevaluasi kembali 

hidup mereka. Namun, meskipun narapidana terorisme dituntut untuk menyesali 

perbuatannya dan mengakui kesalahannya di masa lalu, mereka tidak diarahkan untuk 

mengevaluasi diri mereka secara negatif. Program rehabilitasi sebagai bagian dari program 

deradikalisasi di Lapas justru mendorong mereka untuk memandang diri mereka yang baru 

saat ini secara lebih positif agar mereka dapat hidup baru bersama masyarakat yang 

beragam secara harmonis baik saat ini ketika dalam Lapas maupun nanti pada saat mereka 

akan bebas.  

Pertimbangan lain mengkaji self-compassion pada narapidana terorisme adalah 

keterbatasan mereka selama hidup dalam Lapas seperti yang dialami narapidana umum 

lainnya. Hidup menjalani hukuman di Lapas membuat narapidana rentan mengalami 

gangguan psikologis seperti stres, kesepian, depresi  dan tekanan psikologis lainnya. Hal 

ini disebabkan kondisi lingkungan fisik dan sosial dalam Lapas dapat membuat narapidana 

berfikir negatif tentang diri sendiri seperti  perasaan bersalah dan gagal (William & Lyin, 

2010), serta merasa bosan, tidak bermakna, kesepian dan putus asa (Wulyaningsih & 

Subandi, 2019). 

Penelitian self-compassion dalam konteks pelaku atau mantan pelaku aksi terorisme 

belum banyak dilakukan. Penelitian paling dekat dengan topik ini terutama dilakukan pada 

topik pelaku kriminal kekerasan. Penelitian-penelitian tentang self-compassion dalam 
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konteks kriminalitas umumnya menyimpulkan bahwa self-compassion pada pelaku dan 

mantan pelaku kriminal kekerasan dapat meningkatkan aspek positif mereka dalam hal 

ikatan sosial, empati, harga diri dan kontrol diri serta dapat menghalangi mereka untuk 

melakukan kekerasan, mencegah perilaku antisosial, menurunkan perilaku impulsif, dan 

penolakan terhadap tindak kriminal (Morley, 2015; Morley dkk., 2016; Morley, 2018; 

Gomez dkk., 2020). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa self-compassion yang tinggi 

memiliki kaitan dengan penurunan perilaku melanggar norma atau etika karena dapat 

meningkatkan rasa terikat dengan nilai moralitas dalam kehidupan bersama orang lain 

(Yang dkk., 2020).  

Menimbang hasil berbagai penelitian tersebut, diyakini bahwa self-compassion adalah 

topik yang tepat untuk dikaji pada narapidana terorisme yang telah terderadikalisasi karena 

mereka pernah terlibat dalam aksi terkait dengan kekerasan, namun saat ini  telah menolak 

ideologi dan cara kekerasan, serta menunjukkan intensi untuk kembali menjalin hubungan 

sosial yang harmonis dalam masyrakat yang beragam.  

Berdasarkan alasan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji self-compassion 

pada narapidana terorisme yang dinyatakan telah terderadikalisasi oleh petugas Lapas. 

Indikator utama mereka telah terderadikalisasi adalah mereka telah menandatangi ikrar 

kesetiaan pada NKRI, pernyataan penyesalan atas keterlibatan aksi terorisme di masa lalu, 

menolak ideologi kekerasan, dan janji untuk tidak mengulangi lagi perbuatan terorisme. 

Lapas Klas 1 Surabaya di Porong Sidoarjo dipilih sebagai tempat penelitian berdasarkan 

pertimbangan bahwa Lapas ini merupakan salah satu Lapas yang dinilai sukses dalam 

menjalankan program deradikalisasi pada narapidana terorisme. Sebagai contoh, empat 

narapidana terorisme binaan Lapas Klas I Surabaya, menjadi pelopor pertama untuk ikrar 

setia NKRI pada tahun 2015 (Direktorat Jendral Pemasyarakatan Kemenkumham RI, 

2015). 

Kebijakan program deradikalisasi narapidana teroris pada tiap Lapas di Indonesia 

tidak sama mengingat kebutuhan dan kemampuan tiap Lapas berbeda. Lapas kelas I 

Surabaya (Porong) termasuk Lapas yang dipandang memiliki kebijakan deradikalisasi 

narapidana terorisme yang baik. Dari Lapas inilah, pertama kalinya di Indonesia beberapa 

narapidana terorisme mengumumkan ikrar kesetiaan NKRI secara publik dalam momen 

Upacara HUT Kemerdekaan Republik Indonesia pada 17 Agustus 2015 yang diliput media 

nasional. Salah satu pembeda Lapas Porong dibanding lapas lain dalam implementasi 

program deradikalisasi adalah ditugaskannya secara resmi staf senior yang khusus 

mendampingi dan bertanggungjawab terkait kondisi narapidana terorisme. Seorang 

petugas senior yang didampingi seorang asisten menjadi mediator antara pimpinan Lapas 

dan narapidana terorisme misalnya menyambungkan aspirasi para narapidana pada 

pimpinan Lapas dan sebaliknya meneruskan kebijakan Lapas pada narapidana. Petugas 

khusus ini sekaligus menjalankan tugasnya dalam melakukan pendekatan personal yang 

baik pada narapidana terorisme hingga mereka dapat merasakan adanya perhatian dan 

dukungan sosial dari pihak Lapas. Petugas pendamping khusus ini sekaligus menjadi 

penilai pada level pertama untuk mengevaluasi apakah narapidana masih radikal atau 

sudah moderat. Evaluasi petugas pendamping khusus ini sekaligus menjadi pertimbangan 

pimpinan lapas dalam pengajuan remisi atau grasi, atau pembebasan bersyarat para 

narapidana terorisme. 

Selain itu, di luar kegiatan yang umumnya diberikan pada narapidana umum seperti 

kegiatan olahraga, latihan kerja, layanan spiritual seperti sholat berjamaah, siraman rohani, 

dan perayaan hari besar agama, Lapas Porong memberikan atensi khusus pada narapidana 

terorisme dengan menyediakan usaha ekonomis seperti kesempatan berjualan makanan, 

berkebun sayur untuk dijual, dan beberapa kegiatan lain seperti jasa layanan servis 

elektronik. Lapas Porong ini juga pernah memberikan program ternak bebek pada 
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narapidana teroris. Para narapidana teroris juga dibebaskan dari kewajiban narapidana 

umum seperti melakukan bersih-bersih sarana dan prasarana di lingkungan Lapas atau 

pemeliharaan peralatan karena pengawasan yang ketat, serta mendapatkan sel khusus 

sendiri tiap napi yang memang telah menjadi prosedur penanganan narapidana teroris 

terutama untuk membatasi pengaruh ide-ide radikal mereka terhadap narapidana umum. 

Program deradikalisasi di Lapas Porong juga melibatkan kerjasama dengan pihak 

eksternal. Pihak eksternal yang secara resmi menjadi rujukan adalah BNPT terutama untuk 

asesmen tingkat radikalisme dan perubahan menuju sikap moderat, bantuan sosial 

ekonomi, serta kebijakan kelonggaran hak napi terorisme untuk dikunjungi keluarga. 

Kemudian pihak-pihak keamanaan yang relevan di Kawasan sekitar meliputi bagian 

intelijen, Polsek, dan Babinsa Kamtibmas terutama untuk membangun kontak personal 

lebih dekat dengan narapidana terorisme demi menghilangkan sikap permusuhan napi 

terorisme terhadap pihak keamanan. Pihak eksternal lain yang cukup penting adalah 

kerjasama Lapas Porong dengan lembaga yang didirikan oleh mantan teroris seperti 

Yayasan Lingkar Perdamaian (Lamongan) untuk memberi dukungan emosional dan sosial 

misalnya dalam bentuk kunjungan rutin dan kegiatan seperti buka puasa bersama, 

kemudian Lembaga swadaya lain seperti Yayasan Prasasti Perdamaian (YPP)  Jakarta 

terutama untuk pemberian pelatihan soft-skill seperti manajemen konflik dan komunikasi 

interpersonal, dan dengan Aliansi Indonesia Damai (AIDA) Jakarta untuk 

mempertemukan narapidana mantan pelaku terorisme dengan para korban aksi terorisme 

dalam rangka mempertebal sikap empatik dan damai pada diri narapidana terorisme. 

Lapas Porong juga mengundang personal mantan narapidana terorisme yang telah bebas 

yang pernah berposisi penting dalam jaringan terorisme dan kini telah bertapobat untuk 

melakukan pendekatan personal dan dialog pemahaman keagamaan pada narapidana 

teroris yang masih radikal. Ahli agama dan cendekiawan dari universitas berbasis agama 

Islam di Jawa Timur juga kerap diundang untuk memberikan wawasan keagamaan dan 

melakukan dialog dengan para napi terorisme. 

 

METODE 
 

Penelitian ini menggunaan pendekatan kualitatif untuk mengkaji self-compassion 

pada narapidana terorisme yang sudah terderadikalisasi agar dapat memperoleh 

pemahaman yang detail, lengkap, dan mendalam terkait topik tersebut (Creswell, 2014). 

Metode yang digunakan adalah studi kasus karena peneliti berfokus untuk menggali self-

compassion sebagai pengalaman unik yang dimiliki oleh individu dengan profil yang 

khusus (yaitu narapidana teroris) dalam konteks waktu dan tempat tertentu (Yin, 2014) 

yaitu sedang menjalani hukuman di penjara.  

Tiga narapidana kasus terorisme dipilih dari enam narapidana teroris yang saat ini 

berada di di Lapas Klas I Porong Surabaya. Alasan pemilihan adalah kriteria keberhasilan 

deradikalisasi seperti dilaporkan oleh petugas penjara, yaitu telah menandatangi 

pernyataan menyesali aksi teror yang pernah dilakukan, menolak ideologi teror,  dan ikrar 

kesetiaan terhadap NKRI. Profil dan latarbelakang kasus dari ketiga subjek dapat dilihat di 

Tabel 1. 

 
Tabel 1. Profil Subjek Penelitian 
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AJ L 46 tahun - Penyerangan markas Brimob di 

Pulau Seram, Maluku 2005 (Konflik 

Ambon) 

- Pelatihan militer di Moro Filipina. 

- Afiliasi: Komite Aksi 

Penanggulangan Krisis (KOMPAK),  

 

Seumur hidup. 

Ikrar kesetiaan NKRI 2015 

AL L 52 tahun - Ledakan Bom Makassar 2003 

- Kepemilikan senjata ilegal 2018 

- Afiliasi: Darul Islam Sulawesi 

Selatan 

5 tahun 

3.5 tahun 

Ikrar kesetiaan NKRI Maret 

2020 

H L 54 tahun - Keterlibatan Bom Bali I 

- Pelatihan militer di Afghanistan dan 

Moro Filipina. 

- Afiliasi: Jamaah Islamiyah 

 

20 tahun 

Ikrar kesetiaan NKRI 2015 

 

Program deradikalisasi telah diterima oleh ketiga subjek penelitian ini dari BNPT 

sejak penangkapan dan penahanan oleh Densus 88 di Mako Brimop Kelapa Dua Depok 

hingga deradikalisasi yang dijalankan oleh Lapas Porong bekerjasama dengan BNPT dan 

lembaga lain ketika menjalani hukuman di Lapas. Bentuk program deradikalisasi selama 

masa penangkapan dan penahahanan yang diterima meliputi perlakuan yang baik dan 

manusiawi dengan menghargai hak-hak pribadi seperti kebutuhan pangan, sandang, dan 

menjalankan ibadah agama serta bantuan modal dan biaya pendidikan bagi keluarga para 

tersangka terorisme yang kooperatif. Selama masa tahanan, para tersangka kasus terorisme 

ini dikunjungi ahli psikologi terutama untuk mengevaluasi kondisi psikologis dan tingkat 

radikalismenya, dikunjungi pakar ilmu agama untuk berdialog terkait ideologi agamanya, 

dan juga dikunjungi mantan teroris yang berposisi tinggi saat masih aktif dalam jaringan 

dan telah bertobat untuk melakukan pendekatan persoanal dan penyadaran atas keyakinan 

yang keliru. Setelah dipindah di Lapas Porong, para subjek penelitian ini mendapatkan 

program deradikalisasi terutama dalam rangka rehabilitasi seperti telah diuraikan di bagian 

akhir latar belakang paper ini. 

Dua Staf Lapas juga diwawancarai sebagai significant other (SO) untuk melengkapi 

dan mengkonfirmasi data dari para subjek. SO1 adalah Kepala Seksi Bimbingan 

Kemasyarakatan yang telah menjadi staf khusus narapidana terorisme (napiter) atau wali 

napiter sejak tahun 2007. Dia mendampingi ketiga subjek penelitian ini sejak 

penugasannya (AJ dan H selama sekitar 13 tahun, dan AL selama sekitar 3 bulan). 

Sedangkan SO2 adalah asisten wali napiter sejak tahun 2017 yang telah mendampingi 

subjek AJ dan H selama sekitar 3 tahun, serta mendampingi subjek AL selama 3 bulan 

lebih. 

Data dikumpulkan menggunakan wawancara semiterstruktur yang dipandu pedoman 

umum yang merujuk pada konsep self-compassion dari Neff (2003), namun peneliti 

mengembangkan pertanyaan lebih lanjut untuk mendalami jawaban partisipan. 

Wawancara dilakukan masing-masing satu kali pada para subjek dengan durasi 50-60 

menit melalui telepon. Wawancara jarak jauh dilakukan akibat kebijakan pencegahan 

COVID-19 oleh Lapas Porong Surabaya yang melarang semua jenis kunjungan pada 

narapidana. Namun, sebelum wawancara dilakukan, peneliti pertama dan kedua telah 

melakukan kunjungan langsung ke Lapas Porong untuk memperoleh data awal dari staf 

penjara terkait narapidana yang telah dinyatakan terderadikalisasi dan melakukan proses 

awal rekruitmen subjek penelitian.   

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis tematik yang dilakukan dengan 

cara mengidentifikasi pola-pola dari data (Braun & Clark, 2006). Analisis data bersifat 

top-down karena mengacu pada konsep self-compassion (Neff, 20003). Pendekatan top-
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down ini dipilih agar peneliti dapat memahami karakteristik self-compassion pada subjek 

narapidana terorisme secara lebih akurat. Peneliti menggunakan uji keabsahan triangulasi 

dengan melakukan cross-check data subjek penelitian dengan laporan dari staf Lapas. 

Bias-bias dalam penelitian ini juga telah diupayakan untuk diatasi dengan cara peneliti 

pertama dan kedua saling mengklarifikasi dan mengevaluasi interpretasi yang dilakukan 

masing-masing. 

 

HASIL 

Temuan penelitian ini dikategorikan menjadi tiga tema utama merujuk pada konsep 

self-compassion dari Neff (2012), yaitu self-kindness, common humanity, dan mindfulness. 

Seperti dinyatakan oleh Crosskey dan Curry (2011), ketiga komponen dari self-

compassion tersebut bukanlah tersusun dalam suatu urutan atau tahapan melainkan suatu 

kombinasi yang membuat self-compassion menjadi khas dan berbeda dengan topik diri 

lainnya. Berdasarkan argumen tersebut, setiap komponen self-compassion  yang 

dipaparkan dalam bagian ini diposisikan sebagai saling terjalin dan memperkuat satu sama 

lain dalam membentuk self-compassion para narapidana terorisme yang menjadi subjek 

penelitian 

 

Self-kindness  

 

 Individu yang memiliki self-kindnes menyadari bahwa mereka tidak sempurna, bisa gagal, 

dan mengalami hal buruk dalam hidupnya. Kesadaran ini membuat mereka bisa 

memperlakukan dirinya secara lebih positif dan terhindar dari rasa marah, frustasi, dan 

menghukum diri sendiri (self-judgement). Sebagai narapidana kasus terorisme, subjek 

dalam penelitian ini mengalami berbagai hal buruk sejak dalam pengejaran hingga 

penangkapan, penahanan dan pemenjaraan. Merespon pengalaman masa lalunya selama 

terlibat dalam terorisme, para subjek menunjukkan penyesalan dan mengakui kesalahan. 

Namun, rasa sesal dan bersalah tersebut dapat dikelola dengan baik hingga mereka dapat 

memaafkan dan menerima hidupnya saat ini.  

Subjek AJ pada mulanya pergi ke Ambon saat terjadi konflik sosial dalam rangka misi 

kemanusiaan. Namun, karena terpapar pemahaman takfiri (mudah mengkafirkan orang 

yang berbeda pandangan dan dan menghalalkan darah mereka yang dianggap musuh), 

akhirnya ia ikut terlibat dalam penyerangan markas polisi di pulau Seram hingga 

menyebabkan jatuhnya korban jiwa. Ia menyesali keterlibatannya dalam aksi tersebut. 
 

Jadi penyesalan karena memiliki pemahaman takfiri dan menghalalkan darah orang kafir, 

sehingga lebih mudah melakukan kekerasan atas nama takfiri tersebut dan berujung 

diamankan aparat serta menimbulkan korban  (AJ-B104)”  
 

AJ menyadari bahwa penyebab dari kesalahannya dahulu karena kurangnya 

pengetahuan agama yang ia miliki. Staf penjara (SO1) melaporkan pengakuan AJ 

terhadapnya dan mengutip seperti tertuang dalam surat pengajuan grasinya sebagai 

berikut. 

 
Dia mengungkapkan ke saya bahwa dia menyesali karena menmbulkan korban jiwa yang seharusnya 

tidak terjadi. Jadi saya bacakan sedikiti grasinya ya: “Saya akui itu adalah kesalahan saya 

akibat kebodohan kami akibat menelan satu informasi dari satu arah saja tanpa mencoba 

mencari pemahaman dari pintu yang lain sehingga kami mudah terprovrokasi” (SO1-B15-18). 

 

Subjek AL juga melaporkan rasa penyesalannya karena mudah dipengaruhi 
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propaganda dan  narasi intimidasi kekerasan yang dialami oleh umat Islam dalam konflik 

Ambon dan Poso. 

 
Kalau dulu saat konflik Poso-Ambon dan dilibatkan (dalam) Bom Makassar, saya sangat 

merasa bersalah karena narasi bahwa umat Islam ditindas secara umum, padahal itu hanya 

sebagian saja. Itu yang membuat saya menyesal karena membuat saya tidak dapat mengontrol 

kemarahan saya (AL-B67). 

 

Rasa marah akibat keyakinan yang keliru pada narasi ketertindasan Umat Islam 

tersebut  membuat AL ikut terlibat dalam operasi Bom Makassar.  Penyesalan subjek AL 

atas keterlibatannya dalam aksi terorisme membuatnya dapat menerima hukuman yang 

dijalaninya: “Jadi ini jalan menebus kesalahan saya di masa lalu (AL-B31).” 

Subjek H juga menyadari hukuman yang dialami saat ini adalah akibat kesalahan yang 

dilakukannya:  

 
Saya itu sudah mengatakan bahwa dari awal bahwa itu sebuah kesalahan, bukan ketika saya 

masuk di dalam lapas baru mengakui ini sebuah kesalahan. Biar nggak salah paham, saya 

mengakui kesalahan itu sebelum Bom Bali dikerjakan, artinya saya menentang dan tidak 

setuju karena alasannya banyak. (H-B17) 

 

Rasa penyesalan subjek H dipertegas oleh petugas penjara. 

 
Dia [H] itu tipikal orang yang sensitif, tipikal orang yang mudah hanyut dengan suasana. Jadi 

waktu pertemuan [dengan] korban [Bom Bali], dengan mereka yang diprakarsai Aliansi 

Indonesia Damai itu, dia menangis dan minta maaf padahal [dia] bukan pelaku [langsung]-nya 

(SO1-B33). 

 

Pengakuan atas kesalahan dan penyesalan atas tindakan di masa lalu yang ditunjukkan 

para subjek tersebut tidak berujung pada pikiran-pikiran dan perasaan negatif pada diri 

karena pada saat yang sama para subjek menyadari bahwa sebagai manusia mereka bisa 

jatuh pada kesalahan sehingga yang penting bagi mereka adalah bagaimana menyikapi  

kesalahan tersebut dengan mendekatkan diri pada Tuhan. Refleksi ini tampak dari ekstrak-

ekstrak data berikut. 

Subjek AJ lebih mendekatkan diri dan memohon ampunan Tuhan ketika mengingat 

kembali kejadian masa lalu yang membangkitkan rasa bersalah. 
 

Ya setelah saya pahami kejadian ini, ketika muncul rasa bersalah saya sering ber-istighfar 

[memohon ampunan Tuhan], terus sholat atau membaca Al-Qur’ an, berharap semoga 

kesalahan saya diampuni. (AJ- B76). 

 

Hal yang sama dilaporkan oleh subjek H. 
 

Kalau sekarang udah enggak pernah menyalahkan diri sendiri, karena sudah hampir 15 tahun 

lebih (H-B25). Banyak banyak istighfar. (H-B33). Bukan tidak bisa diampuni. Karena Allah 

itu Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Kalau kita benar-benar mau bertaubat (H-B55).  

 

Subjek AL juga mengakui kekeliruan dari apa yang dilakukannya di masa lalu dan 

sekarang berusaha menjadi pribadi yang lebih baik. 

 
Kami merasa bersalah kemudian kami terus membenahi diri menjadi lebih baik. (AL-B59). Ya 

dalam penjara inilah kita bisa banyak introspeksi diri, mungkin kita harus lebih banyak 

memperbaiki diri. (AL-B78) 
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Cara yang dilakukan AL dan subjek yang lain dalam upaya memperbaiki diri adalah 

dengan memperbanyak ibadah selama menjalani hukuman di Lapas. 
 

Terus terang di luar [penjara] saya jarang sholat sunnah, sedangkan dalam penjara saya bisa 

sholat sunnah selalu dijalankan [...] Temen temen napiter disini ada jadwal puasanya pak, 

puasa Senin Kamis, puasa Daud [puasa 2 hari sekali]. Kalau di luar [penjara] mereka jarang 

melakukannya. (AL-B78-80) 
 

 

Common Humanity 

 

Common humanity adalah kesadaran bahwa manusia tidak ada yang sempurna 

sehingga kegagalan, kesalahan, dan musibah yang dialami individu adalah bagian dari 

pengalaman semua manusia. Common humanity juga memberikan kesadaran bahwa 

semua manusia itu saling terhubung  dan dapat berempati dengan orang lain. Individu 

dengan common humanity yang kurang cenderung merasa bahwa hanya dirinya saja, yang 

mengalami pengalaman buruk dan menganggap dunia tidak adil kepadanya hingga mereka 

dan merasa terisolasi. Ketiga subjek penelitian ini menunjukkan kesadaran atas kelemahan 

diri sebagai manusia yang membuat mereka dapat menerima kesalahan diri, bersikap 

empatik dalam hubungan sosial, dan kooperatif dengan petugas selama menjalani 

hukuman.  

Para subjek penelitian tidak lagi memandang diri secara negatif karena menyadari 

semua orang pernah melakukan kesalahan.  

 
Kalau sekarang udah nggak ada penilaian negatif ke diri sendiri nih, ya itu tadi, setiap orang 

pasti pernah melakukan kesalahan. (AJ-B90-92). 

 
Karena semua orang pasti pernah melakukan kesalahan (AL-B74).  

 

Karena semua orang pasti pernah melakukan kesalahan besar (H-B55).  

 

Bagi para subjek, yang penting adalah menyadari kesalahan yang pernah dilakukan dan 

bertaubat atau menunjukkan penyesalan dan tidak berbuat lagi. 

Pemahaman bahwa setiap manusia dapat salah, gagal, dan mendapat musibah 

memunculkan rasa keterhubungan para subjek dengan orang-orang di sekitarnya. Rasa 

terhubung ini memunculkan sikap empatik dan sosial yang melahirkan hubungan sosial 

yang baik selama dalam penjara. Seperti yang dilaporkan subjek H:  

 
Ya makin banyak bergaul dengan masyarakat yang heterogen, dulu kan homogen. Sekarang 

kan macem-macem, jadi lebih tahu tentang kondisi orang lain bagaimana. […] Ya di dalam 

penjara juga bisa berbaur, ketawa-tawa, jadi susahnya hilang. (H-B45-47). 

Ya harus dibantu ketika mereka [perlu] untuk meringankan beban mereka. (H-B61) 

 

Pernyataan subjek H tersebut diperkuat oleh staf Lapas: 

 
Bagus, justru dia banyak guyonan [bergurau], terus berinteraksi dengan narapidana dengan 

berbagai suku dan agama itu tidak ada masalah itu. (SO1-B31)  

 

Beliau cukup kooperatif, dan biasanya juga sering main tenis sama pegawai di belakang. Terus 

dagang makanan, terus kalau sama pegawai juga enak terus kalau sama sesama napi juga enak 

dia juga punya beberapa teman napi yang dia ajak untuk jualan sayur di dalam lapas (SO2-
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B16). 

 

Subjek AJ juga melaporkan bahwa ia tidak lagi merasa sendiri dalam menjalani masa 

hukuman di dalam Lapas, karena lingkungan sosial di dalam Lapas saling support dan 

membantu. 

 
“Di sini kita dan petugas Lapas saling menghormati dan saling support. […] Kita kalau ada 

apa-apa di bantu, jadi saya rasa kondisi yang demikian itu jadi salah satu faktor membuat kita 

menjadi lebih baik. (AJ-B98)” .  

 

Peluang perubahan diri subjek telah dimulai sejak pengalaman dalam penangkapan dan penahanan 

oleh petugas keamanan. 

 

Saya malah melihat kembali, karena saya ditangkap saya melihat keadilan. Karena saya 

melihat teman-teman BNPT dan Petugas itu memiliki perlakuan yang baik, jadi menganggap 

dan memperlakukan kita seperti manusia biasa, jadi saya beryukur diberikan jalan sepert ini. 

[…] termasuk uluran tangan BNPT sebagai perbandingan, sehingga kita sadar mengenai 

kesalahan kita. (AL-B41-63) 

 

Tindakan manusiawi dari para petugas penjara juga menyumbang tendensi ke arah sikap 

kooperatif dan hubungan sosial yang baik selama dalam penjara. 
 

[…] jadi penjara seperti ini bukan kayak dulu, jadi tidak ada penyiksaan tapi lebih untuk 

menyiapkan orang kembali lebih baik. (AJ-B100). 

 

Laporan AJ tersebut dikonfirmasi oleh staf Lapas:  
 

“ Sangat bagus, jadi dia interaksi dengan staf lapas dan narapidana lain dengan berbagai suku 

dan agama tidak ada masalah  (SO1-B9)” . 

 

Dia sekarang sering sholat jamaah, sholat Jumat, di masjid Lapas, dan dia juga dengan 

narapidana lain mau bertegur sapa. (SO1-B57). 
 

Ciri utama narapidana terorisme yang masih radikal adalah mengisolasi diri dalam hampir 

semua kegiatan di Lapas termasuk ibadah sholat. Mereka menjalankan sholat di sel-nya 

sendiri bersama sesama narapidana terorisme yang masih radikal. Ketiga subjek penelitian 

ini sudah tidak memiliki ciri demikian dan dapat berhubungan dengan baik dengan 

narapidana umum termasuk yang berbeda agama maupun dengan petugas Lapas. 

 

Subjek AL juga melaporkan kehidupan sosialnya yang baik selama di Lapas.  

 
Petugas itu memiliki perlakuan yang baik, jadi menganggap dan memperlakukan kita seperti 

manusia biasa. […] Di sini saya baik-baik saja, dengan petugas dengan narapidana tidak ada 

masalah. […] Perlakuan pegawai disini sangat bagus jadi seperti keluarga. (AL-B49-57)  

 

Laporan ketiga subjek penelitian ini terkait kehidupan yang baik selama dalam Lapas 

merupakan respon positif atas pendekatan petugas pendamping khusus narapidana 

terorisme yang memang menerapkan strategi deradikalisasi dengan pendekatan manusiawi 

seperti dilaporkan petugas berikut: 

 
Jadi memang pendekatan staf lapas itu juga perlu terutama pendekatan humanisik daripada 

pendekatan kontra narasi, jadi kalau kontra narasi itu saling adu argumen kalau humanistik itu 

disentuh hatinya disentuh sisi kemanusiaannya dan juga tidak hanya soal ide radikal saja 
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namun memahami dia sebagai manusia yang memiliki keluarga yang memiliki problem dan 

keinginan itu juga perlu disentuh (SO1-B71). 

 

Pendekatan manusiawi terhadap narapidana terorisme ini membuahkan hasil yang baik 

salah satiunya seperti dilaporkan petugas penjara sebagai berikut:  Ya paling jelas itu 

kooperatif dalam hal apa, dalam segala program-program di dalam Lapas dia aktif, contohnya 

kegiatan upacara, kegiatan pengajian, kegiatan pihak ketiga. (SO1-B7) 

 

Ya mereka tidak menyendiri, jadi OK OK saja kalau sholat di masjid [bersama narapidana 

umum lainnya], jadi kalau ada kegiatan di masjid [seperti] ceramah Isra’ Mi’raj, Maulid 

[Peringatan Hari Besar Islam], mereka ya mau datang. (SO2-B44). 
 

Mindfulness  

 

 Mindfulness adalah kesadaran dalam melihat secara jelas kenyataan yang saat ini 

sedang dialami dengan berfokus pada ketenangan diri dan menyeimbangkan pikiran dan 

perasaan positif tanpa merepresi emosi negatif. Individu dengan mindfulness yang rendah 

cenderung terlalu berlebihan dalam memikirkan semua kejadian buruk yang dialaminya 

dan mempersepsinya sebagai akibat dari kelemahan dan kesalahannya sendiri (over-

identification) hingga berujung pada berbagai masalah psikologis. Laporan ketiga subjek 

penelitian ini menggambarkan dimilikinya ciri tertentu dari mindfulness.  

Para subjek secara terbuka mengungkapkan emosi-emosi negatif yang pernah dan 

masih dialami selama bersentuhan dengan pihak aparat dan proses hukum. Subjek H 

melaporkan rasa sakit hati dan sedih ketika mengingat kejadian penahanan dirinya dan 

keinginannya untuk segera bebas. 

 
Ya sakit hati, normal lah sebagai manusia. Sedih ada. susah ada macam-macam lah. Nggak 

mungkin kalau di tangkap malah senang. (H-B21). 

 

Staf penjara melaporkan bahwa tekanan yang dialami subjek H yang paling sering adalah 

keinginan untuk segera bebas: “ Dia hanya berfikir gimana caranya segera pulang (SO1-

33).”  

Subjek AJ melaporkan perasaan tidak diperlakukan secara adil dalam proses 

pengadilan terkait perbedaan masa hukuman dengan narapidana teroris lainnya.   

 
Tapi saya merasa tidak adilnya itu, karena perbedaan pemberlakuan pasal pada kasus 

narapidana teroris itu, jadi kenapa yang takfiri-takfiri itu cuma sedikit sedangkan kita [saya] 

seumur hidup. (AJ-B112) 

 

Sementara Subjek AL melaporkan pengalaman negatifnya ketika ditahan di Lapas 

lain sebelum di Lapas Porong:  

 
Di [Lapas] Porong ini baik daripada di Lapas Sindur. […] Peraturan di [Lapas] Gunung 

Sindur, jadi diperlakuan bukan seperti anak bangsa (AL-B-55). 

 

Kesadaran mengenai musibah atau hal buruk yang dialami akibat kesalahan yang 

dilakukannya membuat para subjek lebih menerima kenyataan dan mampu 

menyeimbangkan pikiran dan perasaan negatif. Seperti ungkapan subjek AJ. 

 
Saya memaklumi dan menerimanya. […] Ya lambat laun saya menerima kesalahan saya dan 

terus memperbaiki diri. […] Positive thinking saja dan kalau ada kegiatan positif ikut aja. (AJ-

B66-108) 
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Subjek AJ dapat menerima kenyataan penahanannya dan mengambil sikap positif dan 

terbuka dengan pengalaman baru selama di penjara dalam rangka untuk memperbaiki diri. 

Hal ini juga diperkuat oleh laporan staf penjara.  

 
Dia ber-positive thinking, dia mengajukan grasi untuk pengurangan masa hukuman. […] Saya 

bergaul 13 tahun dengan AJ ini dia itu tipikal orang yang positive thinking. […] makanya dia 

kan menulis buku (SO1-B9-21). 

 

Mengambil sikap secara positif atas hidup yang dijalaninya sekarang ini telah 

membuat AJ merefleksikan pengalamannya dengan menulis buku dan mengajukan grasi 

ke Presiden atas putusan pengadilan pidana seumur hidup terhadapnya. Ia optimis bahwa 

suatu saaat nanti ia akan bebas. 

Begitu juga dengan AL, ia menerima kenyataan atas hukumannya.  

 

Jadi saya tidak adalah masalah, tidak ada rasa sakit [hati] karena saya meyadari bahwa 

itu kesalahan sesuai dengan hukum Negara. […] kehidupan di lapas itu sama aja 

seperti kehidupan di luar, cuma disini dibatasi sama tembok saja. […] dalam penjara 

inilah kita bisa banyak intropeksi diri (AL-B27-78).  

 

Subjek AL menggambarkan hidup di penjara sebagai tidak jauh berbeda dengan 

kehidupan di luar penjara kecuali hanya batasan fisik. Hal ini merefleksikan kemampuan 

subjek AL dalam menerima hukumannya saat ini.  

Kemampuan para subjek dalam menerima hukumannya selama dalam penjara sebagai 

konsekuensi atas kesalahan yang dilakukannya mengantarkan mereka untuk lebih positif 

dalam merefleksikan hidupnya selama dalam penjara. Subjek AL dapat mensyukuri 

hidupnya saat ini dan mencoba mengambil pelajaran: “ Jadi saya beryukur diberikan jalan 

sepert ini. (AL-B41)” . “Jadi persoalan itu dalam perjalanan hidup kita harus bisa 

mengambil hikmah atau pelajaran (AL-B74).” Di antara pelajaran penting yang ia peroleh 

adalah ia dapat menggunakan pengalamannya untuk menyadarkan rekan-rekannya yang 

masih memegang ideologi terorisme: “Saya munculkan [pengalaman terlibat aksi 

terorisme] ketika bertemu dengan teman-teman yang masih militan untuk menyadarkan 

mereka (AL-B35).”  Subjek AJ juga merefleksikan pengalaman masa lalunya sebagai 

pelajaran bagi orang lain: “ Ya bagaimana ya, tentunya jangan sampai para muda-mudi 

yang di luar merasakan penyasalan yang saya rasakan (AJ-B31)” . 

Subjek H juga melakukan intospeksi diri mengenai kejadian-kejadian yang 

mengantarkan ia ditahan di Lapas dan menyatakan: “ Saya bersyukur dan tentunya terus 

interopeksi diri dibarengi dengan terus berbuat baik (H-B75).” Subjek H juga dapat 

memaafkan dirinya dengan  cara ikut memberi wawasan pada teman-temannya yang 

masih memegang ideologi terorisme: “Saya telah meamaafkan diri sendiri, karena 

setidaknya saya sudah beritahu teman-teman [bahwa apa yang ia lakukan di masa lalu 

adalah keliru].”  (H-B31).”   

Cara para subjek dalam merefleksikan pengalaman hidupnya dalam penjara secara 

realistis mengantarkan mereka untuk bersikap positif atas hidupnya saat ini disertai 

harapan untuk dapat memberi manfaat dan berkontribusi atas kebaikan bersama. 
 

DISKUSI 
 

Sesuai dengan tujuan penegakan hukum untuk memberikan efek jera pada pelaku 

kejahatan, termasuk terorisme, dan tujuan rehabilitatif hukuman di Lapas, mengkaji 
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perubahan diri positif para subjek narapidana terorisme menjadi penting. Dalam hal ini, 

akan didalami bagaimana para subjek mengevaluasi dirinya dalam konteks tindakan 

terorismenya di masa lalu dan kehidupannya saat ini selama menjalani hukuman di Lapas. 

Khususnya pada narapidana terorisme yang menjadi subjek penelitian ini, berbagai bentuk 

perlakuan oleh petugas terhadap mereka selama masa penahanan dan program rehabilitasi 

selama menjalani hukuman di lapas merupakan bagian dari program deradikalisasi yang 

bertujuan untuk melepaskan mereka dari jaringan terorisme dan membuat mereka menolak 

ideologi terorisme. Dalam kerangka inilah, self-compassion pada narapidana terorisme, 

yang menjadi bagian tak terpisahkan dari perubahan diri positif mereka selama menjalani 

program deradikalisasi. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa para partisipan memiliki kecenderungan dan 

karakteristik tertentu dari self-compassion yang tidak dapat dilepaskan dari latar belakang 

mereka sebagai narapidana kasus terorisme yang telah dan sedang menjalani program 

deradikalisasi.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap dan perlakuan positif dari 

pihak keamanan dan petugas penjara terhadap para subjek sejak masa penangkapan hingga 

menjalani hukuman di Lapas telah berkontribusi pada munculnya kesadaran akan 

kesalahan yang dilakukan ketika aktif dalam jaringan terorisme dan munculnya rasa 

penyesalan atas dampak negatif yang diakibatkan oleh tindakan mereka. Misalnya subjek 

AL merasa bersalah dan menyesal karena memiliki ideologi takfiri sehingga membuatnya 

tidak dapat mengkontrol perilakunya sampai akhirnya menyerang aparat kepolisian hingga 

menimbulkan korban jiwa. Dalam kajiannya terhadap otobiografi para pelaku terorisme, 

Altier, Boyle dan Horgan (2017) menemukan bahwa adanya penyesalan dan memilih 

alternatif hidup merupakan di antara beberapa faktor utama yang menentukan berhentinya 

orang dari terorisme dan terderadikalisasi. Faktor lainnya adalah burnout, psychological 

distress, rasa takut, dan karena diyakinkan teman untuk berhenti. 

Sikap dan perlakuan positif oleh petugas keamanan sejak masa penangkapan hingga 

oleh petugas Lapas ketika para subjek penelitian menjalani hukuman merupakan bagian 

dari program deradikalisasi dengan pendekatan yang ramah (soft-approach). Para subjek 

seluruhnya melaporkan tidak pernah mengalami penyiksaan dari petugas. Sebaliknya, 

mereka mengapresiasi perlakuan positif dan manusiawi dari staf BNPT maupun petugas 

Lapas. Perlakuan petugas dari Lembaga Pemasyarakatan atau dari BNPT menjadi penting 

karena data menunjukkan pendekatan yang baik dari petugas tersebut terbukti dapat 

merubah pemikiran dan sikap radikal narapidana terorisme (Istiqomah, 2011). Perlakuan 

positif para petugas yang diterima oleh para subjek ini membuat para subjek meragukan 

keyakinannya bahwa mereka adalah musuh yang harus diperangi sesuai dengan keyakinan 

takfiri yang dulu mereka percayai. Banyak penelitian memang menunjukkan bahwa selain 

kekecewaaan terhadap kelompoknya, salah satu yang membuat para teroris terbuka 

pikirannya adalah compassion (sikap ramah dan hangat) yang mereka terima dari pihak 

yang semula dipandang sebagai musuh (Bjorgo, 2009; Horgan, 2009a; Horgan, 2009b; 

Garfinkel, 2007). Perlakuan positif dan manusiawi dari petugas keamanan dan Lapas ini 

telah membalikkan pola pikir para subjek bahwa para musuh ini kejam hingga mendorong 

mereka untuk merefleksikan pandangan ideologis yang mereka anut dan tindakan mereka 

selama terlibat dalam jaringan terorisme dalam perspektif baru yang lebih objektif. Proses 

refleksi inilah yang membuat para subjek dapat meragukan keyakinan ideologis yang 

selama ini mereka anut dan mengenali kekeliruan yang pernah mereka buat hingga dapat 

menunjukkan penyesalan. Rasa bersalah dan menyesal ini menjadi titik awal dimulainya 

proses perubahan diri menuju pendirian yang lebih moderat.  

Terkait self-compassion, pengakuan para subjek atas kelemahan diri sebagai manusia 

dan bahwa mereka dapat melakukan kesalahan seperti halnya manusia lain (common 

humanity) merupakan landasan penting untuk dapat memaafkan dan menerima diri hingga 
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dapat bersikap ramah, hangat, dan peduli terhadap diri mereka meski tidak sempurna (self-

kindness). Sikap positif terhadap diri ini selanjutnya membuat para subjek menyadari 

bahwa pikiran dan emosi negatif terkait pengalaman tidak menyenangkan adalah suatu 

yang wajar namun yang terpenting adalah menjalani kehidupan saat ni dan bersikap 

optimis terhadap apa yang terjadi sekarang dan harapan lebih baik di masa yang akan 

datang (mindfulness). Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa para subjek penelitian 

menunjukkan penyesalan dan rasa bersalah atas apa yang telah mereka lakukan selama 

aktif dalam jaringan terorisme. Namun penyesalan dan rasa bersalah tersebut dapat 

dikelola dengan tepat dan tidak berujung pada tekanan psikologis berkat keyakinan 

religius para subjek penelitian bahwa Tuhan akan mengampuni dosa hambanya yang telah 

bertaubat dan kesadaran atas kelemahan diri sebagai manusia biasa.  

Menurut Neff dan Gremer (2017), self-compassion berhubungan dengan perasaan 

positif, optimis, dan rasa syukur (gratitude) yang membuat individu menunjukkan 

penerimaan atas ketidaksempurnaan hidup yang dijalaninya. Para subjek memandang yang 

terpenting bagi mereka adalah bagaimana saat ini terus memperbaiki diri agar menjadi 

pribadi yang lebih baik. Hal ini mendorong mereka untuk berpikir positif dan optimis atas 

kehidupannya saat ini di penjara. Perasaan terhubung dengan sesama narapidana dan nasib 

sebagai manusia yang tidak sempurna yang menjadi ciri common humanity membantu 

para subjek untuk menghindari penghakiman diri dan bersikap objektif terhadap emosi-

emosi negatif yang masih dirasakan hingga tidak jatuh pada over-identification (Neff, 

2003). Tidak terlalu terpaku memikirkan penderitaan hidup secara berlebihan (over-

identification) membuat ketiga subjek penelitian ini menerima kehidupan yang dijalaninya 

saat ini dan mengambil hikmah atau pelajaran di baliknya. 

 Para subjek penelitian ini menemukan pelajaran dari masa lalu mereka yang akhirnya 

membuat mereka memandang diri secara lebih positif. Karakteristik demikian 

menunjukkan bahwa self-kindness lebih dominan dimiliki para subjek penelitian  

dibandingkan self-judgment. Ketiga subjek menujukkan kecenderungan memaafkan diri 

sendiri atas kesalahan yang pernah dilakukan. Hal ini selaras dengan temuan Zhang, Chen 

dan Thomova Shakur (2019) yang menyatakan bahwa self-compassion dapat mengarahkan 

individu untuk menerima keadaan dirinya yang tidak sempurna dan banyak memiliki 

kesalahan. Barnard dan Curry (2011) juga menemukan bahwa self-compassion memiliki 

kaitan dengan rendahnya perasaan negatif terhadap diri sendiri.  

Para subjek juga mendapatkan ketenangan yang membuat mereka dapat memaafkan 

kesalahan sendiri melalui upaya mendekatkan diri diri pada Tuhan.  Subjek  AJ mencoba 

selalu mengingat ampunan Tuhan dan optimis bahwa akan ada masa pembebasan, 

partisipan AL tidak lagi merasa bahwa dirinya terkungkung dalam dinding Lapas dan 

lebih banyak berinteropeksi diri sehingga ia menemukan bahwa hidup di Lapas adalah 

ujian yang perlu dijalani agar dapat menjadi lebih baik. Sedangkan partisipan H percaya 

bahwa perjalanan hidupnya sudah merupakan takdir Tuhan yang membuatnya berusaha 

terus memperbaiki diri dengan cara mendekatkan diri pada Tuhan. Pengalaman spiritual 

pada para subjek penelitian menjadi landasan penting dari self-compassion mereka. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa self-compassion berkaitan erat 

dengan pengalaman spiritual pada berbagai sampel (Hidayati dkk., 2019; Mathad, dkk., 

2019; Thomas dkk., 2019). 

Penerimaan para subjek atas kenyataan yang dialaminya selama menjalani hukuman 

di Lapas membuat mereka bersikap kooperatif, mengikuti program rehabilitasi selama di 

Lapas, serta melakukan kegiatan ritual seperti puasa sunnah dan berjamaah di masjid 

bersama napi umum lain. Kegiatan positif yang dilakukan para subjek mengindikasikan 

kemampuan subjek dalam menghadapi masalah dan kepedulian mereka terhadap diri 

sendiri untuk terus tumbuh ke arah yang lebih baik. Gambaran semacam ini 
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mencerminkan  dimilikinya kemampuan coping dalam rangka menjaga pandangan positif 

terhadap diri. Temuan ini selaras dengan penelitian Allen dan Leary (2010) serta Sirois, 

Molnar dan Hirsch (2015) yang menemukan bahwa self-compassion berperan penting 

dalam strategi coping yang efektif dalam mengatasi berbagai masalah psikologis. Jenis 

strategi coping yang paling terkait adalah cognitive restructuring dimana individu dengan 

self-campassion  yang baik akan dapat memikirkan masalah-masalah yang menekan 

(stressful situations) dalam cara yang positif hingga dapat membantunya mengatasi 

masalah tersebut (Allen & Leary, 2010). Kemampuan cognitive restructuring yang baik 

dari para subjek narapidana terorisme yang dimediasi self-compassion ini juga dapat 

berguna pada mereka ketika menanggapi respon negatif dari rekan-rekan mereka yang 

masih radikal. Penelitian Syafiq (2019) menunjukkan bahwa para mantan teroris yang 

telah sadar dan bertobat seringkali mendapatkan respon negatif dari rekan-rekannya yang 

masih radikal seperti tuduhan pengecut, sudah menyerah, dan telah menggadaikan prinsip.  

Temuan lain dalam penelitian ini juga menunjukkan para partisipan memiliki  

hubungan sosial yang harmonis selama hidup di penjara. Partisipan AJ mengaku mendapat 

perlakuan yang positif dari petugas penjara, partisipan AL merasa diperlakukan seperti 

anggota keluarga sendiri, dan partisipan H melaporkan memiliki rasa senasib dengan 

narapidana umum lain yang sedang menjalani hukuman terpisah dengan keluarga dan 

dunia luar. Persepsi ketiga subjek narapidana terorisme ini menunjukkan keberhasilan 

salah satu strategi deradikalisasi Lapas Porong. Strateginya adalah penugasan pendamping 

khusus untuk para narapidana teroris yang dilatih untuk berhubungan dengan narapidana 

kasus terorisme. Petugas khusus ini bertanggungjawab untuk melakukan pendekatan 

personal dan memberikan bantuan atas kebutuhan para napi sesuai dengan aturan Lapas,  

dan memperoleh kepercayaan (trust) dari narapidana terorisme hingga membuat mereka 

bersikap kooperatif dan pada akhirnya menjadi moderat. Temuan ini selaras dengan 

kesimpulan dari Putra dkk. (2018) yang menyatakan bahwa dalam konteks Indonesia, 

perlakuan yang berfokus pada kebutuhan tersangka, terpidana, dan mantan narapidana   

kasus terorisme sebagai manusia (humanitarian approach) dan hubungan penuh 

persahabatan (friendship) dengan mereka menjadi kunci keberhasilan dan sustainabilitas 

program deradikalisasi. Secara umum hasil penelitian sebelumnya pada konteks global 

juga menunjukkan bahwa perlakuan positif lebih efektif dibandingkan penegakan secara 

keras dalam menjalankan kebijakan deradikalisasi dan melepaskan para individu dari 

jaringan terorisme (Scmid, 2013).  

Persepsi para subjek penelitian atas perlakuan yang baik dari petugas keamanan 

selama dalam tahanan dan dukungan sosial yang diperoleh dari petugas Lapas selama 

menjalani hukuman membantu mereka memandang diri lebih positif hingga dapat 

menjalani hubungan sosial yang baik selama hidup di penjara. Wawasan ini selaras dengan 

temuan Wilson dkk. (2020) yang menemukan bahwa persepsi dukungan sosial 

memprediksi self-compassion. Adanya penerimaan secara sosial dan perasaan menjadi 

bagian dari orang-orang di tempatnya berada (self-belonging) merupakan faktor penting 

dari common humanity yang dapat menghindarkan seseorang dari perasaan tereksklusi 

atau terisolasi akibat rasa malu dan rasa bersalah (Wilson dkk., 2020). Keberhasilan dalam 

mencapai common humanity membuat individu merasa lebih berarti, bersikap hangat dan 

menerima diri sendiri (self-kindness), sedangkan kegagalan dalam pencapaiannya dapat 

menyebabkan perilaku mengisolasi diri dari hubungan sosial (Wilson dkk., 2020). Fuochi 

dkk. (2018) juga menemukan bahwa pencapaian common humanity pada individu dapat 

mendorongnya bersikap lebih terbuka dan empati pada orang lain secara umum dan pada 

anggota kelompok lain (out-group). Para narapidana terorisme yang menjadi subjek 

penelitian ini menunjukkan intensi dan tindakan yang tepat dalam menjalin hubungan 

sosial termasuk dengan narapidana lain yang berbeda agama dan etnis. Petugas penjara 
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menyebut mereka sebagai bersikap kooperatif dan mengikuti sebagian besar kegiatan yang 

dilaksanakan Lapas maupun pihak eksternal yang memiliki program di Lapas. 

Kemampuan menjalin hubungan sosial pada masyarakat yang beragam ini 

mengindikasikan perubahan cara pandang yang semakin toleran. Sebagaimana dinyatakan 

Garfinkel (2007), ciri utama pelaku terorisme yang mengalami deradikalisasi adalah 

perubahan cara pandang yang sebelumnya ekstrim dan radikal menjadi damai dan toleran. 

Selain itu, pada konteks terorisme, muncul dan meningkatnya common humanity pada diri 

individu yang terpapar ideologi terorisme dapat mencegah mereka untuk melakukan aksi 

terorisme dan membuat mereka lebih mendukung upaya damai  (DeAngelis, 2009).  Hidup 

bersama dengan para narapidana lain di penjara juga menyadarkan para partisipan bahwa 

mereka bukan satu-satunya yang melakukan kesalahan dan menjalani hukuman. 

Kecenderungan demikian merupakan cerminan dari common humanity dimana individu 

menyadari bahwa bukan hanya dirinya seorang yang mengalami hal negatif namun juga 

orang lain (Neff, 2012; Yarnell & Neff, 2012). Kesadaran ini mengarahkan para subjek 

untuk menerima pengalaman negatif sebagai tak terhindarkan dan yakin akan dapat 

melaluinya (Neff & Gremmer, 2017). 

Memaafkan diri atas kesalahan di masa lalu dan bersikap positif atas diri sendiri pada 

akhirnya membantu para subjek penelitian dalam mengatasi pikiran dan perasaan negatif 

yang muncul terkait masa lalu dan dan kehidupan saat ini di Lapas. Pikiran dan emosi 

negatif dipandang sebagai kewajaran ketika kenangan negatif masa lalu muncul dan ketika 

merenungkan masalah hidup di Lapas. Subjek H masih merasa sakit hati apabila 

mengingat penangkapan dirinya, sedangkan AJ merasa tidak mendapat keadilan karena 

pembedaan pasal dan hukuman lebih berat dibanding narapidana teroris lain. Emosi 

negatif tersebut dialami subjek namun tidak mendominasi kehidupannya. Para subjek 

memilih merefleksikan kesalahannya dan mencoba mengambil hikmah. Subjek AJ melihat 

faktor utama kesalahannya dahulu adalah kurangnya membaca literatur agama. Subjek AL 

juga melaporkan bahwa ia merasa kurang membuka diri atas berbagai pandangan alternatif 

saat dulu merespon kondisi sesama Muslim yang sedang tertindas. Sedangkan subjek H 

merasa bahwa dulu seharusnya ia memiliki lingkungan sosial yang beragam, sehingga 

lebih terbuka dan adil pada kelompok lain yang berbeda. Berbagai karakteristik tersebut 

menunjukkan bahwa para subjek penelitian ini memiliki ciri tertentu dari aspek self-

compassion, yaitu mindfulness, yang ditandai dengan kemampuan menerima kenyataan 

negatif hidupnya dan mampu berpikir secara terbuka dalam merefleksikan penyebab-

penyebabnya dengan berfokus pada kehidupan yang saat ini dijalani (Zhang dkk., 2019). 

Menurut Neff dan Gremer (2017), mindfulness mengarahkan seseorang untuk berpikir 

lebih objektif terhadap masalah hidup yang pernah dialaminya dengan berfokus pada 

kehidupan saat ini. Sikap ini dapat membantu individu dalam mendapatkan pelajaran atau 

hikmah dari pengalaman yang dijalaninya. Pada para subjek penelitian ini, pelajaran yang 

mereka ambil dari perjalanan hidup mereka adalah merasa memiliki arti ketika berbagi 

pengalamannya pada orang lain dengan tujuan agar orang lain tidak terjebak pada 

kesalahan yang sama.  Subjek AL melaporkan bahwa  pengalaman hidup yang ia jalani 

sebagai mantan pelaku terorisme dapat digunakannya untuk menyadarkan rekan-rekannya 

yang masih menganut pemahaman takfiri. Subjek AL juga mengungkapkan rasa 

syukurnya bahwa dua kali menjalani hukuman di Lapas membuatnya jera dan tersadar 

bahwa yang selama ini ia jalani dan yakini sebagai penganut pemahaman takfiri adalah 

suatu kekeliruan. Hidupnya kini berubah seiring dengan perubahan cara pandangnya 

terhadap masa lalunya. Corner dan Gill (2019) menyatakan bahwa individu yang pernah 

terlibat dalam terorisme menemui banyak faktor risiko pada level individual, kelompok, 

maupun sosial selama periode hidupnya yang dapat berdampak negatif secara psikologis. 

Namun bukan risiko itu sendiri yang berdampak pada individu namun pada bagaimana 
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individu tersebut mempersepsikan risiko tersebut. Kemampuan ketiga subjek penelitian ini 

dalam memikirkan kembali perjalanan hidupnya dan mengevaluasi emosi-emosi negatif 

yang muncul terkait kesulitan di masa lalu dan saat ini secara secara terbuka dan realistis 

telah menghindarkan mereka dari tekanan psikologis.  

Hasil analisis yang telah dilakukan atas hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

karakteristik ketiga komponen self-compassion, yaitu self-kindness, common humanity, 

dan mindfulness dapat ditemukan dalam diri ketiga subjek para narapidana terorisme yang 

telah terderadikalisasi. Ketiga komponen tersebut berhubungan secara sinergis dan 

dinamis dalam membentuk sistem self-compassion (Neff, 2012: Wlson dkk., 2020). 

Perlakuan manusiawi dari petugas keamanan dan staf penjara yang diterima oleh para napi 

terorisme yang menjadi subjek penelitian ini telah memperkuat hubungan sosial mereka 

dengan pihak di luar jaringan dan sekaligus membantu mereka untuk merasa terhubung 

dengan orang lain sebagai manusia (common humanity). Perasaan terhubung dengan orang 

lain membantu para subjek untuk menerima kesalahan di masa lalu sebagai ‘dapat terjadi 

pada siapapun’. Kesadaran ini membantu para subjek untuk memaafkan diri sebagai 

manusia yang lemah dan dapat melakukan kesalahan. Keberhasilan para subjek dalam 

memaafkan diri atas kesalahan di masa lalu banyak ditentukan oleh keyakinan religius 

akan ampunan Tuhan.  

Latar belakang subjek yang pernah terlibat dalam gerakan ekstrim karena motivasi 

agama (religious extremism) dan saat ini telah menolak ekstrimisme namun 

mempertahankan motivasi dalam beragama berkontribusi atas pandangan pada diri yang 

lebih baik dan hangat (self-kindness). Hal ini terjadi karena kesadaran para subjek bahwa 

manusia tidak mungkin lepas dari dosa dan kesalahan, dan niat baik untuk bertaubat yang 

diiringi tindakan nyata untuk memperbaiki diri akan dibalas Tuhan dengan ampunan dan 

pahala serta kehidupan lebih baik di dunia. Sikap religius ini juga telah membantu subjek 

menerima keterbatasan hidup dalam Lapas dan bersikap optimis. Dalam konteks ini, 

pikiran dan emosi negatif diterima sebagai risiko wajar akibat hidup dalam hukuman yang 

diakibatkan oleh kesalahan di masa lalu. Ketimbang menanggapi pikiran dan emosi 

negatif tersebut secara berlebihan, para subjek berhasil memilih perspektif yang lebih 

positif dengan berupaya mencari hikmah di balik pengalaman negatif yang dijalaninya 

tersebut (mindfulness). Kondisi para subjek yang mengindikasikan dimilikinya 

mindfulness ini pada gilirannya juga membantu mereka dalam mengelolah  rasa bersalah 

dan penyesalan atas pengalaman masa lalu dengan memaklumi serta menerima diri yang 

lemah hingga terhindar dari tendensi untuk mengkritik dan menghukum diri sendiri. Justru 

sikap tersebut mengantarkan subjek untuk lebih memahami, bersikap hangat dan peduli, 

serta mendukung diri sendiri (self-kindness). Kemampuan untuk menerima dan bersikap 

peduli pada diri meski penuh dengan kelemahan ini mengantarkan para subjek untuk lebih 

memahami orang lain dan bersikap peduli pada orang lain karena kesadaran bahwa semua 

manusia memiliki kelemahan dan dapat berbuat salah hingga layak untuk dibantu dan 

dimaafkan (common humanity). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa para subjek penelitian menunjukkan karakteristik 

self-compassion  yang muncul selama proses menjalani program deradikalisasi selama 

ditahan dan menjalani hukuman di Lapas. Perlakuan manusiawi dari petugas keamanan 

dan pendekatan interpersonal serta dukungan sosial yang diberikan oleh petugas Lapas 

sebagai bagian dari implementasi deradikalisasi telah mendorong para narapidana 

terorisme ini merefleksikan keterlibatannya dalam jaringan terorisme yang pada akhirnya 

melahirkan rasa bersalah dan penyesalan. Ciri self-kindness muncul pada para subjek 
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ketika rasa bersalah dan penyesalan tersebut tidak membuat mereka menghakimi diri 

sendiri. Pengalaman religius subjek dan keyakinan bahwa Tuhan akan mengampuni segala 

dosa dari hambanya yang bertobat, serta perlakuan positif yang diterima dari pihak 

keamanan dan petugas Lapas membantu mereka dalam memaafkan diri dan siap menjalani 

perubahan diri ke arah yang lebih positif. Sikap positif para subjek terhadap dirinya 

menjadi landasan dalam hubungan sosial yang juga positif dengan petugas Lapas dan  

narapidana umum. Ciri common humanity muncul di sini, yaitu kesadaran bahwa 

kelemahan diri dan jatuh pada kesalahan dapat dialami semua manusia hingga muncul 

empati dan keterhubungan sosial terhadap orang lain. Atas dasar hubungan sosial yang 

positif dan sikap religius tersebut, para subjek penelitian dapat mengevaluasi emosi dan 

pikiran negatif terkait pengalaman di masa lalu dan selama menjalani hukuman saat ini 

secara terbuka dan realistis dan berfokus pada pelajaran hidup yang dapat membantu 

mereka dalam menjalani kehidupan saat ini secara lebih baik. Hal demikian merupakan 

ciri mindfulness yang memungkinkan subjek penelitian ini dapat  menemukan arti baru 

dalam hidupnya yaitu berbagi pengalaman hidup untuk mengajak rekan-rekan mereka 

yang masih radikal untuk kembali ke jalan moderat.  

Penelitian ini memiliki keterbatasan terutama dalam hal jumlah sampel yang masih 

sedikit, dan koleksi data yang hanya mengandalkan wawancara. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk merekrut lebih banyak sampel dari berbagai Lapas untuk dapat 

memperdalam data terkait dimensi psikologis dari program deradikalisasi yang dijalani. 

Memilih beberapa Lapas yang berbeda juga menjadi berguna untuk membuat 

perbandingan kebijakan program deradikalisasi yang berbeda pada tiap Lapas dan 

implikasinya pada dimensi psikologis yang diteliti. Penelitian selanjutnya juga dapat 

memperkaya teknik koleksi data misalnya dengan menggunakan focus group discussion 

(FGD) atau melakukan penelitian campuran kuantitatif kualitatif (mixed research) 

terutama untuk memperoleh hasil yang lebih akurat terkait gambaran self-compassion 

secara kuantitatif yang dapat dilanjutkan dengan ulasan mendalam menggunakan data 

kualitatif. Penelitian selanjutnya yang bersifat terapan menggunakan intervensi self-

compassion pada narapidana kasus terorisme juga penting dilakukan terutama untuk 

melihat perubahan diri ke arah sikap moderat dan damai pada orang lain terutama pada 

aspek empati dan keterbukaan pada perbedaan. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disarankan beberapa hal berikut. Pertama, 

pendekatan interpersonal dan humanis petugas Lapas Kelas 1 Surabaya terhadap 

narapidana teroris terbukti dapat menjadi jalan menuju kesuksesan program deradikalisasi. 

Cara demikian dapat menjadi model dalam hubungan petugas lapas dengan narapidana 

teroris di Lapas yang lain. Kedua,  perlu dilakukan kampanye atau edukasi publik untuk 

menurunkan stigma masyarakat terhadap mantan narapidana teroris agar mereka yang 

sudah terderadikalisasi di Lapas dapat berintegrasi kembali dengan masyarakat.  
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SELF-COMPASSION PADA NARAPIDANA KASUS TERORISME YANG MENJALANI 

PROGRAM DERADIKALISASI 

 
 SELF-COMPASSION OF TERRORIST PRISONERS UNDERGOING 

DERADICALIZATION PROGRAM 

 

 

 
Abstract 

This qualitative study aims to reveal self-compassion of prisoners with terrorism cases. Three 

terrorist inmates from Porong Prison Indonesia were recruited based on the successful 

deradicalization criteria as reported by Porong prison staffs. Data were collected using 

semistructured interviews and analyzed using a thematic analysis. The concept of self-

compassion proposed by Neff (2003) was used to gain insight from the analysis. This study 

found that participants reported thoughts, feelings, and actions indicating self-compassion 

which is assumed to be attributable to their participation in deradicalisation program. Positive 

inducements the participants receive from security and prison officers during deradicalisation 

program seem to have opened their minds to the extent that they are eventually expressing 

remorse and guilt for their past involvement in terrorism. However, it could be the case that 

their belief in God’s forgiveness and the perceived social support from security and prison 

officers help them to think of themselves in more positive ways rather than self-blaming. 

Participants’ awareness of human being is imperfect also enables them to accept their mistakes 

and develop empathy towards others; thus, they have more positive social relationships in their 

current life in prison. The findings indicate that self-compassion can be used as psychological 

criteria for measuring the successful deradicalisation among terroist prisoners. 

 

Keywords: Deradicalization, self-compassion, terrorist prisoners  

Abstrak — Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk mengungkap self-compassion pada 

narapidana terorisme. Tiga subjek dipilih dan direkrut dari lembaga pemasyarakatan Kelas I 

Surabaya (Porong) Indonesia dengan bantuan staf penjara berdasarkan kriteria kesuksesan 

dalam program deradikalisasi. Data dikumpulkan menggunakan wawancara semiterstruktur dan 

dianalisis dengan analisis tematik. Analisis dipandu oleh konsep self-compassion dari Neff 

(2003). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga partisipan melaporkan pikiran-pikiran, 

perasaan dan tindakan mengindikasikan self-compassion yang diyakini merupakan bagian dari 

hasil partisipasi dalam program deradikalisasi. Perlakuan positif dari petugas, yang merupakan 

bagian dari program deradikalisasi, diyakini telah membuka pikiran para subjek dan akhirnya 

membuat mereka mengakui kesalahan dan menunjukkan penyesalan. Namun, rasa bersalah dan 

penyesalan ini dapat dikelola dengan baik karena keyakinan akan ampunan Tuhan  dan 

kesadaran bahwa manusia tidak sempurna. Bersama dengan dukungan sosial petugas, sikap 

religius dan kesadaran manusiawi ini telah memupuk rasa empati subjek hingga dapat 

berhubungan baik dengan narapidana lain maupun petugas penjara dalam kehidupan saat ini di 

penjara. Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa self-compassion dapat digunakan 

sebagai kriteria psikologis dari keberhasilan proses deradikalisasi narapidana terorisme. 

Kata kunci: self-compassion. narapidana terorisme, deradikalisasi 
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DAMPAK DAN IMPLIKASI ULAYAT 

Hasil peneltian ini memberikan wawasan terkait self-compassion pada subjek narapidana kasus 

terorisme di Lapas Porong Surabaya. Para subjek telah menjalani program deradikalisasi oleh 

BNPT sejak masa penahanan dan oleh Lapas ketika menjalani hukuman penjara. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa program deradikalisasi yang menekankan pada pendekatan interpersonal 

humanis dan dukungan sosial ekonomi telah memfasilitasi para subjek untuk meninggalkan 

ideologi dan kelompok terorisme. Self-compassion menjadi karakteristik psikologis para subjek 

sebagai bagian dari perubahan diri dalam rangka deradikalisasi yang ditentukan terutama oleh 

faktor spiritualitas subjek dan tindakan manusiawi dari pihak keamanan dan petugas penjara. Hasil 

penelitian ini menginformasikan karakteristik self-compassion yang khas pada narapidana terorisme 

dalam konteks Indonesia.  

 

 

PENDAHULUAN 

 

 

Terorisme masih menjadi masalah krusial yang dihadapi banyak negara di dunia termasuk 

Indonesia. Indeks Terorisme Global tahun 2020 menempatkan Indonesia sebagai negara paling 

terdampak terorisme di peringkat ke-37 secara global dan ke-4 di Asia Pasifik (The Institute of 

Economics and Peace, 2020). Aksi terorisme di Indonesia mulai mendapatkan sorotan ketika terjadi 

serangan Bom Bali I tahun 2002 yang menewaskan 202 orang (Britannica, 2020). Serangan 

terorisme terus berlangsung sejak tragedi tersebut hingga saat ini dalam skala yang lebih kecil 

dengan pelaku perseorangan maupun kelompok.  

Upaya pencegahan terorisme, penindakan para pelaku teror, serta pembinaan para tahanan dan 

narapidana kasus terorisme telah dilakukan pemerintah melalui Badan Nasional Pemberantasan 

Terorisme (BNPT) bersama lembaga pemerintah lainnya. Upaya mengatasi terorisme dilakukan 

melalui pendekatan keras maupun lunak (Yanuarti & Sularto, 2014). Pendekatan keras dilakukan 

melalui perburuan, penangkapan, dan penegakan hukum secara tegas. Sementara pendekatan lunak 

dilakukan melalui program deradikalisasi. Secara global, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pendekatan keras tidak cukup berhasil dalam melawan ekstrimisme kekerasan dan bahwa perlakuan 

positif lebih efektif dibandingkan penegakan secara keras dalam menjalankan kebijakan kontra 

terorisme (Kundnani & Hayes, 2018; Scmid, 2013). Pendekatan ramah melalui program 

deradikalisasi lebih menjanjikan karena dapat meningkatkan kualitas hidup para pelaku dan mantan 

pelaku serta mereka yang rentan terlibat dalam terorisme (Putra & Sukabdi, 2014). Deradikalisasi 

adalah upaya untuk mengubah pemikiran dan keyakinan anggota kelompok teroris agar menolak 

ideologi terorisme yang semula mereka anut dengan beragam cara mulai dari kontra ideologi hingga 

pendekatan psikologis dan sosial ekonomi (Horgan & Altier, 2012; Hwang, 2018).  

Kajian atas deradikalisasi para perlaku terorisme dan kriteria keberhasilannya masih terus 

menjadi fokus penelitian hingga saat ini (Cherney, 2018; Hwang, 2018; Koehler, 2017; Horgan & 

Braddock, 2010). Terutama penelitian yang dapat mengungkap data primer dari mereka yang 

berhasil menjalani proses deradikalisasi amat dibutuhkan (Hettiarachchi, 2018; Cherney, 2016). 

 

Program Deradikalisasi di Indonesia 

 

Desain deradikalisasi di Indonesia dikerangkakan dalam tiga strategi utama yaitu reedukasi, 

rehabilitasi, dan resosialisasi-reintegrasi (IPAC, 2016; Yanuarti & Sularto, 2014). Strategi reedukasi 

dijalankan melalui upaya pencerahan dan koreksi atas doktrin-doktrin radikal kekerasan dengan 

melibatkan ahli agama dari Perguruan Tinggi dan diskusi personal dengan para mantan pimpinan 
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jaringan terorisme yang telah menolak ideologi terorisme. Program rehabilitasi dilaksanakan 

melalui pembinaan di Lapas bekerjasama dengan BNPT meliputi pembinaan mental dengan 

melibatkan pelatihan seperti manajemen konflik dan pengelolaan emosi dengan bantuan ahli 

psikologi dan pihak eksternal lain serta pelatihan vokasional dan pemberian hak aktivitas ekonomi 

oleh Lapas. Rehabilitasi dalam bentuk pemberdayaan ekonomi dan bantuan pendidikan anak juga 

diberikan pada keluarga narapidana terorisme. Sementara strategi resosialisasi-reintegrasi 

dijalankan oleh Lapas bekerjasama dengan BNPT dengan melibatkan lembaga publik seperti LSM, 

para pejabat kepolisian, dan komunitas para mantan narapidana terorisme yang telah kembali hidup 

normal di masyarakat untuk mengadakan kegiatan di dalam Lapas baik secara formal seperti 

lokakarya, pelatihan, atau seminar dan kegiatan informal seperti silaturahmi. Pada narapidana 

terorisme yang akan bebas, program resosialisasi dan reintegrasi ini dilakukan dengan bekerjasama 

dengan pimpinan informal maupun formal seperti ketua RT/RW, kelurahan, Polsek maupun Kodim 

tempat tinggal narapidana terorisme ketika nanti akan bebas.  

Program deradikalisasi di Indonesia terutama berlangsung selama para pelaku terorisme 

ditahan dan akhirnya dihukum di Lembaga Pemasyarakatan (Lapas), serta setelah bebas dari 

penjara. Hingga tahun 2020 dilaporkan terdapat 524 narapidana teroris yang ditempatkan tersebar di 

88 Lapas seluruh Indonesia (Badan Pembinaan Hukum Nasional, 2020). Narapidana kasus 

terorisme termasuk dalam kategori narapidana beresiko tinggi, sehingga mendapatkan perlakuan 

khusus dan dibedakan dengan narapidana umum (Mareta, 2018). Perlakuan khusus didapatkan oleh 

narapidana kasus terorisme antara lain pemisahan blok atau sel tahanan dengan narapidana umum, 

dan mendapatkan program deradikalisasi yang dilaksanakan oleh BNPT bekerjasama dengan Lapas 

tempat narapidana terorisme menjalani hukuman. Partisipasi dalam program deradikalisasi ini, 

terutama reedukasi dan rehabilitasi, narapidana terorisme tidak dipaksa karena kesukarelaan mereka 

menjadi faktor penting efektifitas program.  

 

Deradikalisasi dan Self-Compassion 

 

Kriteria utama keberhasilan program deradikalisasi di Lapas adalah bersedianya narapidana 

terorisme untuk bersumpah  dan menandatangani ikrar kesetiaan pada  Negara Kesatuan Republik 

Indonesia (NKRI), mengakui kesalahan di masa lalu, dan tidak lagi setuju dengan ideologi 

terorisme yang mereka yakini sebelumnya (Mareta, 2018). Sukabdi (2015) menyatakan bahwa 

indikator untuk melihat keberhasilan program deradikalisasi adalah munculnya perilaku positif 

terhadap orang lain dan sikap penolakan terhadap kekerasan. Narapidana teroris yang sudah sadar 

dan menolak ideologi terorisme akan mengakui kesalahan di masa lalu, mampu megkritisi diri 

sendiri dan menjadi diri yang lebih baik, mampu berintegrasi di masyarakat, memiliki keterampilan 

hidup seperti wirausaha dan kemampuan vokasional lainnya, dan mampu menerima kearifan lokal. 

Berdasarkan berbagai kriteria tersebut, selain ikrar kesetiaan pada negara, dapat dilihat bahwa 

narapidana terorisme yang sudah sadar akan mengakui kesalahannya di masa lalu dan mengubah 

cara pandangnya terhadap diri dan orang lain di sekitarnya. Perubahan diri semacam ini 

memerlukan pemaafan atas kesalahan masa lalu dan perubahan dalam prinsip hidup agar lebih 

bersikap manusiawi dan berhubungan sosial secara lebih adaptif dan harmonis dalam masyarakat 

yang beragam. 

Atas dasar alasan tersebut, penting untuk menggunakan konsep psikologis yang relevan dalam 

rangka mengkaji perubahan diri pada para mantan naridana teroris yang telah terderadikalisasi. 

Salah satu konsep psikologis yang relevan adalah self-compassion. Menurut Neff (2003), self-

compasssion adalah sikap terhadap diri sendiri yang hangat dan penuh pengertian ketika 

menghadapi kesulitan hidup tanpa menghakimi kekurangan dan kelemahan diri karena adanya 

kesadaran bahwa kelemahan diri dan membuat kesalahan merupakan bagian dari pengalaman 

manusia pada umumnya. Self-compassion membuat individu menjadi suportif secara emosional 

terhadap dirinya dan orang lain ketika menghadapi kesulitan dan ketidaksempurnaan dalam 

hidupnya (Yarnell & Neff, 2012). Neff (2012) menjelaskan bahwa self-compassion melibatkan tiga 
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komponen positif utama yang masing-masing berada dalam tegangan dengan faktor psikologis 

negatif, yaitu; self-kindness vs self-judgement, common humanity vs isolation, dan mindfulness vs 

overidentification. Ketiga komponen tersebut berkombinasi dan saling berinteraksi dalam 

menciptakan self-compasssion (Dreisoerner dkk., 2020). Self-compassion membuat individu dapat 

menerima pengalaman negatif di masa lalu, meningkatkan rasa percaya pada orang lain, serta 

membuat individu merasa aman dalam menjalani kehidupan sosial mereka (Yarnell & Neff, 2012). 

Mengkaji self-compassion pada narapidana terorisme yang telah bertobat penting dilakukan 

mengingat kondisi khas yang mereka jalani. Kondisi khas tersebut berkaitan dengan evaluasi 

narapidana teroris terhadap masa lalu mereka selama terlibat dalam jaringan terorisme dan 

kehidupan saat ini dalam menjalani masa hukuman di Lapas. Di satu sisi, narapidana terorisme 

dituntut untuk menyesali perbuatannya dan mengakui kesalahannya di masa lalu. Di sisi lain, 

mereka tidak diarahkan untuk mengevaluasi diri mereka secara negatif. Program rehabilitasi sebagai 

bagian dari program deradikalisasi di Lapas justru mendorong mereka untuk memandang diri 

mereka yang baru saat ini secara lebih positif agar mereka dapat hidup bersama masyarakat yang 

beragam secara harmonis baik saat ini ketika dalam Lapas maupun nanti pada saat mereka akan 

bebas (Mareta, 2018).  

Penelitian self-compassion dalam konteks terorisme belum banyak dilakukan. Penelitian paling 

dekat dilakukan pada topik pelaku kriminal kekerasan. Penelitian-penelitian self-compassion dalam 

konteks kriminalitas umumnya menyimpulkan bahwa self-compassion pada pelaku dan mantan 

pelaku kriminal kekerasan dapat meningkatkan aspek positif mereka dalam hal ikatan sosial, 

empati, harga diri dan kontrol diri serta dapat menghalangi mereka untuk melakukan kekerasan, 

mencegah perilaku antisosial, menurunkan perilaku impulsif, dan penolakan terhadap tindak 

kriminal (Morley, 2015; Morley dkk., 2016; Morley, 2018; Gómez dkk., 2020). Penelitian lain 

menunjukkan self-compassion yang tinggi memiliki kaitan dengan penurunan perilaku melanggar 

norma atau etika karena dapat meningkatkan rasa terikat dengan nilai moralitas dalam kehidupan 

bersama orang lain (Yang dkk., 2020).  

Menimbang hasil berbagai penelitian tersebut, diyakini bahwa self-compassion adalah topik 

yang tepat untuk dikaji pada narapidana terorisme yang pernah terlibat dalam ideologi dan aksi 

kekerasan terorisme namun saat ini telah bertobat dan meninggalkan ideologi dan kelompok 

terorisme tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji self-compassion pada narapidana 

terorisme yang dinyatakan telah berhasil menjalani program deradikalisasi oleh petugas Lapas. 

Indikator keberhasilannya adalah mereka telah menandatangi ikrar kesetiaan pada Negara Kesatuan 

Republik Indonesia (NKRI), pernyataan penyesalan atas keterlibatan aksi terorisme di masa lalu, 

menolak ideologi kekerasan, dan janji untuk tidak mengulangi lagi tindak kejahatan terorisme. 

Lapas Klas 1 Surabaya (Lapas Porong) dipilih sebagai tempat penelitian karena merupakan Lapas 

yang dinilai sukses dalam menjalankan program deradikalisasi. Sebagai contoh, empat narapidana 

terorisme binaan Lapas Porong, menjadi pelopor pertama untuk ikrar setia NKRI pada tahun 2015 

(Direktorat Jendral Pemasyarakatan Kemenkumham RI, 2015). 

 

Deradikalisasi di Lapas Porong 

 

Kebijakan program deradikalisasi narapidana teroris pada tiap Lapas di Indonesia tidak sama 

mengingat kebutuhan dan kemampuan tiap Lapas berbeda. Lapas Porong dinilai memiliki kebijakan 

deradikalisasi narapidana terorisme yang baik. Salah satu pembeda Lapas Porong dibanding lapas 

lain dalam implementasi program deradikalisasi adalah ditugaskannya secara resmi staf senior yang 

khusus mendampingi dan bertanggungjawab atas kondisi narapidana terorisme. Petugas khusus ini 

bertugas untuk melakukan pendekatan personal yang baik pada narapidana terorisme dan menjadi 

penilai pada level pertama apakah narapidana masih radikal atau sudah moderat. Evaluasi petugas 

pendamping khusus ini menjadi pertimbangan dalam pengajuan remisi atau grasi, atau pembebasan 

bersyarat bagi narapidana terorisme. 
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Selain itu, di luar kegiatan yang umumnya diberikan pada narapidana umum seperti kegiatan 

olahraga, latihan kerja, dan layanan spiritual, Lapas Porong memberikan atensi khusus pada 

narapidana terorisme dengan menyediakan usaha ekonomis seperti kesempatan berjualan makanan 

atau berkebun sayur untuk dijual. Sesuai kebijakan pemerintah, narapidana teroris juga 

mendapatkan sel khusus tersendiri untuk membatasi pengaruh ide-ide radikal mereka terhadap 

narapidana umum. 

Program deradikalisasi di Lapas Porong melibatkan kerjasama dengan eksternal terutama 

BNPT untuk asesmen tingkat radikalisme dan moderasi, bantuan sosial ekonomi, serta kebijakan 

kelonggaran hak kunjungan keluarga. Pihak keamanaan di kawasan sekitar meliputi Polsek, 

Babinsa, dan Kamtibmas juga berkunjung secara rutin terutama untuk membangun kontak personal 

lebih dekat dengan narapidana terorisme demi menghilangkan sikap permusuhan mereka terhadap 

pihak keamanan. Pihak eksternal lain, Lembaga sosial mantan teroris Yayasan Lingkar Perdamaian 

(Lamongan), dilibatkan untuk memberi dukungan emosional dan sosial pada narapidana terorisme 

melalui kunjungan rutin. Lembaga swadaya masyarakat Yayasan Prasasti Perdamaian (YPP) 

Jakarta juga dilibatkan untuk memberi beberapa pelatihan seperti manajemen konflik dan 

komunikasi interpersonal, serta kerjasama dengan Aliansi Indonesia Damai (AIDA) Jakarta untuk 

mempertemukan narapidana mantan pelaku terorisme dengan para korban aksi terorisme dalam 

rangka mempertebal sikap empatik dan damai pada diri narapidana terorisme. Lapas Porong juga 

mengundang secara personal ahli agama dan mantan narapidana dan ideolog terorisme yang telah 

insyaf untuk melakukan pendekatan personal dan dialog dengan narapidana terorisme untuk 

merevisi paham radikal mereka.  

 

METODE 
 

Partisipan 

 

Tiga narapidana kasus terorisme dipilih dari enam narapidana teroris yang saat ini berada di di 

Lapas Klas I Porong Surabaya. Alasan pemilihan adalah kriteria keberhasilan deradikalisasi seperti 

dilaporkan oleh petugas penjara, yaitu telah menandatangi pernyataan menyesali aksi teror yang 

pernah dilakukan, menolak ideologi teror, dan ikrar kesetiaan terhadap NKRI. Profil dan latar 

belakang kasus dari ketiga subjek dapat dilihat di Tabel 1. 

 

Tabel 1. Profil Subjek Penelitian 

 

Nama Seks Usia Kasus Hukuman 

AJ L 46 tahun - Penyerangan markas Brimob di 

Pulau Seram, Maluku 2005 (Konflik 

Ambon) 

- Pelatihan militer di Moro Filipina. 

- Afiliasi: Komite Aksi 

Penanggulangan Krisis (KOMPAK),  

 

Seumur hidup. 

Ikrar kesetiaan NKRI 2015 

AL L 52 tahun - Ledakan Bom Makassar 2003 

- Kepemilikan senjata ilegal 2018 

- Afiliasi: Darul Islam Sulawesi 

Selatan 

5 tahun 

3.5 tahun 

Ikrar kesetiaan NKRI Maret 

2020 

H L 54 tahun - Keterlibatan Bom Bali I 

- Pelatihan militer di Afghanistan dan 

Moro Filipina. 

- Afiliasi: Jamaah Islamiyah 

 

20 tahun 

Ikrar kesetiaan NKRI 2015 

 

Program deradikalisasi telah diterima oleh ketiga subjek ini dari BNPT sejak penangkapan dan 

Commented [A9]: Untuk standar JPU, metode perlu dibagi 

menjadi beberapa subbab yang relevan untuk studi kualitatif, 

minimal ada desain, subjek penelitian, prosedur. Mohon turut 

dimasukkan informasi etik dari studi ini (apakah ethical 

clearance dilakukan?)  

Commented [A10R9]: Revisi sudah dilakukan 
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penahanan mereka oleh Densus 88 di Mako Brimop Kelapa Dua Depok hingga deradikalisasi yang 

dijalankan oleh Lapas Porong bekerjasama dengan BNPT dan lembaga lain ketika telah menjalani 

hukuman. Bentuk program deradikalisasi selama masa penangkapan dan penahanan yang diterima 

meliputi perlakuan yang baik dan manusiawi dengan menghargai hak-hak pribadi seperti kebutuhan 

pangan, sandang, dan menjalankan ibadah agama serta bantuan modal dan biaya pendidikan bagi 

keluarga para tersangka terorisme yang kooperatif. Selama masa tahanan, para subjek ini dikunjungi 

ahli psikologi terutama untuk mengevaluasi kondisi psikologis dan tingkat radikalismenya, 

dikunjungi pakar agama untuk berdialog terkait ideologi agamanya, dan kunjungi mantan pimpinan 

dan ideolog kelompok teroris yang telah bertobat untuk melakukan pendekatan personal dan 

penyadaran dari paham radikal. Setelah dipindah ke Lapas Porong, ketiga subjek melanjutkan 

program deradikalisasi sesuai kebijakan Lapas Porong seperti telah diuraikan sebelumnya. 

Dua Staf Lapas juga diwawancarai sebagai significant other (SO) untuk melengkapi dan 

mengkonfirmasi data dari para subjek. SO1 adalah Kepala Seksi Bimbingan Kemasyarakatan yang 

telah menjadi staf khusus narapidana terorisme atau wali napiter sejak tahun 2007. Dia 

mendampingi ketiga subjek penelitian ini sejak penugasannya (AJ dan H selama sekitar 13 tahun, 

dan AL selama sekitar 3 bulan). Sedangkan SO2 adalah asisten wali napiter yang bertugas sejak 

tahun 2017 dan telah mendampingi subjek AJ dan H selama sekitar 3 tahun, serta mendampingi 

subjek AL selama 3 bulan lebih. 

 

Desain  

 

Penelitian ini menggunaan pendekatan kualitatif untuk mengkaji self-compassion pada 

narapidana terorisme yang sudah terderadikalisasi agar dapat memperoleh pemahaman yang detail, 

lengkap, dan mendalam terkait topik tersebut (Creswell, 2014). Metode yang digunakan adalah 

studi kasus karena peneliti berfokus untuk menggali self-compassion sebagai pengalaman unik yang 

dimiliki oleh individu dengan profil yang khusus (yaitu narapidana teroris) dalam konteks waktu 

dan tempat tertentu (Yin, 2014), yaitu sedang menjalani hukuman di penjara.  

 

Prosedur 

 

Data dikumpulkan menggunakan wawancara semiterstruktur yang dipandu pedoman umum 

yang merujuk pada konsep self-compassion dari Neff (2003), namun peneliti mengembangkan 

pertanyaan lebih lanjut untuk mendalami jawaban partisipan. Wawancara dilakukan masing-masing 

satu kali pada para subjek dengan durasi 50-60 menit melalui telepon. Wawancara telepon 

dilakukan karena kebijakan pembatasan kunjungan dari Lapas Porong menyikapi pandemi COVID-

19. Namun, sebelum kebijakan pembatasan, peneliti pertama dan kedua telah melakukan kunjungan 

langsung ke Lapas Porong untuk memperoleh data awal dari staf penjara terkait narapidana yang 

sukses menjalani deradikalisasi dan melakukan proses rekruitmen subjek penelitian. Seluruh subjek 

penelitian ini telah diberikan informasi yang mencukupi dan telah memberikan persetujuan untuk 

terlibat dalam penelitian ini dengan menandatangani consent form. Persetujuan etik atas penelitian 

ini tidak menjadi tuntutan dan syarat dari lembaga asal peneliti. Namun sebelum pelaksanaan, 

proposal penelitian ini telah dievaluasi dan diberi persetujuan oleh tim panel dosen di lembaga 

peneliti dan telah mendapat surat ijin penelitian dari Kemenkumham RI Wilayah Jawa Timur No. 

W.15-UM.01.01-3597. 

 

Teknik Analisis 

 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis tematik yang dilakukan dengan cara 

mengidentifikasi pola-pola tema dari data (Braun & Clark, 2006). Analisis data bersifat top-down 

karena mengacu pada konsep self-compassion (Neff, 20003). Pendekatan top-down ini dipilih agar 

peneliti dapat memahami karakteristik self-compassion pada subjek narapidana terorisme secara 
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lebih akurat. Peneliti menggunakan uji keabsahan triangulasi dengan melakukan cross-check data 

subjek penelitian dengan laporan dari staf Lapas. Bias-bias dalam penelitian ini juga telah 

diupayakan untuk diatasi dengan cara peneliti pertama dan kedua saling mengklarifikasi dan 

mengevaluasi interpretasi yang dilakukan masing-masing. 

 

HASIL 

Temuan penelitian ini dikategorikan menjadi tiga tema utama merujuk pada konsep self-

compassion Neff (2012), yaitu self-kindness, common humanity, dan mindfulness. Seperti 

dinyatakan oleh Barnard dan Curry (2011), ketiga komponen dari self-compassion ini tidak tersusun 

dalam tahapan melainkan suatu kombinasi yang membuat self-compassion menjadi khas dan 

berbeda dengan topik tentang diri lainnya.  

 

Self-kindness  

 

 Para subjek menunjukkan penyesalan dan mengakui kesalahan. Namun, rasa sesal dan 

bersalah tersebut dapat dikelola dengan baik hingga mereka dapat memaafkan diri dan menerima 

hidupnya saat ini. Hal ini menunjukkan para subjek memiliki ciri self-kindness, yaitu menyikapi 

dirinya secara lebih positif dan terhindar dari rasa marah, frustasi, dan menghukum diri sendiri (self-

judgement) akibat kesalahan di masa lalu.  

Subjek AJ pada mulanya pergi ke Ambon saat terjadi konflik sosial untuk misi kemanusiaan. 

Namun, karena terpapar pemahaman takfiri (mudah mengkafirkan orang yang berbeda pandangan 

dan menghalalkan darah mereka yang dianggap musuh), akhirnya ia ikut terlibat dalam 

penyerangan markas polisi di pulau Seram hingga menyebabkan jatuhnya korban. Ia menyesali 

keterlibatannya dalam aksi tersebut. 
 

Jadi penyesalan karena memiliki pemahaman takfiri dan menghalalkan darah orang kafir, sehingga lebih 

mudah melakukan kekerasan atas nama takfiri tersebut dan berujung diamankan aparat serta 

menimbulkan korban  (AJ-B104)”  
 

AJ menyadari bahwa penyebab dari kesalahannya dahulu karena kurangnya pengetahuan 

agama yang ia miliki. Staf penjara (SO1) memberi konfirmasi: 

 
Dia menyesal karena menmbulkan korban jiwa yang seharusnya tidak terjadi. Jadi saya bacakan sedikit 

grasinya ya: “Saya akui itu adalah kesalahan saya akibat kebodohan kami akibat menelan satu 

informasi dari satu arah saja tanpa mencoba mencari pemahaman dari pintu yang lain sehingga kami 

mudah terprovrokasi” (SO1-B15-18). 

 

Subjek AL juga melaporkan rasa penyesalannya karena mudah dipengaruhi propaganda dan  

narasi intimidasi kekerasan yang dialami oleh umat Islam dalam konflik Ambon dan Poso hingga 

membuatnya terlibat dalam aksi Bom Makassar tahun 2003. 

 
Kalau dulu saat konflik Poso-Ambon dan dilibatkan (dalam) Bom Makassar, saya sangat merasa 

bersalah karena narasi bahwa umat Islam ditindas secara umum, padahal itu hanya sebagian saja. Itu 

yang membuat saya menyesal karena membuat saya tidak dapat mengontrol kemarahan saya (AL-B67). 

 

Penyesalan subjek AL membuatnya dapat menerima hukuman yang dijalaninya saat ini: “Jadi 

ini jalan menebus kesalahan saya di masa lalu (AL-B31).” Subjek H juga menyadari hukuman yang 

dialami saat ini adalah akibat kesalahannya terlibat dalam Bom Bali I.  

 
Saya itu sudah mengatakan bahwa dari awal bahwa itu sebuah kesalahan, bukan ketika saya masuk di 

dalam Lapas baru mengakui ini sebuah kesalahan. Biar nggak salah paham, saya mengakui kesalahan itu 

sebelum Bom Bali dikerjakan. (H-B17) 
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Rasa penyesalan subjek H dipertegas oleh petugas penjara. 

 
Dia [H] itu tipikal orang yang sensitif, tipikal orang yang mudah hanyut dengan suasana. Jadi waktu 

pertemuan [dengan] korban [Bom Bali], dengan mereka yang diprakarsai Aliansi Indonesia Damai itu, 

dia menangis dan minta maaf padahal [dia] bukan pelaku [langsung]-nya (SO1-B33). 

 

Pengakuan atas kesalahan dan penyesalan atas tindakan di masa lalu yang ditunjukkan para 

subjek tersebut tidak berujung pada pikiran-pikiran dan perasaan negatif pada diri karena pada saat 

yang sama para subjek menyadari bahwa sebagai manusia mereka bisa jatuh pada kesalahan 

sehingga yang penting bagi mereka adalah bagaimana menyikapi  kesalahan tersebut dengan 

mendekatkan diri pada Tuhan. Refleksi ini tampak dari ekstrak-ekstrak data berikut. 
 

Ya setelah saya pahami kejadian ini, ketika muncul rasa bersalah saya sering ber-istighfar (memohon 

ampunan Tuhan), terus sholat atau membaca Al-Qur’ an, berharap semoga kesalahan saya diampuni. 

(AJ- B76). 

 
Banyak banyak istighfar. Karena Allah itu Maha Pengampun lagi Maha Penyayang kalau kita benar-

benar mau bertobat […]. Kami merasa bersalah kemudian kami terus membenahi diri menjadi 

lebih baik. (AL-B50-59) 

 

Subjek AJ dan AL merasa bersalah atas apa yang dilakukannya di masa lalu dan berusaha menjadi 

pribadi yang lebih baik lagi dengan mendekatkan diri dan memohon ampunan kepada Tuhan. 
 

Common Humanity 

 

Ketiga subjek penelitian ini juga menunjukkan ciri common humanity, yaitu kesadaran atas 

kelemahan diri sebagai manusia yang membuat mereka dapat menerima kesalahan diri, bersikap 

empatik dalam hubungan sosial, dan kooperatif dengan petugas selama menjalani hukuman. Para 

subjek penelitian tidak lagi memandang diri secara negatif atau merasa terisolasi karena menyadari 

semua orang pernah melakukan kesalahan: “Kalau sekarang udah nggak ada penilaian negatif ke diri 

sendiri nih, ya itu tadi, setiap orang pasti pernah melakukan kesalahan. (AJ-B90-92)”, “Karena semua orang 

pasti pernah melakukan kesalahan (AL-B74)”, “Karena semua orang pasti pernah melakukan kesalahan 

besar (H-B55).”  

Kesadaran bahwa setiap manusia dapat salah atau gagal ini memunculkan rasa keterhubungan 

para subjek dengan orang-orang di sekitarnya. Rasa terhubung ini memunculkan sikap empatik dan 

sosial yang melahirkan hubungan sosial yang baik selama dalam penjara. Seperti yang dilaporkan 

subjek H:  

 
Ya makin banyak bergaul dengan masyarakat yang heterogen, dulu kan homogen. Sekarang kan macem-

macem, jadi lebih tahu tentang kondisi orang lain bagaimana. […] Ya di dalam penjara juga bisa berbaur, 

ketawa-tawa, jadi susahnya hilang […] Ya harus dibantu ketika mereka [perlu] untuk meringankan 

beban mereka. (H-B42-61) 

 

Pernyataan subjek H tersebut diperkuat oleh staf Lapas: 

 
Bagus, justru dia banyak guyonan [bergurau], terus berinteraksi dengan narapidana dengan berbagai 

suku dan agama itu tidak ada masalah itu. (SO1-B31)  

 

Beliau cukup kooperatif, dan biasanya juga sering main tenis sama pegawai di belakang. Terus dagang 

makanan, terus kalau sama pegawai juga enak terus kalau sama sesama napi juga enak dia juga punya 

beberapa teman napi yang dia ajak untuk jualan sayur di dalam lapas (SO2-B16). 
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Subjek AJ juga melaporkan bahwa ia tidak lagi merasa sendiri dalam menjalani masa hukuman 

di dalam Lapas, karena lingkungan sosial di dalam Lapas saling mendukung dan membantu. 

 
“Di sini kita dan petugas Lapas saling menghormati dan saling support. […] Kita kalau ada apa-apa di 

bantu, jadi saya rasa kondisi yang demikian itu jadi salah satu faktor membuat kita menjadi lebih baik. 

(AJ-B98)” .  

 

Peluang perubahan diri subjek menjadi lebih baik telah dimulai sejak pengalaman dalam 

penangkapan dan penahanan oleh petugas keamanan. 
 

Saya malah melihat kembali, karena saya ditangkap saya melihat keadilan. Karena saya melihat teman-

teman BNPT dan Petugas itu memiliki perlakuan yang baik, jadi menganggap dan memperlakukan kita 

seperti manusia biasa, jadi saya beryukur diberikan jalan sepert ini. […] termasuk uluran tangan BNPT 

sebagai perbandingan, sehingga kita sadar mengenai kesalahan kita. (AL-B41-63) 

 

Tindakan manusiawi dari para petugas penjara juga menyumbang tendensi ke arah sikap kooperatif 

dan hubungan sosial yang baik selama dalam penjara. 
 

[…] jadi penjara seperti ini bukan kayak dulu, jadi tidak ada penyiksaan tapi lebih untuk menyiapkan 

orang kembali lebih baik. (AJ-B100). 

 

Petugas itu memiliki perlakuan yang baik, jadi menganggap dan memperlakukan kita seperti manusia 

biasa. […] Di sini saya baik-baik saja, dengan petugas dengan narapidana tidak ada masalah. […] 

Perlakuan pegawai disini sangat bagus jadi seperti keluarga. (AL-B49-57).  

 

Laporan subjek tersebut dikonfirmasi oleh staf Lapas: “ Sangat bagus, jadi dia interaksi dengan staf 

lapas dan narapidana lain dengan berbagai suku dan agama tidak ada masalah  (SO1-B9)” . “Dia sekarang 

sering sholat jamaah, sholat Jumat, di masjid Lapas, dan dia juga dengan narapidana lain mau bertegur sapa. 

(SO1-B57).” Narapidana terorisme yang masih radikal mengisolasi diri dalam hampir semua 

kegiatan di Lapas termasuk ibadah sholat. Ketiga subjek penelitian ini sudah tidak memiliki ciri 

demikian. 

Laporan ketiga subjek penelitian ini terkait kehidupan yang baik selama dalam Lapas 

merupakan respon positif atas pendekatan petugas pendamping khusus narapidana terorisme yang 

memang menerapkan strategi deradikalisasi dengan pendekatan manusiawi seperti laporan berikut: 

 
Jadi memang pendekatan staf lapas itu juga perlu terutama pendekatan humanisik daripada pendekatan 

kontra narasi, jadi kalau kontra narasi itu saling adu argumen kalau humanistik itu disentuh hatinya 

disentuh sisi kemanusiaannya dan juga tidak hanya soal ide radikal saja namun memahami dia sebagai 

manusia yang memiliki keluarga yang memiliki problem dan keinginan itu juga perlu disentuh (SO1-

B71). 

 

Pendekatan manusiawi terhadap narapidana terorisme ini membuahkan hasil yang baik 

sebagaimana laporan berikut:   

 
Ya paling jelas itu kooperatif dalam hal apa, dalam segala program-program di dalam Lapas dia aktif, 

contohnya kegiatan upacara, kegiatan pengajian, kegiatan pihak ketiga. (SO1-B7) 

 

Ya mereka tidak menyendiri, jadi OK OK saja kalau sholat di masjid [bersama narapidana umum 

lainnya], jadi kalau ada kegiatan di masjid [seperti] ceramah Isra’ Mi’raj, Maulid [Peringatan Hari Besar 

Islam], mereka ya mau datang. (SO2-B44). 

 

Mindfulness  
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Laporan ketiga subjek penelitian ini menggambarkan dimilikinya ciri mindfulness, yaitu 

kesadaran atas kenyataan saat ini dan berfokus pada pikiran dan perasaan positif tanpa merepresi 

emosi negatif. Ketiga subjek tidak memikirkan secara berlebihan hal buruk yang pernah dialami 

akibat dari kesalahannya (over-identification) dan mencoba bersikap optimis. 

Subjek H melaporkan rasa sakit hati dan sedih ketika mengingat kejadian penahanan dirinya 

dan keinginannya untuk segera bebas. “Ya sakit hati, normal lah sebagai manusia. Sedih ada. susah ada 

macam-macam lah. Nggak mungkin kalau di tangkap malah senang. (H-B21).” Staf penjara melaporkan 

bahwa tekanan yang dialami subjek H yang paling sering adalah keinginan untuk segera bebas: 

“ Dia hanya berfikir gimana caranya segera pulang (SO1-33).”  Subjek AJ juga melaporkan 

perasaan diperlakukan secara tidak adil dalam proses pengadilan, sementara Subjek AL melaporkan 

pengalaman negatifnya ketika ditahan sebelumnya di Lapas lain:  

 
Tapi saya merasa tidak adilnya itu, karena perbedaan pemberlakuan pasal pada kasus narapidana teroris 

itu, jadi kenapa yang takfiri-takfiri itu cuma sedikit sedangkan kita [saya] seumur hidup. (AJ-B112) 

 

Di [Lapas] Porong ini baik daripada di Lapas Sindur. […] Peraturan di [Lapas] Gunung Sindur, jadi 

[kita] diperlakukan bukan seperti anak bangsa (AL-B-55). 

 

Kesadaran atas kenyataan bahwa yang terpenting adalah hidup saat ini membuat para subjek dapat 

menerima pengalaman negatifnya dan bersikap optimis. Seperti ungkapan subjek AJ berikut yang 

telah dikonfirmasi oleh staf penjara.  

 
Saya memaklumi dan menerimanya. […] Ya lambat laun saya menerima kesalahan saya dan terus 

memperbaiki diri. […] Positive thinking saja dan kalau ada kegiatan positif ikut aja. (AJ-B66-108) 

 

Dia ber-positive thinking, dia mengajukan grasi untuk pengurangan masa hukuman. […] Saya bergaul 13 

tahun dengan AJ ini dia itu tipikal orang yang positive thinking. (SO1-B9-21). 

 

Mengambil sikap positif atas hidup yang dijalaninya sekarang ini telah membuat AJ optimis 

bahwa suatu saaat nanti grasinya akan dikabulkan dan bisa bebas. Begitu juga dengan AL dan H, 

mereka menerima kenyataan atas hukumannya dan mengambil pelajaran darinya. 

 
Jadi saya tidak adalah masalah, tidak ada rasa sakit [hati] karena saya meyadari bahwa itu kesalahan 

sesuai hukum Negara. […] Jadi saya beryukur diberikan jalan sepert ini […] dalam penjara inilah kita 

bisa banyak intropeksi diri […] Jadi persoalan itu dalam perjalanan hidup kita harus bisa mengambil 

hikmah (AL-B27-78).  

 
Saya bersyukur dan tentunya terus interopeksi diri dibarengi dengan terus berbuat baik (H-B75). 

 

Laporan para subjek tersebut merefleksikan penerimaan atas hukuman yang dijalaninya dan 

kemampuannya untuk lebih berfokus pada aspek positif dari kehidupannya di penjara saat ini.  

Di antara pelajaran penting yang diperoleh adalah para subjek ialah mereka dapat 

menggunakan pengalamannya untuk menyadarkan rekan-rekannya yang masih memegang ideologi 

terorisme. 

 
Saya munculkan [pengalaman terlibat aksi terorisme] ketika bertemu dengan teman-teman yang masih 

militan untuk menyadarkan mereka (AL-B35). 

 

Ya bagaimana ya tentunya jangan sampai para muda-mudi yang di luar merasakan penyesalan yang 

saya rasakan (AJ-B31). 

 

Saya telah meamaafkan diri sendiri, karena setidaknya saya sudah beritahu teman-teman [bahwa apa 

yang ia lakukan di masa lalu adalah keliru] (H-B31). 
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Cara para subjek dalam merefleksikan pengalaman hidupnya dalam penjara secara realistis 

mengantarkan mereka untuk bersikap positif atas hidupnya saat ini disertai harapan untuk dapat 

memberi manfaat dan berkontribusi untuk kebaikan bersama. 

 

DISKUSI 
 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa para subjek narapidana terorisme telah mengalami 

perubahan diri positif yang mengindikasikan telah dimilikinya karakteristik self-compassion.  

Karakteristik self-compassion yang dimiliki para subjek ini tidak terlepas dari pengalaman mereka 

dalam menjalani program deradikalisasi. Program deradikalisasi yang dijalankan para petugas 

keamanan dan Lapas dalam bentuk perlakuan manusiawi dan dukungan sosial ekonomi kepada para 

subjek memiliki andil dalam membuka hati mereka. Para subjek mulai meragukan keyakinannya 

bahwa para petugas keamanan dan staf penjara adalah musuh yang harus diperangi sesuai dengan 

keyakinan takfiri yang dulu mereka anut. Banyak penelitian menunjukkan bahwa salah satu faktor 

yang membuat para teroris terbuka pikirannya adalah compassion (sikap ramah dan hangat) yang 

mereka terima dari pihak yang semula dipandang sebagai musuh (Bjorgo, 2009; Horgan, 2009; 

Garfinkel, 2007). Perlakuan positif dari petugas keamanan dan staf Lapas telah membalikkan pola 

pikir para subjek bahwa para musuh ini kejam hingga mendorong mereka untuk mengevaluasi 

pandangan ideologis yang mereka anut dan keterlibatan mereka dalam jaringan terorisme. Pada 

akhirnya subjek meragukan keyakinan ideologis mereka, menyadari kesalahan tindakan mereka di 

masa lalu, dan menunjukkan penyesalan. Rasa bersalah dan menyesal ini menjadi titik awal 

dimulainya proses perubahan diri menuju pendirian yang lebih moderat dan menunjukkan self-

compassion. 

Hasil analisis yang telah dilakukan atas hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik 

ketiga komponen self-compassion, yaitu self-kindness, common humanity, dan mindfulness dapat 

ditemukan dalam diri ketiga subjek narapidana terorisme. Persepsi para subjek penelitian atas 

perlakuan yang baik dan dukungan sosial dari petugas keamanan dan staf Lapas membantu mereka 

memandang diri lebih positif. Pengalaman positif ini telah memperkuat hubungan sosial mereka 

dengan pihak di luar jaringan kelompok mereka dan sekaligus membuat mereka merasa terhubung 

dengan orang lain sebagai manusia (common humanity). Partisipan AJ mengaku mendapat 

perlakuan positif dari petugas penjara, partisipan AL merasa diperlakukan seperti anggota keluarga 

sendiri, dan partisipan H melaporkan memiliki rasa senasib dengan narapidana umum lain yang 

sedang menjalani hukuman terpisah dengan keluarga dan dunia luar.  Adanya persepsi penerimaan 

sosial dan perasaan menjadi bagian dari orang-orang di tempatnya berada (self-belonging) 

merupakan faktor penting dari common humanity yang dapat menghindarkan seseorang dari 

perasaan tereksklusi atau terisolasi akibat rasa bersalah (Wilson dkk., 2020). Hidup bersama dengan 

para narapidana lain di penjara juga menyadarkan para subjek penelitian ini bahwa mereka bukan 

satu-satunya yang melakukan kesalahan dan menjalani hukuman. Kecenderungan demikian juga 

merupakan cerminan dari common humanity dimana individu menyadari bahwa bukan hanya 

dirinya seorang yang mengalami hal negatif namun juga orang lain (Neff, 2012; Yarnell & Neff, 

2012).  

Fuochi dkk. (2018) menemukan bahwa pencapaian common humanity pada individu dapat 

mendorongnya bersikap lebih terbuka dan empati pada orang lain secara umum dan pada anggota 

kelompok lain (out-group). Para narapidana terorisme subjek penelitian ini telah menunjukkan  

tindakan yang tepat dalam menjalin hubungan sosial selama di penjara. Mereka bersikap kooperatif 

dengan petugas, mengikuti program-program Lapas, serta berhubungan baik dengan narapidana 

umum lain termasuk yang berbeda agama dan etnis. Kemampuan menjalin hubungan sosial pada 

masyarakat yang beragam ini mengindikasikan perubahan cara pandang yang semakin toleran. 

Sebagaimana dinyatakan Garfinkel (2007), ciri utama pelaku terorisme yang mengalami 

deradikalisasi adalah perubahan cara pandang yang sebelumnya ekstrim dan radikal menjadi damai 
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dan toleran. Meningkatnya common humanity pada diri individu yang terpapar ideologi terorisme 

dapat mencegah mereka untuk melakukan aksi terorisme dan membuat mereka lebih mendukung 

upaya damai (DeAngelis, 2009). Perubahan diri positif pada ketiga subjek narapidana terorisme ini 

menunjukkan keberhasilan strategi utama deradikalisasi Lapas Porong yaitu melakukan pendekatan 

personal humanis dan memberikan dukungan sosial ekonomi. Temuan ini selaras dengan 

kesimpulan dari Putra dkk. (2018) yang menyatakan bahwa dalam konteks Indonesia, perlakuan 

yang berfokus pada kebutuhan tersangka, terpidana, dan mantan narapidana kasus terorisme sebagai 

manusia (humanitarian approach) dan hubungan persahabatan (friendship) dengan mereka menjadi 

kunci keberhasilan dan keberlanjutan program deradikalisasi. Dalam konteks penjara, Istiqomah 

(2011) juga melaporkan bahwa pendekatan dan perlakuan yang baik dari petugas terbukti dapat 

merubah pemikiran dan sikap radikal narapidana terorisme.   

Perlakuan yang baik dari petugas bersama dengan pengakuan atas kelemahan diri sebagai 

manusia biasa yang tidak lepas dari kesalahan (common humanity) menjadi landasan penting untuk 

dapat memaafkan dan menerima diri hingga dapat bersikap ramah, hangat, dan peduli terhadap diri 

mereka meski tidak sempurna (self-kindness). Pengakuan atas kelemahan diri tersebut telah 

membantu para subjek terhindar dari penghakiman atas diri sendiri karena menyadari bahwa 

mereka tidak sempurna, bisa gagal, dan mengalami hal buruk dalam hidupnya. Kesadaran ini 

mengarahkan para subjek untuk menerima pengalaman negatif sebagai tak terhindarkan dan yakin 

akan dapat melaluinya (Neff & Germer, 2017). Gambaran semacam ini mencerminkan dimilikinya 

kemampuan coping dalam rangka menjaga pandangan positif terhadap diri. Temuan ini selaras 

dengan penelitian Allen dan Leary (2010) serta Sirois dkk.(2015) yang menemukan bahwa self-

compassion berperan penting dalam strategi coping yang efektif dalam mengatasi berbagai masalah 

psikologis. Jenis strategi coping yang paling terkait adalah cognitive restructuring dimana individu 

dengan self-campassion  yang baik akan dapat memikirkan masalah-masalah yang menekan dalam 

cara yang positif hingga dapat membantunya mengatasi masalah tersebut (Allen & Leary, 2010). 

Kemampuan cognitive restructuring yang baik dari para subjek narapidana terorisme yang 

dimediasi self-compassion ini juga dapat berguna pada mereka ketika menanggapi respon negatif 

dari rekan-rekan mereka yang masih radikal. Penelitian Syafiq (2019) menunjukkan bahwa para 

mantan teroris yang telah sadar dan bertobat seringkali mendapatkan respon negatif dari rekan-

rekannya yang masih radikal seperti tuduhan pengecut, sudah menyerah, dan telah menggadaikan 

prinsip.  

Memaafkan diri atas kesalahan di masa lalu dan bersikap positif atas diri sendiri pada 

akhirnya membantu para subjek penelitian dalam mengatasi pikiran dan perasaan negatif yang 

muncul terkait masa lalu dan dan kehidupan saat ini di Lapas. Pikiran dan emosi negatif dipandang 

sebagai kewajaran ketika kenangan negatif masa lalu muncul dan ketika merenungkan masalah 

hidup di Lapas. Subjek H masih merasa sakit hati apabila mengingat penangkapan dirinya, 

sedangkan AJ merasa tidak mendapat keadilan karena pembedaan pasal dan hukuman lebih berat 

dibanding narapidana teroris lain. Emosi negatif tersebut dialami subjek namun tidak mendominasi 

kehidupannya. Hal ini menunjukkan ciri mindfulness, yaitu kemampuan menerima kenyataan 

negatif hidupnya dan mampu berpikir secara terbuka dalam merefleksikan penyebab-penyebabnya 

dengan berfokus pada kehidupan yang saat ini dijalani (Zhang dkk., 2019).  

Dalam konteks ini, pikiran dan emosi negatif diterima sebagai risiko wajar akibat hidup dalam 

hukuman yang diakibatkan oleh kesalahan di masa lalu. Ketimbang menanggapi pikiran dan emosi 

negatif tersebut secara berlebihan, para subjek berhasil memilih perspektif yang lebih positif dengan 

berupaya mencari hikmah di balik pengalaman negatif yang dijalaninya tersebut (mindfulness). 

Sikap hidup yang diambil ini pada gilirannya dapat membantu para subjek penelitian dalam 

mengelola rasa bersalah dan penyesalan atas pengalaman masa lalu dengan memaklumi serta 

menerima diri yang lemah hingga terhindar dari tendensi untuk mengkritik dan menghukum diri 

sendiri. Justru sikap tersebut mengantarkan subjek untuk lebih memahami, bersikap hangat dan 

peduli, serta mendukung diri sendiri (self-kindness). Sikap positif terhadap diri ini selanjutnya 

membuat para subjek menyadari bahwa pikiran dan emosi negatif terkait pengalaman tidak 
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menyenangkan adalah suatu yang wajar namun yang terpenting adalah menjalani kehidupan saat ini 

dan bersikap optimis terhadap apa yang terjadi sekarang  (mindfulness).  

Menurut Neff dan Germer (2017), mindfulness mengarahkan seseorang untuk berpikir lebih 

objektif terhadap masalah hidup yang pernah dialaminya dengan berfokus pada kehidupan saat ini. 

Sikap ini dapat membantu individu dalam mendapatkan pelajaran atau hikmah dari pengalaman 

yang dijalaninya. Pada para subjek penelitian ini, pelajaran yang mereka ambil dari perjalanan 

hidup mereka adalah merasa memiliki arti ketika berbagi pengalamannya pada orang lain dengan 

tujuan agar orang lain tidak terjebak pada kesalahan yang sama. Subjek AL melaporkan bahwa  

pengalaman hidup yang ia jalani sebagai mantan pelaku terorisme dapat digunakannya untuk 

menyadarkan rekan-rekannya yang masih menganut pemahaman takfiri. Subjek AL juga 

mengungkapkan rasa syukurnya telah tersadar dari paham takfiri yang mendorongnya memilih jalan 

yang keliru. Hidupnya kini berubah seiring dengan perubahan cara pandangnya terhadap masa 

lalunya. Corner dan Gill (2019) menyatakan bahwa individu yang pernah terlibat dalam terorisme 

menemui banyak faktor risiko pada level individual, kelompok, maupun sosial selama periode 

hidupnya yang dapat berdampak negatif secara psikologis. Namun bukan risiko itu sendiri yang 

berdampak pada individu namun pada bagaimana individu tersebut mempersepsikan risiko tersebut. 

Kemampuan ketiga subjek penelitian ini dalam memikirkan kembali perjalanan hidupnya dan 

mengevaluasi emosi-emosi negatif yang muncul terkait kesulitan di masa lalu dan saat ini secara 

secara terbuka dan realistis telah menghindarkan mereka dari tekanan psikologis. 

Temuan yang menarik dari penelitian ini adalah keberhasilan para subjek dalam memaafkan 

diri atas kesalahan di masa lalu dan penerimaan atas hukuman yang dijalaninya saat ini banyak 

ditentukan oleh keyakinan religius mereka. Rasa bersalah dan penyesalan dapat berdampak negatif 

secara psikologis jika tidak dikelola dengan tepat. Para subjek memiliki modal yang baik dalam 

sikap religius mereka. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa para subjek memperoleh ketenangan 

dengan berusaha mendekatkan diri pada Tuhan. Mereka meyakini bahwa Tuhan akan mengampuni 

dosa-dosa hambanya yang telah bertobat. Sikap religius ini telah membantu para subjek untuk 

menerima hidupnya saat ini. Subjek H, misalnya, percaya bahwa perjalanan hidupnya sudah 

merupakan takdir Tuhan yang membuatnya berusaha terus memperbaiki diri dengan cara 

mendekatkan diri pada Tuhan. Pengalaman spiritual para subjek ini menjadi landasan penting dari 

self-compassion mereka. Temuan ini selaras dengan hasil-hasil penelitian sebelumnya yang 

melaporkan bahwa self-compassion berkaitan erat dengan pengalaman spiritual pada berbagai 

sampel penelitian (Hidayati dkk., 2019; Mathad, dkk., 2019; Thomas dkk., 2019). Self-compassion 

memfasilitasi perasaan positif, optimis, dan rasa syukur yang membuat individu menunjukkan 

penerimaan atas ketidaksempurnaan hidup yang dijalaninya (Neff & Germer, 2017). Karena itu, 

dimilikinya self-compassion membuat para subjek penelitian ini lebih berpikir positif dan optimis 

atas kehidupannya saat ini di penjara dan memandang yang terpenting bagi mereka adalah 

bagaimana saat ini terus memperbaiki diri agar menjadi pribadi yang lebih baik. 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa para subjek penelitian menunjukkan karakteristik self-

compassion  yang muncul selama proses menjalani program deradikalisasi selama ditahan dan 

menjalani hukuman di Lapas. Perlakuan manusiawi dari petugas keamanan dan pendekatan 

interpersonal serta dukungan sosial yang diberikan oleh petugas Lapas sebagai bagian dari 

implementasi deradikalisasi telah mendorong para narapidana terorisme ini merefleksikan 

keterlibatannya dalam jaringan terorisme yang pada akhirnya melahirkan rasa bersalah dan 

penyesalan. Ciri self-kindness muncul pada para subjek ketika rasa bersalah dan penyesalan tersebut 

tidak membuat mereka menghakimi diri sendiri. Pengalaman religius subjek dan keyakinan bahwa 
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Tuhan akan mengampuni segala dosa dari hambanya yang bertobat, serta perlakuan positif yang 

diterima dari pihak keamanan dan petugas Lapas membantu mereka dalam memaafkan diri dan siap 

menjalani perubahan diri ke arah yang lebih positif. Sikap positif para subjek terhadap dirinya 

menjadi landasan dalam hubungan sosial yang juga positif dengan petugas Lapas dan  narapidana 

umum. Ciri common humanity muncul di sini, yaitu kesadaran bahwa kelemahan diri dan jatuh pada 

kesalahan dapat dialami semua manusia hingga muncul empati dan keterhubungan sosial terhadap 

orang lain. Atas dasar hubungan sosial yang positif dan sikap religius tersebut, para subjek 

penelitian dapat mengevaluasi emosi dan pikiran negatif terkait pengalaman di masa lalu dan 

selama menjalani hukuman saat ini secara terbuka dan realistis dan berfokus pada pelajaran hidup 

yang dapat membantu mereka dalam menjalani kehidupan saat ini secara lebih baik. Hal demikian 

merupakan ciri mindfulness yang memungkinkan subjek penelitian ini dapat  menemukan arti baru 

dalam hidupnya yaitu berbagi pengalaman hidup untuk mengajak rekan-rekan mereka yang masih 

radikal untuk kembali ke jalan moderat.  

 

Saran Teoritis 

Penelitian ini memiliki keterbatasan terutama dalam hal jumlah sampel yang masih sedikit, dan 

koleksi data yang hanya mengandalkan wawancara. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

merekrut lebih banyak sampel dari berbagai Lapas untuk dapat memperdalam data terkait dimensi 

psikologis dari program deradikalisasi yang dijalani. Memilih beberapa Lapas yang berbeda juga 

menjadi berguna untuk membuat perbandingan kebijakan program deradikalisasi yang berbeda pada 

tiap Lapas dan implikasinya pada dimensi psikologis yang diteliti. Penelitian selanjutnya juga dapat 

memperkaya teknik koleksi data misalnya dengan menggunakan focus group discussion (FGD) atau 

melakukan penelitian campuran kuantitatif kualitatif (mixed research) terutama untuk memperoleh 

hasil yang lebih akurat terkait gambaran self-compassion secara kuantitatif yang dapat dilanjutkan 

dengan ulasan mendalam menggunakan data kualitatif. Penelitian selanjutnya yang bersifat terapan 

menggunakan intervensi self-compassion pada narapidana terorisme juga penting dilakukan 

terutama untuk melihat perubahan diri ke arah sikap moderat terutama pada aspek empati dan 

keterbukaan pada perbedaan. 

 

Saran Praktis 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disarankan beberapa hal berikut. Pertama, pendekatan 

interpersonal dan humanis petugas Lapas Kelas 1 Surabaya terhadap narapidana teroris terbukti 

dapat menjadi jalan menuju kesuksesan program deradikalisasi. Cara demikian dapat menjadi 

model dalam hubungan petugas lapas dengan narapidana teroris di Lapas yang lain. Kedua,  perlu 

dilakukan kampanye atau edukasi publik untuk menurunkan stigma masyarakat terhadap mantan 

narapidana teroris agar mereka yang sudah terderadikalisasi di Lapas dapat berintegrasi kembali 

dengan masyarakat.  
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Abstract 

This qualitative study aims to explore the dynamics of self-compassion of 

terrorist prisoners. Three terrorist inmates from Porong Correctional Facilty 

located in Surabaya, Indonesia, were recruited after completing 

deradicalization program as referred by the correction officers. Data were 

obtained using semi structured interviews and were analyzed using thematic 

analysis strategies. The concept of self-compassion as proposed by Neff (2003) 

was used as a theoretical framework in the analysis. The study found that 

respondents reported thoughts, feelings, and actions that demonstrated their 

self-compassion, which was likely to be attributable to their participation in 

deradicalisation program. Positive inducements from the correctional facility 

officers, as a part of the deradicalisation program, seemed to offer a new 

perspective to the extent that respondents eventually expressed remorse and 

guilt for their past involvement in terrorism. Their belief in God’s forgiveness 

and the perceived social support from the facility assisted them to perceive 

themselves in a less self-blaming attitude. Participants’ contemplation of 

human being as imperfect also enabled them to accept their transgression and 

develop empathy towards others, which contributed to the positive social 

relationship in their current life in the facility. The finding suggests that self-

compassion could be a good indicator of the effectiveness of  deradicalisation 

program among terrorist prisoners. 

 

Keywords: deradicalization, belas kasih diri, terrorist prisoners  

Abstrak — Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk mengeksplorasi belas 

kasih diri pada narapidana terorisme. Tiga responden dipilih dan direkrut dari 

lembaga pemasyarakatan Kelas I Surabaya (Porong) Indonesia dengan bantuan 

staf penjara berdasarkan partisipasi dalam program deradikalisasi. Data 

dikumpulkan menggunakan wawancara semi terstruktur dan dianalisis dengan 

analisis tematik menggunakan konsep belas kasih diri dari Neff (2003). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ketiga responden melaporkan pikiran, 

perasaan, dan tindakan yang mengindikasikan belas kasih diri yang dapat 
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terjadi sebagai bagian dari hasil partisipasi dalam program deradikalisasi. 

Perlakuan positif petugas, yang merupakan bagian dari program deradikalisasi, 

diyakini telah membuka pikiran para responden yang akhirnya membuat 

mereka mengakui kesalahan dan menunjukkan penyesalan. Keyakinan mereka 

atas ampunan Tuhan dan dukungan sosial petugas penjara telah membantu 

mereka untuk terhindar dari sikap menyalahkan diri sendiri secara berlebihan. 

Kesadaran bahwa tidak ada manusia yang sempurna membuat responden dapat 

menerima kesalahannya di masa lalu dan memupuk rasa empati pada orang 

lain hingga dapat berhubungan sosial dengan baik dalam kehidupan saat ini di 

penjara. Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa  belas kasih diri dapat 

digunakan sebagai indikator psikologis dari efektivitas proses deradikalisasi 

narapidana terorisme. 

Kata kunci: belas kasih diri,  deradikalisasi, narapidana terorisme 

 

DAMPAK DAN IMPLIKASI ULAYAT 

Terorisme merupakan masalah sosial yang serius di Indonesia. Salah satu pendekatan 

untuk mengatasinya ialah melalui program deradikalisasi. Penelitian ini memberikan 

wawasan mengenai peran belas kasih diri sebagai indikator dalam mengevaluasi 

keberhasilan program deradikalisasi pada narapidana terorisme di Lapas Porong Surabaya. 

Para responden telah menjalani program deradikalisasi oleh BNPT sejak masa penahanan 

dan oleh Lapas ketika menjalani hukuman penjara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

program deradikalisasi yang menekankan pada pendekatan interpersonal humanis dan 

dukungan ekonomi telah memfasilitasi para responden untuk meninggalkan ideologi dan 

kelompok terorisme. Hasil penelitian ini menggambarkan karakteristik belas kasih diri 

yang konsisten dengan teori Belas kasih diri (Neff, 2003) serta ditampilkan secara khas 

pada narapidana terorisme dalam konteks Indonesia. 

 

 

PENDAHULUAN 
 

 

Terorisme masih menjadi masalah krusial yang dihadapi banyak negara di dunia, 

termasuk Indonesia. Indeks Terorisme Global tahun 2020 menempatkan Indonesia sebagai 

negara paling terdampak terorisme dengan peringkat empat di Asia Pasifik dan peringkat 

ke-37 secara global (Institute of Economics and Peace [IEP], 2020). Aksi terorisme di 

Indonesia mulai mendapatkan sorotan ketika terjadi serangan Bom Bali I tahun 2002 yang 

menewaskan 202 orang (Britannica, 2020). Serangan terorisme terus berlangsung sejak 

tragedi tersebut hingga saat ini dalam skala yang lebih kecil dengan pelaku perorangan 

maupun kelompok.  

Upaya pencegahan terorisme, penindakan para pelaku teror, serta pembinaan para 

tahanan dan narapidana kasus terorisme telah dilakukan pemerintah melalui Badan 

Nasional Pemberantasan Terorisme (BNPT) bersama lembaga pemerintah lainnya. Upaya 
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mengatasi terorisme dilakukan melalui pendekatan keras maupun lunak (Yanuarti & 

Sularto, 2014). Pendekatan keras dilakukan melalui perburuan, penangkapan, dan 

penegakan hukum secara tegas. Sementara itu, pendekatan lunak dilakukan melalui 

program deradikalisasi. Deradikalisasi adalah upaya untuk mengubah pemikiran dan 

keyakinan anggota kelompok teroris agar menolak ideologi terorisme yang semula mereka 

anut dengan beragam cara, mulai dari kontra ideologi hingga pendekatan psikologis dan 

sosial ekonomi (Horgan & Altier, 2012; Hwang, 2018). Secara global, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pendekatan keras tidak cukup berhasil dalam melawan ekstremisme 

kekerasan dan bahwa perlakuan positif lebih efektif dibandingkan penegakan secara keras 

dalam menjalankan kebijakan kontra terorisme (Kundnani & Hayes, 2018; Schmid, 2013). 

Pendekatan ramah melalui program deradikalisasi lebih menjanjikan karena dapat 

meningkatkan kualitas hidup para pelaku, mantan pelaku, bahkan mereka yang rentan 

terlibat dalam terorisme (Putra & Sukabdi, 2014).  

Kajian atas deradikalisasi para pelaku terorisme dan kriteria keberhasilannya masih 

terus menjadi fokus penelitian hingga saat ini (Cherney, 2018; Horgan & Braddock, 2010; 

Hwang, 2018), terutama penelitian yang dapat mengungkap data primer dari mereka yang 

berhasil menjalani proses deradikalisasi (Cherney, 2016; Hettiarachchi, 2018). 

 

 

 

Program Deradikalisasi di Indonesia 

Desain deradikalisasi di Indonesia terdiri dari tiga strategi utama, yaitu reedukasi, 

rehabilitasi, dan resosialisasi-reintegrasi (Institute for Policy Analysis of Conflict [IPAC], 

2016; Yanuarti & Sularto, 2014). Strategi reedukasi dijalankan melalui upaya pencerahan 

dan koreksi atas doktrin-doktrin radikal kekerasan dengan melibatkan ahli agama dari 

perguruan tinggi dan diskusi personal dengan para mantan pimpinan jaringan terorisme 

yang telah menolak ideologi terorisme. Program rehabilitasi dilaksanakan melalui 

pembinaan di lembaga pemasyarakatan (lapas) yang bekerja sama dengan BNPT, meliputi 

pembinaan mental yang melibatkan pelatihan manajemen konflik dan pengelolaan emosi 

dengan bantuan ahli psikologi dan pihak eksternal lain, serta pelatihan vokasional dan 

pemberian hak aktivitas ekonomi oleh lapas. Rehabilitasi dalam bentuk pemberdayaan 

ekonomi dan bantuan pendidikan anak juga diberikan pada keluarga narapidana terorisme. 

Sementara itu, strategi resosialisasi-reintegrasi dijalankan oleh lapas bekerja sama dengan 
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BNPT dan melibatkan lembaga publik, seperti lembaga swadaya masyarakat (LSM), para 

pejabat kepolisian, dan komunitas para mantan narapidana terorisme yang telah kembali 

hidup normal di masyarakat untuk mengadakan kegiatan di dalam lapas, baik secara 

formal, seperti: lokakarya, pelatihan, atau seminar, maupun kegiatan informal, seperti 

silaturahmi. Pada narapidana terorisme yang akan bebas, program resosialisasi dan 

reintegrasi ini dilakukan bersama dengan pimpinan informal maupun formal, seperti ketua 

RT/RW, kelurahan, Kepolisian Sektor (Polsek), maupun Komando Distrik Militer 

(Kodim) tempat tinggal narapidana terorisme ketika nanti akan bebas.  

Program deradikalisasi di Indonesia berlangsung selama para pelaku terorisme 

ditahan dan akhirnya dihukum di lapas, serta setelah bebas dari penjara. Hingga tahun 

2020, dilaporkan terdapat 524 narapidana teroris yang ditempatkan tersebar di 88 lapas di 

seluruh Indonesia (Badan Pembinaan Hukum Nasional, 2020). Narapidana kasus terorisme 

termasuk dalam kategori narapidana berisiko tinggi, sehingga mendapatkan perlakuan 

khusus dan dibedakan dengan narapidana umum (Mareta, 2018). Perlakuan khusus yang 

didapatkan oleh narapidana kasus terorisme adalah pemisahan blok atau sel tahanan 

dengan narapidana umum, serta mendapatkan program deradikalisasi yang dilaksanakan 

oleh BNPT bekerja sama dengan lapas tempat narapidana terorisme menjalani hukuman. 

Partisipasi narapidana terorisme dalam program deradikalisasi ini, terutama reedukasi dan 

rehabilitasi, tidak dipaksa karena kesukarelaan mereka menjadi faktor penting efektivitas 

program.  

 

Deradikalisasi dan Belas Kasih Diri 

Kriteria utama keberhasilan program deradikalisasi di lapas adalah narapidana 

terorisme bersedia untuk bersumpah  dan menandatangani ikrar kesetiaan pada Negara 

Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), mengakui kesalahan di masa lalu, dan tidak lagi 

setuju dengan ideologi terorisme yang mereka yakini sebelumnya (Mareta, 2018). Sukabdi 

(2015) menyatakan bahwa indikator untuk melihat keberhasilan program deradikalisasi 

adalah munculnya perilaku positif terhadap orang lain dan sikap penolakan terhadap 

kekerasan. Narapidana terorisme yang sudah sadar dan menolak ideologi terorisme akan 

mengakui kesalahan di masa lalu, mampu mengkritisi diri sendiri dan menjadi pribadi 

yang lebih baik, mampu berintegrasi di masyarakat, memiliki keterampilan hidup, seperti 

wirausaha dan kemampuan vokasional lainnya, serta mampu menerima kearifan lokal. 

Berdasarkan berbagai kriteria tersebut, selain ikrar kesetiaan pada negara, dapat dilihat 



 

     

bahwa narapidana terorisme yang sudah sadar akan mengakui kesalahannya di masa lalu 

dan mengubah cara pandangnya terhadap diri sendiri dan orang lain di sekitarnya. 

Perubahan diri semacam ini memerlukan pemaafan atas kesalahan di masa lalu dan 

perubahan dalam prinsip hidup agar lebih bersikap manusiawi, serta memiliki hubungan 

sosial yang lebih adaptif dan harmonis dalam masyarakat yang beragam. 

Atas dasar alasan tersebut, penting untuk menggunakan konsep psikologis yang 

relevan dalam rangka mengkaji perubahan diri pada para mantan narapidana terorisme 

yang telah terderadikalisasi. Salah satu konsep psikologis yang relevan adalah belas kasih 

diri (belas kasih diri). Menurut Neff (2003), self-compasssion atau belas kasih diri adalah 

sikap terhadap diri sendiri yang hangat dan penuh pengertian ketika menghadapi kesulitan 

hidup, tanpa menghakimi kekurangan dan kelemahan diri karena adanya kesadaran bahwa 

kelemahan diri dan membuat kesalahan merupakan bagian dari pengalaman manusia pada 

umumnya. Belas kasih diri membuat individu menjadi suportif secara emosional terhadap 

dirinya sendiri dan orang lain ketika menghadapi kesulitan dan ketidaksempurnaan dalam 

hidupnya (Yarnell & Neff, 2012). Neff (2012) menjelaskan bahwa belas kasih diri 

melibatkan tiga komponen positif utama yang masing-masing berada dalam tegangan 

dengan faktor psikologis negatif, yaitu mengasihi diri vs. menghakimi diri (self-kindness 

vs. self-judgement), kemanusiaan universal vs. isolasi (common humanity vs. isolation), 

dan mindfulness vs. overidentifikasi (overidentification). Ketiga komponen tersebut 

berkombinasi dan saling berinteraksi dalam menciptakan belas kasih diri (Dreisoerner 

dkk., 2020). Belas kasih diri membuat individu dapat menerima pengalaman negatif di 

masa lalu, meningkatkan rasa percaya pada orang lain, serta membuat individu merasa 

aman dalam menjalani kehidupan sosial mereka (Yarnell & Neff, 2012). 

Mengkaji belas kasih diri pada narapidana terorisme yang telah bertobat penting 

dilakukan mengingat kondisi khas yang mereka jalani. Kondisi khas tersebut berkaitan 

dengan evaluasi narapidana terorisme terhadap masa lalu mereka selama terlibat dalam 

jaringan terorisme dan kehidupan saat ini dalam menjalani masa hukuman di lapas. Di satu 

sisi, narapidana terorisme dituntut untuk menyesali perbuatannya dan mengakui 

kesalahannya di masa lalu. Di sisi lain, mereka tidak diarahkan untuk mengevaluasi diri 

mereka secara negatif. Program rehabilitasi sebagai bagian dari program deradikalisasi di 

lapas justru mendorong mereka untuk memandang diri mereka yang baru saat ini secara 

lebih positif agar mereka dapat hidup bersama masyarakat yang beragam secara harmonis, 
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baik saat ini ketika dalam lapas maupun nanti pada saat mereka akan bebas (Mareta, 

2018). 

Penelitian belas kasih diri dalam konteks terorisme belum banyak dilakukan. 

Penelitian paling dekat dilakukan pada topik pelaku kriminal kekerasan. Penelitian-

penelitian belas kasih diri dalam konteks kriminalitas umumnya menyimpulkan bahwa 

belas kasih diri pada pelaku dan mantan pelaku kriminal kekerasan dapat meningkatkan 

aspek positif mereka dalam hal ikatan sosial, empati, harga diri, dan kontrol diri, serta 

dapat menghalangi mereka untuk melakukan kekerasan, mencegah perilaku antisosial, 

menurunkan perilaku impulsif, dan penolakan terhadap tindak kriminal (Gómez dkk., 

2020; Morley, 2015; Morley, 2018; Morley dkk., 2016; ). Penelitian lain menunjukkan 

bahwa belas kasih diri yang tinggi memiliki kaitan dengan penurunan perilaku melanggar 

norma atau etika karena dapat meningkatkan rasa terikat dengan nilai moralitas dalam 

kehidupan bersama orang lain (Yang dkk., 2020). 

Menimbang hasil berbagai penelitian tersebut, diyakini bahwa belas kasih diri 

adalah topik yang tepat untuk dikaji pada narapidana terorisme yang pernah terlibat dalam 

ideologi dan aksi kekerasan terorisme, tetapi saat ini telah bertobat dan meninggalkan 

ideologi dan kelompok terorisme tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji belas 

kasih diri pada narapidana terorisme yang dinyatakan telah berhasil menjalani program 

deradikalisasi oleh petugas lapas. Indikator keberhasilannya adalah mereka telah 

menandatangi ikrar kesetiaan pada NKRI, pernyataan penyesalan atas keterlibatan aksi 

terorisme di masa lalu, menolak ideologi kekerasan, dan janji untuk tidak mengulangi lagi 

tindak kejahatan terorisme. Lapas Klas 1 Surabaya (Lapas Porong) dipilih sebagai tempat 

penelitian karena merupakan lapas yang dinilai sukses dalam menjalankan program 

deradikalisasi. Sebagai contoh, empat narapidana terorisme binaan Lapas Porong menjadi 

pelopor pertama untuk ikrar setia NKRI pada tahun 2015 (Direktorat Jenderal 

Pemasyarakatan Kemenkumham RI, 2015). 

 

Deradikalisasi di Lapas Porong 

Kebijakan program deradikalisasi narapidana teroris pada tiap lapas di Indonesia 

tidak sama mengingat kebutuhan dan kemampuan tiap lapas berbeda. Lapas Porong dinilai 

memiliki kebijakan deradikalisasi narapidana teroris yang baik. Salah satu pembeda Lapas 

Porong dibanding lapas lain dalam implementasi program deradikalisasi adalah 

ditugaskannya secara resmi staf senior yang khusus mendampingi dan bertanggung jawab 



 

     

atas kondisi narapidana terorisme. Petugas khusus ini bertugas untuk melakukan 

pendekatan personal yang baik pada narapidana terorismedan menjadi penilai pada level 

pertama apakah narapidana masih radikal atau sudah moderat. Evaluasi petugas 

pendamping khusus ini menjadi pertimbangan dalam pengajuan remisi atau grasi, atau 

pembebasan bersyarat bagi narapidana terorisme. 

Selain itu, di luar kegiatan yang umumnya diberikan pada narapidana umum, 

seperti kegiatan olah raga, latihan kerja, dan layanan spiritual, Lapas Porong juga 

memberikan perhatian khusus pada narapidana terorisme dengan menyediakan usaha 

ekonomis, seperti kesempatan berjualan makanan atau berkebun sayur untuk dijual. Sesuai 

kebijakan pemerintah, narapidana terorisme juga mendapatkan sel khusus tersendiri untuk 

membatasi pengaruh ide-ide radikal mereka terhadap narapidana umum. 

Program deradikalisasi di Lapas Porong melibatkan kerja sama dengan pihak 

eksternal, terutama BNPT, untuk penilaian tingkat radikalisme dan moderasi, bantuan 

sosial ekonomi, serta kebijakan kelonggaran hak kunjungan keluarga. Pihak keamanan di 

kawasan sekitar, meliputi Polsek, Bintara Pembina Desa (Babinsa), dan Keamanan dan 

Ketertiban Masyarakat (Kamtibmas) juga berkunjung secara rutin, terutama untuk 

membangun kontak personal lebih dekat dengan narapidana terorisme demi 

menghilangkan sikap permusuhan mereka terhadap pihak keamanan. Pihak eksternal lain, 

yaitu lembaga sosial mantan teroris Yayasan Lingkar Perdamaian Lamongan, dilibatkan 

untuk memberikan dukungan emosional dan sosial pada narapidana terorisme melalui 

kunjungan rutin. LSM Yayasan Prasasti Perdamaian (YPP) Jakarta juga dilibatkan untuk 

memberikan beberapa pelatihan, seperti manajemen konflik dan komunikasi interpersonal, 

serta kerjasama dengan Aliansi Indonesia Damai (AIDA) Jakarta untuk mempertemukan 

narapidana mantan pelaku terorisme dengan para korban aksi terorisme dalam rangka 

meningkatkan sikap empati dan damai pada diri narapidana terorisme. Lapas Porong juga 

mengundang secara personal ahli agama dan mantan narapidana, serta ideolog terorisme 

yang telah insyaf untuk melakukan pendekatan personal dan dialog dengan narapidana 

terorisme untuk memperbaiki paham radikal mereka.  

 

METODE 
 

Partisipan 

Tiga narapidana kasus terorisme dipilih dari enam narapidana terorisme yang saat ini 



berada di Lapas Klas I Porong Surabaya. Alasan pemilihan adalah kriteria keberhasilan 

deradikalisasi seperti yang dilaporkan oleh petugas penjara, yaitu telah menandatangani 

pernyataan menyesali aksi teror yang pernah dilakukan, menolak ideologi terorisme, dan 

ikrar kesetiaan terhadap NKRI. Profil dan latar belakang kasus dari ketiga responden dapat 

dilihat di Tabel 1. 

 

Tabel 1. 

Profil Responden Penelitian 

Nama 
Jenis 

Kelamin 
Usia Riwayat Kasus Hukuman 

AJ L 46 tahun 

- Penyerangan markas Brimob di Pulau 

Seram, Maluku 2005 (Konflik 

Ambon) 

- Pelatihan militer di Moro Filipina 

- Afiliasi: Komite Aksi 

Penanggulangan Krisis (KOMPAK) 

 

Seumur hidup 

Ikrar kesetiaan NKRI 2015 

AL L 52 tahun 

- Ledakan Bom Makassar 2003 

- Kepemilikan senjata ilegal 2018 

- Afiliasi: Darul Islam Sulawesi 

Selatan 

5 tahun 

3.5 tahun 

Ikrar kesetiaan NKRI Maret 

2020 

H L 54 tahun 

- Keterlibatan Bom Bali I 

- Pelatihan militer di Afghanistan dan 

Moro Filipina. 

- Afiliasi: Jamaah Islamiyah 

 

20 tahun 

Ikrar kesetiaan NKRI 2015 

 

 

Program deradikalisasi telah diterima oleh ketiga responden di atas dari BNPT sejak 

penangkapan dan penahanan mereka oleh Detasemen Khusus 88 (Densus 88) di Mako 

Brimop Kelapa Dua Depok hingga deradikalisasi yang dijalankan oleh Lapas Porong 

bekerja sama dengan BNPT dan lembaga lain ketika telah menjalani hukuman. Bentuk 

program deradikalisasi selama masa penangkapan dan penahanan yang diterima, meliputi 

perlakuan yang baik dan manusiawi dengan menghargai hak-hak pribadi, seperti 

kebutuhan pangan, sandang, dan menjalankan ibadah agama, serta bantuan modal dan 

biaya pendidikan bagi keluarga para tersangka terorisme yang kooperatif. Selama masa 

tahanan, para responden ini dikunjungi ahli psikologi untuk mengevaluasi kondisi 

psikologis dan tingkat radikalismenya, dikunjungi pakar agama berdialog terkait ideologi 

agamanya, serta dikunjungi mantan pimpinan dan ideolog kelompok terorisme yang telah 

bertobat untuk melakukan pendekatan personal dan penyadaran dari paham radikal. 

Setelah dipindah ke Lapas Porong, ketiga responden melanjutkan program deradikalisasi 

sesuai kebijakan Lapas Porong seperti yang telah diuraikan sebelumnya. 



 

     

Dua staf lapas juga diwawancarai sebagai significant other (SO) untuk melengkapi 

dan mengkonfirmasi data dari para responden. SO1 adalah Kepala Seksi Bimbingan 

Kemasyarakatan yang telah menjadi staf khusus narapidana teroris atau wali narapidana 

kasus terorisme (napiter) sejak tahun 2007 dan telah mendampingi ketiga responden 

penelitian ini sejak penugasannya, yaitu AJ dan H selama sekitar 13 tahun, serta AL 

selama sekitar 3 bulan. Sementara itu, SO2 adalah asisten wali napiter yang bertugas sejak 

tahun 2017 dan telah mendampingi responden AJ dan H selama sekitar 3 tahun, serta 

mendampingi responden AL selama 3 bulan lebih. 

 

Desain  

Penelitian ini menggunaan pendekatan kualitatif untuk mengkaji belas kasih diri pada 

narapidana terorisme yang sudah terderadikalisasi agar dapat memperoleh pemahaman 

yang detail, lengkap, dan mendalam terkait topik tersebut (Creswell, 2014). Metode yang 

digunakan adalah studi kasus karena penelitian ini berfokus untuk menggali belas kasih 

diri sebagai pengalaman unik yang dimiliki oleh individu dengan profil yang khusus 

(sebagai narapidana teroris) dalam konteks waktu dan tempat tertentu (Yin, 2014), yaitu 

sedang menjalani hukuman di penjara.  

 

Prosedur 

Data dikumpulkan menggunakan wawancara semiterstruktur yang dipandu 

berdasarkan pedoman umum yang merujuk pada konsep belas kasih diri dari Neff (2003), 

tetapi peneliti mengembangkan pertanyaan lebih lanjut untuk mendalami jawaban 

responden. Wawancara dilakukan masing-masing satu kali pada para responden dengan 

durasi 50-60 menit melalui telepon. Wawancara telepon dilakukan karena kebijakan 

pembatasan kunjungan dari Lapas Porong menyikapi pandemi COVID-19. Namun, 

sebelum kebijakan pembatasan, peneliti pertama dan kedua telah melakukan kunjungan 

langsung ke Lapas Porong untuk memperoleh data awal dari staf penjara terkait 

narapidana yang sukses menjalani deradikalisasi dan melakukan proses rekruitmen 

responden penelitian. 

Seluruh responden penelitian ini telah diberikan informasi yang mencukupi dan telah 

memberikan persetujuan untuk terlibat dalam penelitian ini dengan menandatangani 

formulir persetujuan berpartisipasi (consent form). Persetujuan etik atas penelitian ini tidak 

menjadi tuntutan dan syarat dari lembaga asal peneliti. Namun, proposal penelitian ini 



telah dievaluasi dan diberi persetujuan oleh tim panel dosen di lembaga peneliti dan telah 

mendapat surat ijin penelitian dari Kemenkumham RI Wilayah Jawa Timur (No: W.15-

UM.01.01-3597) sebelum penelitian dilaksanakan. 

 

Teknik Analisis 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis tematik yang dilakukan dengan 

cara mengidentifikasi pola-pola tema dari data (Braun & Clark, 2006). Analisis data 

bersifat top-down karena mengacu pada konsep belas kasih diri (Neff, 2003). Pendekatan 

top-down ini dipilih agar peneliti dapat memahami karakteristik belas kasih diri pada 

responden narapidana terorisme secara lebih akurat. Peneliti menggunakan uji keabsahan 

triangulasi dengan melakukan validasi data responden penelitian dengan laporan dari staf 

lapas. Bias-bias dalam penelitian ini juga telah diupayakan untuk diatasi dengan cara 

peneliti pertama dan kedua saling mengklarifikasi dan mengevaluasi interpretasi yang 

dilakukan masing-masing. 

 

ANALISIS DAN HASIL 

 

Temuan penelitian ini dikategorikan menjadi tiga tema utama merujuk pada 

konsep belas kasih diri Neff (2012), yaitu mengasihi diri (self-kindness), kemanusiaan 

universal (common humanity, dan mindfulness. Barnard dan Curry (2011) menyatakan 

bahwa ketiga komponen dari belas kasih diri ini tidak tersusun dalam tahapan, melainkan 

merupakan suatu kombinasi yang membuat belas kasih diri menjadi khas dan berbeda 

dengan topik tentang diri lainnya.  

 

Mengasihi Diri  

Para responden menunjukkan penyesalan dan mengakui kesalahan. Namun, rasa 

penyesalan dan bersalah tersebut dapat dikelola dengan baik, sehingga mereka dapat 

memaafkan diri sendiri dan menerima hidupnya saat ini. Hal ini menunjukkan para 

responden memiliki ciri mengasihi diri, yaitu menyikapi dirinya secara lebih positif dan 

terhindar dari rasa marah, frustasi, dan menghukum diri sendiri (self-judgement) akibat 

kesalahan di masa lalu. 

Responden AJ pada mulanya pergi ke Ambon saat terjadi konflik sosial untuk misi 

kemanusiaan. Namun, karena terpapar pemahaman takfiri (mudah mengkafirkan muslim  



 

     

yang berbeda pandangan ideologis hingga menghalalkan darah mereka), akhirnya ia ikut 

terlibat dalam penyerangan markas polisi di Pulau Seram hingga menyebabkan jatuhnya 

korban. Ia menyesali keterlibatannya dalam aksi tersebut. 

 

Jadi penyesalan karena memiliki pemahaman takfiri dan menghalalkan 

darah orang kafir, sehingga lebih mudah melakukan kekerasan atas nama 

takfiri tersebut dan berujung diamankan aparat serta menimbulkan 

korban. (AJ-B104) 

 

AJ menyadari bahwa penyebab dari kesalahannya dahulu adalah karena kurangnya 

pengetahuan agama yang ia miliki. Staf penjara (SO1) memberikan konfirmasi sebagai 

berikut. 

 

Dia menyesal karena menimbulkan korban jiwa yang seharusnya tidak 

terjadi. Jadi saya bacakan sedikit grasinya ya: “Saya akui itu adalah 

kesalahan saya akibat kebodohan kami akibat menelan satu informasi 

dari satu arah saja tanpa mencoba mencari pemahaman dari pintu yang 

lain sehingga kami mudah terprovrokasi”. (SO1-B15-18) 

 

Responden AL juga melaporkan rasa penyesalannya karena mudah dipengaruhi 

propaganda dan  narasi intimidasi kekerasan yang dialami oleh umat Islam dalam konflik 

Ambon dan Poso hingga membuatnya terlibat dalam aksi Bom Makassar tahun 2003. 

 

Kalau dulu saat konflik Poso-Ambon dan dilibatkan [dalam] Bom 

Makassar, saya sangat merasa bersalah karena narasi bahwa umat Islam 

ditindas secara umum, padahal itu hanya sebagian saja. Itu yang 

membuat saya menyesal karena membuat saya tidak dapat mengontrol 

kemarahan saya. (AL-B67) 

 

Penyesalan responden AL membuatnya dapat menerima hukuman yang dijalaninya saat 

ini. 

 

Jadi ini jalan menebus kesalahan saya di masa lalu. (AL-B31) 

 

Responden H juga menyadari hukuman yang dialami saat ini adalah akibat 

kesalahannya karena telah terlibat dalam Bom Bali I.  

 



Saya itu sudah mengatakan bahwa dari awal bahwa itu sebuah kesalahan, 

bukan ketika saya masuk di dalam lapas baru mengakui ini sebuah 

kesalahan. Biar nggak salah paham, saya mengakui kesalahan itu 

sebelum Bom Bali dikerjakan. (H-B17). 

 

Rasa penyesalan responden H ini juga dipertegas oleh staf penjara (SO1). 

 

Dia [H] itu tipikal orang yang sensitif, tipikal orang yang mudah hanyut 

dengan suasana. Jadi waktu pertemuan [dengan] korban [Bom Bali], 

dengan mereka yang diprakarsai Aliansi Indonesia Damai itu, dia 

menangis dan minta maaf padahal [dia] bukan pelaku [langsung]-nya. 

(SO1-B33) 

 

 

Pengakuan atas kesalahan dan penyesalan atas tindakan di masa lalu yang 

ditunjukkan para responden tersebut tidak berujung pada pikiran-pikiran dan perasaan 

negatif pada diri karena pada saat yang sama para responden juga menyadari bahwa 

sebagai manusia mereka bisa jatuh dalam kesalahan, sehingga hal yang penting bagi 

mereka adalah bagaimana menyikapi kesalahan tersebut dengan mendekatkan diri pada 

Tuhan. Refleksi ini tampak dari ekstrak-ekstrak data berikut. 

 

Ya setelah saya pahami kejadian ini, ketika muncul rasa bersalah saya 

sering ber-istighfar [memohon ampunan Tuhan], terus sholat atau 

membaca Al-Qur’an, berharap semoga kesalahan saya diampuni. (AJ- 

B76) 

 

Banyak banyak istighfar. Karena Allah itu Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang kalau kita benar-benar mau bertobat. Kami merasa bersalah 

kemudian kami terus membenahi diri menjadi lebih baik. (AL-B50-59) 

 

Responden AJ dan AL merasa bersalah atas apa yang dilakukannya di masa lalu 

dan berusaha menjadi pribadi yang lebih baik lagi dengan mendekatkan diri dan memohon 

ampunan kepada Tuhan. 

 

Kemanusiaan Universal 

Ketiga responden penelitian ini juga menunjukkan ciri kemanusiaan universal, 

yaitu kesadaran atas kelemahan diri sebagai manusia yang membuat mereka dapat 

menerima kesalahan diri, serta bersikap empati dalam hubungan sosial dan kooperatif 

dengan petugas selama menjalani hukuman. Para responden penelitian tidak lagi 



 

     

memandang diri secara negatif atau merasa terisolasi karena menyadari semua orang 

pernah melakukan kesalahan. 

 

Kalau sekarang udah nggak ada penilaian negatif ke diri sendiri nih, ya 

itu tadi, setiap orang pasti pernah melakukan kesalahan. (AJ-B90-92) 

 

Karena semua orang pasti pernah melakukan kesalahan (AL-B74) 

 

Karena semua orang pasti pernah melakukan kesalahan besar (H-B55).  

 

Kesadaran bahwa setiap manusia dapat melakukan kesalahan atau gagal ini 

memunculkan rasa keterhubungan dalam diri para responden dengan orang-orang di 

sekitarnya. Rasa keterhubungan ini memunculkan sikap empati dan sosial yang 

melahirkan hubungan sosial yang baik selama dalam penjara. Hal ini terlihat dari 

pernyataan yang dilaporkan responden H sebagai berikut:  

 

Ya makin banyak bergaul dengan masyarakat yang heterogen, dulu kan 

homogen. Sekarang kan macem-macem, jadi lebih tahu tentang kondisi 

orang lain bagaimana. Ya di dalam penjara juga bisa berbaur, ketawa-

tawa, jadi susahnya hilang. Ya harus dibantu ketika mereka [perlu] untuk 

meringankan beban mereka. (H-B42-61) 

 

Pernyataan responden H tersebut diperkuat oleh staf lapas sebagai berikut: 

 

Bagus, justru dia banyak guyonan [bergurau], terus berinteraksi dengan 

narapidana dengan berbagai suku dan agama itu tidak ada masalah itu. 

(SO1-B31)  

 

Beliau cukup kooperatif, dan biasanya juga sering main tenis sama 

pegawai di belakang. Terus dagang makanan, terus kalau sama pegawai 

juga enak terus kalau sama sesama napi juga enak dia juga punya 

beberapa teman napi yang dia ajak untuk jualan sayur di dalam Lapas. 

(SO2-B16) 

 

Responden AJ juga melaporkan bahwa ia tidak lagi merasa sendiri dalam 

menjalani masa hukuman di dalam lapas karena lingkungan sosial di dalam lapas saling 

mendukung dan membantu. 

 



Di sini kita dan petugas lapas saling menghormati dan saling support. 

Kita kalau ada apa-apa di bantu, jadi saya rasa kondisi yang demikian itu 

jadi salah satu faktor membuat kita menjadi lebih baik. (AJ-B98)  

 

Peluang perubahan diri responden menjadi lebih baik telah dimulai sejak 

pengalaman dalam penangkapan dan penahanan oleh petugas keamanan. 

 

Saya malah melihat kembali, karena saya ditangkap saya melihat 

keadilan. Karena saya melihat teman-teman BNPT dan petugas itu 

memiliki perlakuan yang baik, jadi menganggap dan memperlakukan kita 

seperti manusia biasa, jadi saya bersyukur diberikan jalan sepert ini. 

Termasuk uluran tangan BNPT sebagai perbandingan, sehingga kita 

sadar mengenai kesalahan kita. (AL-B41-63) 

 

Tindakan manusiawi dari para petugas penjara juga menyumbang kecenderungan 

ke arah sikap kooperatif dan hubungan sosial yang baik selama dalam penjara. 

 

Jadi penjara seperti ini bukan kayak dulu, jadi tidak ada penyiksaan tapi 

lebih untuk menyiapkan orang kembali lebih baik. (AJ-B100) 

 

Petugas itu memiliki perlakuan yang baik, jadi menganggap dan 

memperlakukan kita seperti manusia biasa. Di sini saya baik-baik saja, 

dengan petugas dengan narapidana tidak ada masalah. Perlakuan 

pegawai disini sangat bagus jadi seperti keluarga. (AL-B49-57)  

 

Laporan responden tersebut dikonfirmasi oleh staf lapas. 

 

Sangat bagus, jadi dia interaksi dengan staf lapas dan narapidana lain 

dengan berbagai suku dan agama tidak ada masalah. (SO1-B9) 

 

Dia sekarang sering sholat jamaah, sholat Jumat, di masjid lapas, dan 

dia juga dengan narapidana lain mau bertegur sapa. (SO1-B57) 

 

Narapidana terorisme yang masih radikal mengisolasi diri dalam hampir semua 

kegiatan di lapas, termasuk ibadah sholat. Ketiga responden penelitian ini sudah tidak 

memiliki ciri demikian. 

Laporan ketiga responden penelitian ini terkait kehidupan yang baik selama dalam 

lapas merupakan respons positif atas pendekatan petugas pendamping khusus narapidana 

terorisme yang memang menerapkan strategi deradikalisasi dengan pendekatan 
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manusiawi, seperti pada laporan berikut: 

 

Jadi memang pendekatan staf Lapas itu juga perlu terutama pendekatan 

humanisik daripada pendekatan kontra narasi, jadi kalau kontra narasi 

itu saling adu argumen kalau humanistik itu disentuh hatinya disentuh sisi 

kemanusiaannya dan juga tidak hanya soal ide radikal saja namun 

memahami dia sebagai manusia yang memiliki keluarga yang memiliki 

problem dan keinginan itu juga perlu disentuh. (SO1-B71) 

 

Pendekatan manusiawi terhadap narapidana terorisme ini membuahkan hasil yang 

baik sebagaimana yang telah tertulis di dalam laporan berikut:   

 

Ya paling jelas itu kooperatif dalam hal apa, dalam segala program-

program di dalam lapas dia aktif, contohnya kegiatan upacara, kegiatan 

pengajian, kegiatan pihak ketiga. (SO1-B7) 

 

Ya mereka tidak menyendiri, jadi OK OK saja kalau sholat di masjid 

[bersama narapidana umum lainnya], jadi kalau ada kegiatan di masjid 

[seperti] ceramah Isra’ Mi’raj, Maulid [Peringatan Hari Besar Islam], 

mereka ya mau datang. (SO2-B44) 

 

Mindfulness  

Laporan ketiga responden penelitian ini menunjukkan adanya ciri mindfulness, 

yaitu kesadaran atas kenyataan saat ini dan berfokus pada pikiran dan perasaan positif 

tanpa merepresi emosi negatif. Ketiga responden tidak memikirkan secara berlebihan hal 

buruk yang pernah dialami akibat dari kesalahannya (overidentification) dan mencoba 

bersikap optimis. 

Responden H melaporkan rasa sakit hati dan sedih ketika mengingat kejadian 

penahanan dirinya dan keinginannya untuk segera bebas. 

 

Ya sakit hati, normal lah sebagai manusia. Sedih ada. Susah ada macam-

macam lah. Nggak mungkin kalau ditangkap malah senang. (H-B21) 

 

Staf penjara melaporkan bahwa tekanan yang dialami responden H yang paling 

sering adalah keinginan untuk segera bebas. 

 

Dia hanya berfikir gimana caranya segera pulang. (SO1-33) 

 



Responden AJ juga melaporkan perasaan diperlakukan secara tidak adil dalam 

proses pengadilan, sementara responden AL melaporkan pengalaman negatifnya ketika 

ditahan sebelumnya di lapas lain:  

 

Tapi saya merasa tidak adilnya itu, karena perbedaan pemberlakuan 

pasal pada kasus narapidana teroris itu, jadi kenapa yang takfiri-takfiri 

itu cuma sedikit sedangkan kita [saya] seumur hidup. (AJ-B112) 

 

Di [lapas] Porong ini baik daripada di Lapas Sindur. Peraturan di 

[lapas] Gunung Sindur, jadi [kita] diperlakukan bukan seperti anak 

bangsa. (AL-B-55) 

 

Kesadaran atas kenyataan bahwa yang terpenting adalah hidup saat ini membuat 

para responden dapat menerima pengalaman negatifnya dan bersikap optimis. Hal tersebut 

seperti ungkapan responden AJ berikut yang telah dikonfirmasi oleh staf penjara.  

 

Saya memaklumi dan menerimanya. Ya lambat laun saya menerima 

kesalahan saya dan terus memperbaiki diri. Positive thinking saja dan 

kalau ada kegiatan positif ikut aja. (AJ-B66-108) 

 

Dia ber-positive thinking, dia mengajukan grasi untuk pengurangan masa 

hukuman. Saya bergaul 13 tahun dengan AJ ini dia itu tipikal orang yang 

positive thinking. (SO1-B9-21) 

 

Mengambil sikap positif atas hidup yang dijalaninya sekarang ini telah membuat 

AJ optimis bahwa suatu saat nanti grasinya akan dikabulkan dan dapat bebas. Begitu juga 

dengan AL dan H, mereka menerima kenyataan atas hukumannya dan mengambil 

pelajaran darinya. 

 

Jadi saya tidak adalah masalah, tidak ada rasa sakit [hati] karena saya 

meyadari bahwa itu kesalahan sesuai hukum negara. Jadi saya bersyukur 

diberikan jalan sepert ini. Dalam penjara inilah kita bisa banyak 

introspeksi diri. Jadi persoalan itu dalam perjalanan hidup kita harus 

bisa mengambil hikmah. (AL-B27-78)  

 

Saya bersyukur dan tentunya terus introspeksi diri dibarengi dengan terus 

berbuat baik. (H-B75) 

 

Laporan para responden tersebut merefleksikan penerimaan atas hukuman yang 



 

     

dijalaninya dan kemampuannya untuk lebih berfokus pada aspek positif dari kehidupannya 

di penjara saat ini. Pelajaran penting yang telah diperoleh oleh para responden adalah 

mereka dapat menggunakan pengalamannya untuk menyadarkan rekan-rekannya yang 

masih memegang ideologi terorisme. 

 

Saya munculkan [pengalaman terlibat aksi terorisme] ketika bertemu 

dengan teman-teman yang masih militan untuk menyadarkan mereka. 

(AL-B35) 

 

Ya bagaimana ya tentunya jangan sampai para muda-mudi yang di luar 

merasakan penyesalan yang saya rasakan. (AJ-B31) 

 

Saya telah memaafkan diri sendiri, karena setidaknya saya sudah 

beritahu teman-teman [bahwa apa yang ia lakukan di masa lalu adalah 

keliru]. (H-B31) 

 

Cara para responden dalam merefleksikan pengalaman hidupnya di dalam penjara 

secara realistis mengantarkan mereka untuk bersikap positif atas hidupnya saat ini dan 

memiliki harapan untuk dapat memberikan manfaat dan berkontribusi untuk kebaikan 

bersama. 

 

DISKUSI 
 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa para responden narapidana teroris telah 

mengalami perubahan diri yang positif, di mana hal ini mengindikasikan bahwa mereka 

telah memiliki karakteristik belas kasih diri. Karakteristik belas kasih diri yang dimiliki 

para responden ini tidak terlepas dari pengalaman mereka dalam menjalani program 

deradikalisasi. Program deradikalisasi yang dijalankan para petugas keamanan dan lapas 

dalam bentuk perlakuan manusiawi dan dukungan sosial ekonomi kepada para responden 

memiliki andil dalam membuka hati mereka. Para responden mulai meragukan 

keyakinannya bahwa para petugas keamanan dan staf penjara adalah musuh yang harus 

diperangi sesuai dengan keyakinan takfiri yang dulu mereka anut. Takfiri adalah doktrin 

yang menghukumi sesama muslim sebagai kafir hingga dapat diperangi karena memiliki 

paham atau aliran ideologi yang dipandang berbeda (Widya, 2020). Banyak penelitian 

menunjukkan bahwa salah satu faktor yang membuat para teroris terbuka pikirannya 

adalah belas kasih yang mereka terima dari pihak yang semula dipandang sebagai musuh 
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(Bjorgo, 2009; Garfinkel, 2007; Horgan, 2009). Perlakuan positif dari petugas keamanan 

dan staf lapas telah membalikkan pola pikir para responden bahwa para musuh ini kejam 

hingga mendorong mereka untuk mengevaluasi pandangan ideologis yang mereka anut 

dan keterlibatan mereka dalam jaringan terorisme. Pada akhirnya, responden meragukan 

keyakinan ideologis mereka, menyadari kesalahan yang telah mereka lakukan di masa 

lalu, dan menunjukkan penyesalan. Rasa bersalah dan menyesal ini menjadi titik awal 

dimulainya proses perubahan diri menuju pendirian yang lebih moderat dan menunjukkan 

belas kasih diri. 

Hasil analisis yang telah dilakukan atas hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

karakteristik ketiga komponen belas kasih diri, yaitu mengasihi diri, kemanusiaan 

universal, dan mindfulness dapat ditemukan dalam diri ketiga responden narapidana 

teroris. Persepsi para responden penelitian atas perlakuan yang baik dan dukungan sosial 

dari petugas keamanan dan staf lapas membantu mereka memandang diri sendiri lebih 

positif. Pengalaman positif ini telah memperkuat hubungan sosial mereka dengan pihak di 

luar jaringan kelompok mereka, sekaligus membuat mereka merasa terhubung dengan 

orang lain sebagai manusia (kemanusiaan universal). Partisipan AJ mengaku mendapat 

perlakuan positif dari petugas penjara, partisipan AL merasa diperlakukan seperti anggota 

keluarga sendiri, dan partisipan H melaporkan memiliki rasa senasib dengan narapidana 

umum lainnya yang sedang menjalani hukuman dan terpisah dengan keluarga dan dunia 

luar. Adanya persepsi penerimaan sosial dan perasaan menjadi bagian dari orang-orang di 

tempatnya berada (self-belonging) merupakan faktor penting dari kemanusiaan universal 

yang dapat menghindarkan seseorang dari perasaan tereksklusi atau terisolasi akibat rasa 

bersalah (Wilson dkk., 2020). Hidup bersama dengan para narapidana lain di penjara juga 

menyadarkan para responden bahwa mereka bukan satu-satunya yang melakukan 

kesalahan dan menjalani hukuman. Kecenderungan tersebut juga merupakan cerminan 

dari kemanusiaan universal, individu menyadari bahwa bukan hanya dirinya seorang yang 

mengalami hal negatif, tetapi juga orang lain (Neff, 2012; Yarnell & Neff, 2012).  

Fuochi dkk. (2018) menemukan bahwa pencapaian kemanusiaan universal pada 

individu dapat mendorongnya bersikap lebih terbuka dan berempati pada orang lain secara 

umum dan pada anggota kelompok lain (out-group). Para narapidana terorisme yang 

menjadi responden penelitian ini telah menunjukkan tindakan yang tepat dalam menjalin 

hubungan sosial selama di penjara. Mereka bersikap kooperatif dengan petugas, mengikuti 

program-program lapas, serta berhubungan baik dengan narapidana umum lainnya, 



 

     

termasuk yang berbeda agama dan etnis. Kemampuan menjalin hubungan sosial pada 

masyarakat yang beragam ini mengindikasikan perubahan cara pandang yang semakin 

toleran. Sebagaimana dinyatakan oleh Garfinkel (2007), ciri utama pelaku terorisme yang 

mengalami deradikalisasi adalah perubahan cara pandang yang sebelumnya ekstrem dan 

radikal menjadi damai dan toleran. Meningkatnya kemanusiaan universal pada diri 

individu yang terpapar ideologi terorisme dapat mencegah mereka untuk melakukan aksi 

terorisme dan membuat mereka lebih mendukung upaya damai (DeAngelis, 2009). 

Perubahan diri yang positif pada ketiga responden narapidana terorisme ini menunjukkan 

keberhasilan strategi utama deradikalisasi Lapas Porong, yaitu melakukan pendekatan 

personal humanis dan memberikan dukungan sosial ekonomi. Temuan ini selaras dengan 

kesimpulan dari Putra dkk. (2018) yang menyatakan bahwa dalam konteks Indonesia, 

perlakuan yang berfokus pada kebutuhan tersangka, terpidana, dan mantan narapidana 

kasus terorisme sebagai manusia (humanitarian approach) dan hubungan persahabatan 

dengan mereka menjadi kunci keberhasilan dan keberlanjutan program deradikalisasi. 

Dalam konteks penjara, Istiqomah (2011) juga melaporkan bahwa pendekatan dan 

perlakuan yang baik dari petugas terbukti dapat mengubah pemikiran dan sikap radikal 

narapidana teroris.   

Perlakuan yang baik dari petugas yang diiringi dengan pengakuan atas kelemahan diri 

sebagai manusia biasa yang tidak lepas dari kesalahan (kemanusiaan universal) menjadi 

landasan penting untuk dapat memaafkan dan menerima diri hingga dapat bersikap ramah, 

hangat, dan peduli terhadap diri mereka yang tidak sempurna (mengasihi diri). Pengakuan 

atas kelemahan diri tersebut telah membantu para responden terhindar dari penghakiman 

atas diri sendiri karena menyadari bahwa mereka tidak sempurna, dapat gagal, dan 

mengalami hal buruk dalam hidupnya. Kesadaran ini mengarahkan para responden untuk 

menerima pengalaman negatif sebagai hal yang tak terhindarkan dan yakin akan dapat 

melaluinya (Neff & Germer, 2017). Gambaran seperti ini mencerminkan bahwa para 

responden memiliki kemampuan koping dalam rangka menjaga pandangan positif 

terhadap diri sendiri. Temuan ini selaras dengan penelitian Allen dan Leary (2010) dan  

Sirois dkk. (2015) yang menemukan bahwa belas kasih diri berperan penting dalam 

strategi koping yang efektif dalam mengatasi berbagai masalah psikologis. Jenis strategi 

koping yang paling terkait adalah restrukturasi kognitif, di mana individu dengan belas 

kasih diri yang baik akan dapat memikirkan masalah-masalah yang menekan dengan cara 

yang positif hingga dapat membantunya mengatasi masalah tersebut (Allen & Leary, 
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2010). Kemampuan restrukturasi kognitif yang baik dari para responden narapidana teroris 

yang dimediasi oleh belas kasih diri ini juga dapat berguna ketika mereka menanggapi 

respons negatif dari rekan-rekan mereka yang masih radikal. Penelitian Syafiq (2019) 

menunjukkan bahwa para mantan teroris yang telah sadar dan bertobat seringkali 

mendapatkan respons negatif dari rekan-rekannya yang masih radikal, seperti tuduhan 

pengecut, sudah menyerah, dan telah menggadaikan prinsip.  

Memaafkan diri sendiri atas kesalahan di masa lalu dan bersikap positif terhadap diri 

sendiri pada akhirnya membantu para responden mengatasi pikiran dan perasaan negatif 

yang muncul terkait masa lalu dan dan kehidupan saat ini di lapas. Pikiran dan emosi 

negatif dipandang sebagai kewajaran ketika kenangan negatif masa lalu muncul dan ketika 

merenungkan masalah hidup di lapas. Responden H masih merasa sakit hati apabila 

mengingat penangkapan dirinya, sedangkan AJ merasa tidak mendapatkan keadilan karena 

mendapatkan pembedaan pasal dan menerima hukuman yang lebih berat dibandingkan 

dengan narapidana teroris lainnya. Emosi negatif tersebut dialami responden, tetapi tidak 

mendominasi kehidupannya. Hal ini menunjukkan ciri mindfulness, yaitu kemampuan 

menerima kenyataan negatif hidupnya dan mampu berpikir secara terbuka dalam 

merefleksikan penyebab-penyebabnya dengan berfokus pada kehidupan yang saat ini 

dijalani (Zhang dkk., 2019).  

Dalam konteks ini, pikiran dan emosi negatif diterima sebagai risiko yang wajar 

akibat hidup dalam hukuman yang diakibatkan oleh kesalahan di masa lalu. Alih-alih 

menanggapi pikiran dan emosi negatif tersebut secara berlebihan, para responden berhasil 

memilih perspektif yang lebih positif dengan berupaya mencari hikmah di balik 

pengalaman negatif yang dijalaninya tersebut (mindfulness). Sikap hidup yang diambil ini 

pada gilirannya dapat membantu para responden dalam mengelola rasa bersalah dan 

penyesalan atas pengalaman masa lalu dengan memaklumi, serta menerima diri yang 

lemah hingga terhindar dari kecenderungan untuk mengkritik dan menghukum diri sendiri. 

Sikap tersebut mendorong responden untuk lebih memahami, bersikap hangat dan peduli, 

serta mendukung diri sendiri (mengasihi diri). Sikap positif terhadap diri ini selanjutnya 

membuat para responden menyadari bahwa pikiran dan emosi negatif terkait pengalaman 

tidak menyenangkan adalah suatu hal yang wajar, tetapi yang terpenting adalah menjalani 

kehidupan saat ini dan bersikap optimis terhadap apa yang terjadi sekarang (mindfulness).  

Menurut Neff dan Germer (2017), mindfulness mengarahkan seseorang untuk 

berpikir lebih objektif terhadap masalah hidup yang pernah dialaminya dengan berfokus 



 

     

pada kehidupan saat ini. Sikap ini dapat membantu individu dalam mendapatkan pelajaran 

atau hikmah dari pengalaman yang dijalaninya. Pada para responden penelitian ini, 

pelajaran yang diambil dari perjalanan hidup mereka adalah merasa memiliki arti ketika 

berbagi pengalamannya pada orang lain dengan tujuan agar orang lain tidak terjebak pada 

kesalahan yang sama. Responden AL melaporkan bahwa  pengalaman hidup yang ia jalani 

sebagai mantan pelaku teroris dapat digunakannya untuk menyadarkan rekan-rekannya 

yang masih menganut pemahaman takfiri. Responden AL juga mengungkapkan rasa 

syukurnya karena telah tersadar dari paham takfiri yang mendorongnya memilih jalan 

yang keliru. Hidupnya kini berubah seiring dengan perubahan cara pandangnya terhadap 

masa lalu. Corner dan Gill (2019) menyatakan bahwa individu yang pernah terlibat dalam 

terorisme menemui banyak faktor risiko pada level individual, kelompok, maupun sosial 

selama periode hidupnya yang dapat berdampak negatif secara psikologis. Namun, bukan 

risiko itu sendiri yang berdampak pada individu, melainkan pada bagaimana individu 

tersebut mempersepsikan risiko tersebut. Kemampuan ketiga responden ini dalam 

memikirkan kembali perjalanan hidupnya dan mengevaluasi emosi-emosi negatif yang 

muncul terkait kesulitan di masa lalu dan saat ini secara secara terbuka dan realistis telah 

menghindarkan mereka dari tekanan psikologis. 

Temuan yang menarik dari penelitian ini adalah keberhasilan para responden dalam 

memaafkan diri atas kesalahan di masa lalu dan penerimaan atas hukuman yang 

dijalaninya saat ini banyak ditentukan oleh keyakinan religius mereka. Rasa bersalah dan 

penyesalan dapat berdampak negatif secara psikologis jika tidak dikelola dengan tepat. 

Para responden memiliki modal yang baik dalam sikap religius mereka. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa para responden memperoleh ketenangan dengan berusaha 

mendekatkan diri pada Tuhan. Mereka meyakini bahwa Tuhan akan mengampuni dosa-

dosa hambaNya yang telah bertobat. Sikap religius ini telah membantu para responden 

untuk menerima hidupnya saat ini. Responden H, misalnya, percaya bahwa perjalanan 

hidupnya sudah merupakan takdir Tuhan yang membuatnya berusaha terus memperbaiki 

diri dengan cara mendekatkan diri pada Tuhan. Pengalaman spiritual para responden ini 

menjadi landasan penting dari pertumbuhan belas kasih diri mereka. Temuan ini selaras 

dengan hasil-hasil penelitian sebelumnya yang melaporkan bahwa belas kasih diri 

berkaitan erat dengan pengalaman spiritual pada berbagai sampel penelitian (Hidayati 

dkk., 2019; Mathad, dkk., 2019; Thomas dkk., 2019). Belas kasih diri memfasilitasi 

perasaan positif, optimis, dan rasa syukur yang membuat individu menunjukkan 



penerimaan atas ketidaksempurnaan hidup yang dijalaninya (Neff & Germer, 2017). Oleh 

karena itu, memiliki belas kasih diri membuat para responden tersebut lebih berpikir 

positif dan optimis atas kehidupannya saat ini di penjara dan memandang bahwa upaya 

untuk terus memperbaiki diri agar menjadi pribadi yang lebih baik adalah hal yang 

terpenting. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa para responden penelitian menunjukkan 

ekspresi perilaku yang konsisten dengan karakteristik belas kasih diri selama proses 

menjalani program deradikalisasi pada saat ditahan dan menjalani hukuman di lapas. 

Perlakuan manusiawi yang diberikan beserta pendekatan interpersonal dan dukungan sosial 

dari petugas lapas sebagai bagian dari implementasi deradikalisasi telah mendorong para 

narapidana teroris ini merefleksikan keterlibatannya dalam jaringan terorisme yang pada 

akhirnya melahirkan rasa bersalah dan penyesalan. Ciri mengasihi diri muncul dalam diri 

para responden ketika rasa bersalah dan penyesalan tersebut tidak membuat mereka 

menghakimi diri sendiri. Pengalaman religius responden dan keyakinan bahwa Tuhan akan 

mengampuni segala dosa dari hamba-Nya yang bertobat, serta perlakuan positif yang 

diterima dari pihak keamanan dan petugas lapas membantu mereka dalam memaafkan diri 

sendiri dan siap menjalani perubahan diri ke arah yang lebih positif. Sikap positif para 

responden terhadap dirinya menjadi landasan dalam hubungan sosial yang juga positif 

dengan petugas lapas dan  narapidana umum. Ciri kemanusiaan universal yang muncul 

dalam penelitian ini, yaitu kesadaran bahwa kelemahan diri dan jatuh pada kesalahan dapat 

dialami semua manusia hingga muncul empati dan keterhubungan sosial terhadap orang 

lain. Atas dasar hubungan sosial yang positif dan sikap religius tersebut, para responden 

penelitian dapat mengevaluasi emosi dan pikiran negatif terkait pengalaman di masa lalu 

dan selama menjalani hukuman saat ini secara terbuka dan realistis, serta berfokus pada 

pelajaran hidup yang dapat membantu mereka dalam menjalani kehidupan saat ini secara 

lebih baik. Hal tersebut merupakan ciri mindfulness yang memungkinkan responden 

penelitian ini dapat menemukan arti baru dalam hidupnya, yaitu berbagi pengalaman hidup 

untuk mengajak rekan-rekan mereka yang masih radikal untuk kembali ke jalan moderat.  

Hasil penelitian ini juga menyimpulkan bahwa spiritualitas responden penelitian 

menjadi bagian tak terpisahkan dari karakteristik belas kasih diri mereka. Spiritualitas para 
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responden penelitian melandasi kemampuan mereka dalam memaafkan diri atas kesalahan 

di masa lalu dan penerimaan atas kehidupan saat ini di dalam penjara. 

 

Saran Teoretis 

 

Penelitian ini mengkaji belas kasih diri dengan merujuk pada teori self-compassion 

dari Neff (2013). Karena itu, hasil penelitian ini lebih terbatas pada memberi gambaran 

belas kasih diri pada narapidana terorisme sesuai dengan teori tersebut. Penelitian 

selanjutnya pada responden sejenis disarankan untuk lebih menggali konsep belas kasih 

diri yang didasarkan pada konteks sosial, budaya, dan agama mereka. Penelitian semacam 

ini akan dapat mengembangkan dan memperkaya konsep belas kasih diri yang lebih 

mencerminkan karakteristik masyarakat dari mana para responden berasal.  

Selain itu, penelitian ini memiliki jumlah responden yang masih sedikit dan hanya 

mengandalkan wawancara dalam mengumpulkan data. Penelitian selanjutnya disarankan 

untuk menambahkan teknik pengumpulan data lain, misalnya focus group discussion 

(FGD), dan merekrut lebih banyak responden narapidana terorisme dari berbagai Lapas 

untuk dapat memperdalam data terkait dimensi psikologis dari program deradikalisasi 

yang dijalani. Memilih beberapa Lapas yang berbeda berguna untuk membuat 

perbandingan kebijakan program deradikalisasi pada tiap Lapas dan implikasinya pada 

dimensi psikologis yang diteliti. Penelitian selanjutnya yang bersifat terapan, misalnya 

menggunakan intervensi belas kasih diri pada narapidana terorisme, juga penting 

dilakukan untuk melihat perubahan diri mereka ke arah sikap moderat terutama pada 

aspek empati dan keterbukaan pada perbedaan. 

 

Saran Praktis 

Ada dua saran praktis yang ingin penulis sampaikan berdasarkan hasil penelitian 

ini. Pertama, pendekatan interpersonal dan humanis petugas Lapas Kelas 1 Surabaya 

terhadap narapidana teroris merupakan faktor penting yang menunjang kesuksesan 

program deradikalisasi bagi para narapidana terorisme. Cara demikian dapat menjadi 

model dalam hubungan petugas Lapas dengan narapidana terorisme di Lapas yang lain. 

Kedua, perlu dilakukan berbagai kegiatan dalam rangka edukasi publik untuk menurunkan 

stigma masyarakat terhadap mantan narapidana terorisme agar mereka yang sudah sukses 

menjalani program deradikalisasi di Lapas dapat berintegrasi kembali dengan masyarakat 
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ketika mereka telah bebas. Strategi yang dapat dilakukan di antaranya dengan melibatkan 

pimpinan informal maupun formal di tempat tinggal mantan narapidana terorisme untuk 

secara reguler mengikutsertakan mantan narapidana tersebut dalam kegiatan warga 

misalnya rapat Rukun Tetangga (RT), kerja bakti, atau kegiatan sosial lainnya.  Pada 

tingkat yang lebih luas, para mantan narapidana terorisme dapat dilibatkan dalam kegiatan 

sosial dan ekonomi bersama lembaga pemerintah maupun nonpemerintah untuk 

meningkatkan kesejahteraan mereka maupun masyarakat umum. Cerita kesuksesan para 

mantan narapidana terorisme dalam reintegrasi sosial melalui berbagai kegiatan sosial 

ekonomi tersebut selanjutnya dapat dikemas menjadi berita yang disebarkan melalui 

berbagai media secara nasional.. Mohon dielaborasi lebih lanjut bentuk konkretnya 
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Abstract 

This qualitative study aims to explore the dynamics of self-compassion of 

terrorist prisoners. Three terrorist inmates from Porong Correctional Facilty 

located in Surabaya, Indonesia, were recruited after completing 

deradicalization program as referred by the correction officers. Data were 

obtained using semi structured interviews and were analyzed using thematic 

analysis strategies. The concept of self-compassion as proposed by Neff (2003) 

was used as a theoretical framework in the analysis. The study found that 

respondents reported thoughts, feelings, and actions that demonstrated their 

self-compassion, which was likely to be attributable to their participation in 

deradicalisation program. Positive inducements from the correctional facility 

officers, as a part of the deradicalisation program, seemed to offer a new 

perspective to the extent that respondents eventually expressed remorse and 

guilt for their past involvement in terrorism. Their belief in God’s forgiveness 

and the perceived social support from the facility assisted them to perceive 

themselves in a less self-blaming attitude. Participants’ contemplation of 

human being as imperfect also enabled them to accept their transgression and 

develop empathy towards others, which contributed to the positive social 

relationship in their current life in the facility. The finding suggests that self-

compassion could be a good indicator of the effectiveness of deradicalization 

program among terrorist prisoners. 

 

Keywords: deradicalization, self-compassion, terrorist prisoners  

Abstrak — Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk mengeksplorasi belas 

kasih diri pada narapidana terorisme. Tiga responden dipilih dan direkrut dari 

lembaga pemasyarakatan Kelas I Surabaya (Porong) Indonesia dengan bantuan 

staf penjara berdasarkan partisipasi dalam program deradikalisasi. Data 

dikumpulkan menggunakan wawancara semi terstruktur dan dianalisis dengan 

analisis tematik menggunakan konsep belas kasih diri dari Neff (2003). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ketiga responden melaporkan pikiran, 

perasaan, dan tindakan yang mengindikasikan belas kasih diri yang dapat 
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terjadi sebagai bagian dari hasil partisipasi dalam program deradikalisasi. 

Perlakuan positif petugas, yang merupakan bagian dari program deradikalisasi, 

diyakini telah membuka pikiran para responden yang akhirnya membuat 

mereka mengakui kesalahan dan menunjukkan penyesalan. Keyakinan mereka 

atas ampunan Tuhan dan dukungan sosial petugas penjara telah membantu 

mereka untuk terhindar dari sikap menyalahkan diri sendiri secara berlebihan. 

Kesadaran bahwa tidak ada manusia yang sempurna membuat responden dapat 

menerima kesalahannya di masa lalu dan memupuk rasa empati pada orang 

lain sehingga dapat membangun relasi sosial yang baik dalam kehidupan di 

penjara. Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa  belas kasih diri dapat 

digunakan sebagai indikator psikologis dari efektivitas proses deradikalisasi 

narapidana terorisme. 

Kata kunci: belas kasih diri,  deradikalisasi, narapidana terorisme 

 

DAMPAK DAN IMPLIKASI ULAYAT 

Terorisme merupakan masalah sosial yang serius di Indonesia. Salah satu pendekatan 

untuk mengatasinya ialah melalui program deradikalisasi. Penelitian ini memberikan 

wawasan mengenai peran belas kasih diri sebagai indikator dalam mengevaluasi 

keberhasilan program deradikalisasi pada narapidana terorisme di Lapas Porong Surabaya. 

Para responden telah menjalani program deradikalisasi oleh BNPT sejak masa penahanan 

dan oleh Lapas ketika menjalani hukuman penjara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

program deradikalisasi yang menekankan pada pendekatan interpersonal humanis telah 

memfasilitasi para responden untuk meninggalkan ideologi dan kelompok terorisme. Hasil 

penelitian ini menggambarkan karakteristik belas kasih diri yang konsisten dengan teori 

Neff (2003), serta ditampilkan secara khas pada narapidana terorisme dalam konteks 

Indonesia. 

 

 

PENDAHULUAN 
 

 

Terorisme masih menjadi masalah krusial yang dihadapi banyak negara di dunia, 

termasuk Indonesia. Indeks Terorisme Global tahun 2020 menempatkan Indonesia sebagai 

negara paling terdampak terorisme dengan peringkat empat di Asia Pasifik dan peringkat 

ke-37 secara global (Institute of Economics and Peace [IEP], 2020). Aksi terorisme di 

Indonesia mulai mendapatkan sorotan ketika terjadi serangan Bom Bali I tahun 2002 yang 

menewaskan 202 orang (Britannica, 2020). Serangan terorisme terus berlangsung sejak 

tragedi tersebut hingga saat ini dalam skala yang lebih kecil dengan pelaku perorangan 

maupun kelompok. 

Upaya pencegahan terorisme, penindakan para pelaku teror, serta pembinaan para 

tahanan dan narapidana kasus terorisme telah dilakukan pemerintah melalui Badan 

Nasional Pemberantasan Terorisme (BNPT) bersama lembaga pemerintah lainnya. Upaya 
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mengatasi terorisme dilakukan melalui pendekatan keras maupun lunak (Yanuarti & 

Sularto, 2014). Pendekatan keras dilakukan melalui perburuan, penangkapan, dan 

penegakan hukum secara tegas. Sementara itu, pendekatan lunak dilakukan melalui 

program deradikalisasi. Deradikalisasi adalah upaya untuk mengubah pemikiran dan 

keyakinan anggota kelompok teroris agar menolak ideologi terorisme yang semula mereka 

anut dengan beragam cara, mulai dari kontra ideologi hingga pendekatan psikologis dan 

sosial ekonomi (Horgan & Altier, 2012; Hwang, 2018). Secara global, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pendekatan keras tidak cukup berhasil dalam melawan ekstremisme 

kekerasan dan bahwa perlakuan positif lebih efektif dibandingkan penegakan secara keras 

dalam menjalankan kebijakan kontra terorisme (Kundnani & Hayes, 2018; Schmid, 2013). 

Pendekatan ramah melalui program deradikalisasi lebih menjanjikan karena dapat 

meningkatkan kualitas hidup para pelaku, mantan pelaku, bahkan mereka yang rentan 

terlibat dalam terorisme (Putra & Sukabdi, 2014). 

Kajian atas deradikalisasi para pelaku terorisme dan kriteria keberhasilannya masih 

terus menjadi fokus penelitian hingga saat ini (Cherney, 2018; Horgan & Braddock, 2010; 

Hwang, 2018), terutama penelitian yang dapat mengungkap data primer dari mereka yang 

berhasil menjalani proses deradikalisasi (Cherney, 2016; Hettiarachchi, 2018). 

 

Program Deradikalisasi di Indonesia 

Desain deradikalisasi di Indonesia terdiri dari tiga strategi utama, yaitu reedukasi, 

rehabilitasi, dan resosialisasi-reintegrasi (Institute for Policy Analysis of Conflict [IPAC], 

2016; Yanuarti & Sularto, 2014). Strategi reedukasi dijalankan melalui upaya pencerahan 

dan koreksi atas doktrin-doktrin radikal kekerasan dengan melibatkan ahli agama dari 

perguruan tinggi dan diskusi personal dengan para mantan pimpinan jaringan terorisme 

yang telah menolak ideologi terorisme. Program rehabilitasi dilaksanakan melalui 

pembinaan di lembaga pemasyarakatan (lapas) yang bekerja sama dengan BNPT, meliputi 

pembinaan mental yang melibatkan pelatihan manajemen konflik dan pengelolaan emosi 

dengan bantuan ahli psikologi dan pihak eksternal lain, serta pelatihan vokasional dan 

pemberian hak aktivitas ekonomi oleh lapas. Rehabilitasi dalam bentuk pemberdayaan 

ekonomi dan bantuan pendidikan anak juga diberikan pada keluarga narapidana terorisme. 

Sementara itu, strategi resosialisasi-reintegrasi dijalankan oleh lapas bekerja sama dengan 

BNPT dan melibatkan lembaga publik, seperti lembaga swadaya masyarakat (LSM), para 

pejabat kepolisian, dan komunitas para mantan narapidana terorisme yang telah kembali 



hidup normal di masyarakat untuk mengadakan kegiatan di dalam lapas, baik secara 

formal, seperti: lokakarya, pelatihan, atau seminar, maupun kegiatan informal, seperti 

silaturahmi. Pada narapidana terorisme yang akan bebas, program resosialisasi dan 

reintegrasi ini dilakukan bersama dengan pimpinan informal maupun formal, seperti ketua 

RT/RW, kelurahan, Kepolisian Sektor (Polsek), maupun Komando Distrik Militer (kodim) 

tempat tinggal narapidana terorisme ketika nanti akan bebas. 

Program deradikalisasi di Indonesia berlangsung selama para pelaku terorisme 

ditahan dan akhirnya dihukum di lapas, serta setelah bebas dari penjara. Hingga tahun 

2020, dilaporkan terdapat 524 narapidana teroris yang ditempatkan tersebar di 88 lapas di 

seluruh Indonesia (Badan Pembinaan Hukum Nasional, 2020). Narapidana kasus terorisme 

termasuk dalam kategori narapidana berisiko tinggi, sehingga mendapatkan perlakuan 

khusus dan dibedakan dengan narapidana umum (Mareta, 2018). Perlakuan khusus yang 

didapatkan oleh narapidana kasus terorisme adalah pemisahan blok atau sel tahanan 

dengan narapidana umum, serta mendapatkan program deradikalisasi yang dilaksanakan 

oleh BNPT bekerja sama dengan lapas tempat narapidana terorisme menjalani hukuman. 

Partisipasi narapidana terorisme dalam program deradikalisasi ini, terutama reedukasi dan 

rehabilitasi, tidak dipaksa karena kesukarelaan mereka menjadi faktor penting efektivitas 

program.  

 

Deradikalisasi dan Belas Kasih Diri 

Kriteria utama keberhasilan program deradikalisasi di lapas adalah narapidana 

terorisme bersedia untuk bersumpah  dan menandatangani ikrar kesetiaan pada Negara 

Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), mengakui kesalahan di masa lalu, dan tidak lagi 

setuju dengan ideologi terorisme yang mereka yakini sebelumnya (Mareta, 2018). Sukabdi 

(2015) menyatakan bahwa indikator untuk melihat keberhasilan program deradikalisasi 

adalah munculnya perilaku positif terhadap orang lain dan sikap penolakan terhadap 

kekerasan. Narapidana terorisme yang sudah sadar dan menolak ideologi terorisme akan 

mengakui kesalahan di masa lalu, mampu mengkritisi diri sendiri dan menjadi pribadi 

yang lebih baik, mampu berintegrasi di masyarakat, memiliki keterampilan hidup, seperti 

wirausaha dan kemampuan vokasional lainnya, serta mampu menerima kearifan lokal. 

Berdasarkan berbagai kriteria tersebut, selain ikrar kesetiaan pada negara, dapat dilihat 

bahwa narapidana terorisme yang sudah sadar akan mengakui kesalahannya di masa lalu 

dan mengubah cara pandangnya terhadap diri sendiri dan orang lain di sekitarnya. 



 

     

Perubahan diri semacam ini memerlukan pemaafan atas kesalahan di masa lalu dan 

perubahan dalam prinsip hidup agar lebih bersikap manusiawi, serta memiliki hubungan 

sosial yang lebih adaptif dan harmonis dalam masyarakat yang beragam. 

Atas dasar alasan tersebut, penting untuk menggunakan konsep psikologis yang 

relevan dalam rangka mengkaji perubahan diri pada para mantan narapidana terorisme 

yang telah terderadikalisasi. Salah satu konsep psikologis yang relevan adalah belas kasih 

diri (self-compassion). Menurut Neff (2003), belas kasih diri adalah sikap terhadap diri 

sendiri yang hangat dan penuh pengertian ketika menghadapi kesulitan hidup, tanpa 

menghakimi kekurangan dan kelemahan diri karena adanya kesadaran bahwa kelemahan 

diri dan membuat kesalahan merupakan bagian dari pengalaman manusia pada umumnya. 

Belas kasih diri membuat individu menjadi suportif secara emosional terhadap dirinya 

sendiri dan orang lain ketika menghadapi kesulitan dan ketidaksempurnaan dalam 

hidupnya (Yarnell & Neff, 2012). Neff (2012) menjelaskan bahwa belas kasih diri 

melibatkan tiga komponen positif utama yang masing-masing berada dalam tegangan 

dengan faktor psikologis negatif, yaitu mengasihi diri vs. menghakimi diri (self-kindness 

vs. self-judgement), kemanusiaan universal vs. isolasi (common humanity vs. isolation), 

dan mindfulness vs. overidentifikasi (overidentification). Ketiga komponen tersebut 

berkombinasi dan saling berinteraksi dalam menciptakan belas kasih diri (Dreisoerner 

dkk., 2020). Belas kasih diri membuat individu dapat menerima pengalaman negatif di 

masa lalu, meningkatkan rasa percaya pada orang lain, serta membuat individu merasa 

aman dalam menjalani kehidupan sosial mereka (Yarnell & Neff, 2012). 

Mengkaji belas kasih diri pada narapidana terorisme yang telah bertobat penting 

dilakukan mengingat kondisi khas yang mereka jalani. Kondisi khas tersebut berkaitan 

dengan evaluasi narapidana terorisme terhadap masa lalu mereka selama terlibat dalam 

jaringan terorisme dan kehidupan saat ini dalam menjalani masa hukuman di lapas. Di satu 

sisi, narapidana terorisme dituntut untuk menyesali perbuatannya dan mengakui 

kesalahannya di masa lalu. Di sisi lain, mereka tidak diarahkan untuk mengevaluasi diri 

mereka secara negatif. Program rehabilitasi sebagai bagian dari program deradikalisasi di 

lapas justru mendorong mereka untuk memandang diri mereka yang baru saat ini secara 

lebih positif agar mereka dapat hidup bersama masyarakat yang beragam secara harmonis, 

baik saat ini ketika dalam lapas maupun nanti pada saat mereka akan bebas (Mareta, 

2018). 

Deleted: self-compasssion atau 



Penelitian belas kasih diri dalam konteks terorisme belum banyak dilakukan. 

Penelitian paling dekat dilakukan pada topik pelaku kriminal kekerasan. Penelitian-

penelitian belas kasih diri dalam konteks kriminalitas umumnya menyimpulkan bahwa 

belas kasih diri pada pelaku dan mantan pelaku kriminal kekerasan dapat meningkatkan 

aspek positif mereka dalam hal ikatan sosial, empati, harga diri, dan kontrol diri, serta 

dapat menghalangi mereka untuk melakukan kekerasan, mencegah perilaku antisosial, 

menurunkan perilaku impulsif, dan penolakan terhadap tindak kriminal (Gómez dkk., 

2020; Morley, 2015; Morley, 2018; Morley dkk., 2016). Penelitian lain menunjukkan 

bahwa belas kasih diri yang tinggi memiliki kaitan dengan penurunan perilaku melanggar 

norma atau etika karena dapat meningkatkan rasa terikat dengan nilai moralitas dalam 

kehidupan bersama orang lain (Yang dkk., 2020). 

Menimbang hasil berbagai penelitian tersebut, diyakini bahwa belas kasih diri 

adalah topik yang tepat untuk dikaji pada narapidana terorisme yang pernah terlibat dalam 

ideologi dan aksi kekerasan terorisme, tetapi saat ini telah bertobat dan meninggalkan 

ideologi dan kelompok terorisme tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji belas 

kasih diri pada narapidana terorisme yang dinyatakan telah berhasil menjalani program 

deradikalisasi oleh petugas lapas. Indikator keberhasilannya adalah mereka telah 

menandatangi ikrar kesetiaan pada NKRI, pernyataan penyesalan atas keterlibatan aksi 

terorisme di masa lalu, menolak ideologi kekerasan, dan janji untuk tidak mengulangi lagi 

tindak kejahatan terorisme. Lapas Kelas 1 Surabaya (Lapas Porong) dipilih sebagai tempat 

penelitian karena merupakan lapas yang dinilai sukses dalam menjalankan program 

deradikalisasi. Sebagai contoh, empat narapidana terorisme binaan Lapas Porong menjadi 

pelopor pertama untuk ikrar setia NKRI pada tahun 2015 (Direktorat Jenderal 

Pemasyarakatan Kemenkumham RI, 2015). 

 

Deradikalisasi di Lapas Porong 

Kebijakan program deradikalisasi narapidana teroris pada tiap lapas di Indonesia 

tidak sama mengingat kebutuhan dan kemampuan tiap lapas berbeda. Lapas Porong dinilai 

memiliki kebijakan deradikalisasi narapidana teroris yang baik. Salah satu pembeda Lapas 

Porong dibanding lapas lain dalam implementasi program deradikalisasi adalah 

ditugaskannya secara resmi staf senior yang khusus mendampingi dan bertanggung jawab 

atas kondisi narapidana terorisme. Petugas khusus ini bertugas untuk melakukan 

pendekatan personal yang baik pada narapidana terorismedan menjadi penilai pada level 



 

     

pertama apakah narapidana masih radikal atau sudah moderat. Evaluasi petugas 

pendamping khusus ini menjadi pertimbangan dalam pengajuan remisi atau grasi, atau 

pembebasan bersyarat bagi narapidana terorisme. 

Selain itu, di luar kegiatan yang umumnya diberikan pada narapidana umum, 

seperti kegiatan olah raga, latihan kerja, dan layanan spiritual, Lapas Porong juga 

memberikan perhatian khusus pada narapidana terorisme dengan menyediakan usaha 

ekonomis, seperti kesempatan berjualan makanan atau berkebun sayur untuk dijual. Sesuai 

kebijakan pemerintah, narapidana terorisme juga mendapatkan sel khusus tersendiri untuk 

membatasi pengaruh ide-ide radikal mereka terhadap narapidana umum. 

Program deradikalisasi di Lapas Porong melibatkan kerja sama dengan pihak 

eksternal, terutama BNPT, untuk penilaian tingkat radikalisme dan moderasi, bantuan 

sosial ekonomi, serta kebijakan kelonggaran hak kunjungan keluarga. Pihak keamanan di 

kawasan sekitar, meliputi Polsek, Bintara Pembina Desa (Babinsa), dan Keamanan dan 

Ketertiban Masyarakat (Kamtibmas) juga berkunjung secara rutin, terutama untuk 

membangun kontak personal lebih dekat dengan narapidana terorisme demi 

menghilangkan sikap permusuhan mereka terhadap pihak keamanan. Pihak eksternal lain, 

yaitu lembaga sosial mantan teroris Yayasan Lingkar Perdamaian Lamongan, dilibatkan 

untuk memberikan dukungan emosional dan sosial pada narapidana terorisme melalui 

kunjungan rutin. LSM Yayasan Prasasti Perdamaian (YPP) Jakarta juga dilibatkan untuk 

memberikan beberapa pelatihan, seperti manajemen konflik dan komunikasi interpersonal, 

serta kerjasama dengan Aliansi Indonesia Damai (AIDA) Jakarta untuk mempertemukan 

narapidana mantan pelaku terorisme dengan para korban aksi terorisme dalam rangka 

meningkatkan sikap empati dan damai pada diri narapidana terorisme. Lapas Porong juga 

mengundang secara personal ahli agama dan mantan narapidana, serta ideolog terorisme 

yang telah insyaf untuk melakukan pendekatan personal dan dialog dengan narapidana 

terorisme untuk memperbaiki paham radikal mereka.  

 

METODE 
 

Partisipan 

Tiga narapidana kasus terorisme dipilih dari enam narapidana terorisme yang saat 

ini berada di Lapas Kelas I Porong Surabaya. Alasan pemilihan adalah kriteria 

keberhasilan deradikalisasi seperti yang dilaporkan oleh petugas penjara, yaitu telah 



menandatangani pernyataan menyesali aksi teror yang pernah dilakukan, menolak ideologi 

terorisme, dan ikrar kesetiaan terhadap NKRI. Profil dan latar belakang kasus dari ketiga 

responden dapat dilihat di Tabel 1. 

 

Tabel 1. 

Profil Responden Penelitian 

Nama 
Jenis 

Kelamin 
Usia Riwayat Kasus Hukuman 

AJ L 46 tahun 

- Penyerangan markas Brimob di Pulau 

Seram, Maluku 2005 (Konflik 

Ambon) 

- Pelatihan militer di Moro Filipina 

- Afiliasi: Komite Aksi 

Penanggulangan Krisis (KOMPAK) 

 

Seumur hidup 

Ikrar kesetiaan NKRI 2015 

AL L 52 tahun 

- Ledakan Bom Makassar 2003 

- Kepemilikan senjata ilegal 2018 

- Afiliasi: Darul Islam Sulawesi 

Selatan 

5 tahun 

3.5 tahun 

Ikrar kesetiaan NKRI 

Maret 2020 

H L 54 tahun 

- Keterlibatan Bom Bali I 

- Pelatihan militer di Afghanistan dan 

Moro Filipina. 

- Afiliasi: Jamaah Islamiyah 

 

20 tahun 

Ikrar kesetiaan NKRI 2015 

  

Program deradikalisasi telah diterima oleh ketiga responden di atas dari BNPT 

sejak penangkapan dan penahanan mereka oleh Detasemen Khusus 88 (Densus 88) di 

Mako Brimop Kelapa Dua Depok hingga deradikalisasi yang dijalankan oleh Lapas 

Porong bekerja sama dengan BNPT dan lembaga lain ketika telah menjalani hukuman. 

Bentuk program deradikalisasi selama masa penangkapan dan penahanan yang diterima, 

meliputi perlakuan yang baik dan manusiawi dengan menghargai hak-hak pribadi, seperti 

kebutuhan pangan, sandang, dan menjalankan ibadah agama, serta bantuan modal dan 

biaya pendidikan bagi keluarga para tersangka terorisme yang kooperatif. Selama masa 

tahanan, para responden ini dikunjungi ahli psikologi untuk mengevaluasi kondisi 

psikologis dan tingkat radikalismenya, dikunjungi pakar agama berdialog terkait ideologi 

agamanya, serta dikunjungi mantan pimpinan dan ideolog kelompok terorisme yang telah 

bertobat untuk melakukan pendekatan personal dan penyadaran dari paham radikal. 

Setelah dipindah ke Lapas Porong, ketiga responden melanjutkan program deradikalisasi 

sesuai kebijakan Lapas Porong seperti yang telah diuraikan sebelumnya. 

Dua staf lapas juga diwawancarai sebagai significant other (SO) untuk melengkapi 

dan mengkonfirmasi data dari para responden. SO1 adalah Kepala Seksi Bimbingan 

Kemasyarakatan yang telah menjadi staf khusus narapidana teroris atau wali narapidana 



 

     

kasus terorisme (napiter) sejak tahun 2007 dan telah mendampingi ketiga responden 

penelitian ini sejak penugasannya, yaitu AJ dan H selama sekitar 13 tahun, serta AL 

selama sekitar 3 bulan. Sementara itu, SO2 adalah asisten wali napiter yang bertugas sejak 

tahun 2017 dan telah mendampingi responden AJ dan H selama sekitar 3 tahun, serta 

mendampingi responden AL selama 3 bulan lebih. 

 

Desain  

Penelitian ini menggunaan pendekatan kualitatif untuk mengkaji belas kasih diri 

pada narapidana terorisme yang sudah terderadikalisasi agar dapat memperoleh 

pemahaman yang detail, lengkap, dan mendalam terkait topik tersebut (Creswell, 2014). 

Metode yang digunakan adalah studi kasus karena penelitian ini berfokus untuk menggali 

belas kasih diri sebagai pengalaman unik yang dimiliki oleh individu dengan profil yang 

khusus (sebagai narapidana teroris) dalam konteks waktu dan tempat tertentu (Yin, 2014), 

yaitu sedang menjalani hukuman di penjara.  

 

Prosedur 

Data dikumpulkan menggunakan wawancara semiterstruktur yang dipandu 

berdasarkan pedoman umum yang merujuk pada konsep belas kasih diri dari Neff (2003), 

tetapi peneliti mengembangkan pertanyaan lebih lanjut untuk mendalami jawaban 

responden. Wawancara dilakukan masing-masing satu kali pada para responden dengan 

durasi 50-60 menit melalui telepon. Wawancara telepon dilakukan karena kebijakan 

pembatasan kunjungan dari Lapas Porong menyikapi pandemi COVID-19. Namun, 

sebelum kebijakan pembatasan, peneliti pertama dan kedua telah melakukan kunjungan 

langsung ke Lapas Porong untuk memperoleh data awal dari staf penjara terkait 

narapidana yang sukses menjalani deradikalisasi dan melakukan proses rekruitmen 

responden penelitian. 

Seluruh responden penelitian ini telah diberikan informasi yang mencukupi dan 

telah memberikan persetujuan untuk terlibat dalam penelitian ini dengan menandatangani 

formulir persetujuan berpartisipasi (consent form). Persetujuan etik atas penelitian ini tidak 

menjadi tuntutan dan syarat dari lembaga asal peneliti. Namun, proposal penelitian ini 

telah dievaluasi dan diberi persetujuan oleh tim panel dosen di lembaga peneliti dan telah 

mendapat surat ijin penelitian dari Kemenkumham RI Wilayah Jawa Timur (No: W.15-

UM.01.01-3597) sebelum penelitian dilaksanakan. 



 

Teknik Analisis 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis tematik yang dilakukan 

dengan cara mengidentifikasi pola-pola tema dari data (Braun & Clark, 2006). Analisis 

data bersifat top-down karena mengacu pada konsep belas kasih diri (Neff, 2003). 

Pendekatan top-down ini dipilih agar peneliti dapat memahami karakteristik belas kasih 

diri pada responden narapidana terorisme secara lebih akurat. Peneliti menggunakan uji 

keabsahan triangulasi dengan melakukan validasi data responden penelitian dengan 

laporan dari staf lapas. Bias-bias dalam penelitian ini juga telah diupayakan untuk diatasi 

dengan cara peneliti pertama dan kedua saling mengklarifikasi dan mengevaluasi 

interpretasi yang dilakukan masing-masing. 

 

ANALISIS DAN HASIL 

 

Temuan penelitian ini dikategorikan menjadi tiga tema utama merujuk pada 

konsep belas kasih diri Neff (2012), yaitu mengasihi diri (self-kindness), kemanusiaan 

universal (common humanity), dan mindfulness. Barnard dan Curry (2011) menyatakan 

bahwa ketiga komponen dari belas kasih diri ini tidak tersusun dalam tahapan, melainkan 

merupakan suatu kombinasi yang membuat belas kasih diri menjadi khas dan berbeda 

dengan topik tentang diri lainnya.  

 

Mengasihi Diri  

Para responden menunjukkan penyesalan dan mengakui kesalahan. Namun, rasa 

penyesalan dan bersalah tersebut dapat dikelola dengan baik, sehingga mereka dapat 

memaafkan diri sendiri dan menerima hidupnya saat ini. Hal ini menunjukkan para 

responden memiliki ciri mengasihi diri, yaitu menyikapi dirinya secara lebih positif dan 

terhindar dari rasa marah, frustasi, dan menghukum diri sendiri (self-judgement) akibat 

kesalahan di masa lalu. 

Responden AJ pada mulanya pergi ke Ambon saat terjadi konflik sosial untuk misi 

kemanusiaan. Namun, karena terpapar pemahaman takfiri (ideologi kelompok Islam 

ekstrim yang menghukumi individu Muslim lain yang memusuhi  mereka sebagai kafir 

atau keluar dari Islam sehingga dapat dibunuh atau diperangi), akhirnya ia ikut terlibat 

dalam penyerangan markas polisi di Pulau Seram hingga menyebabkan jatuhnya korban. 

Commented [A3]: PENULIS: Takfiri ini adalah 

pemahaman / sebutan untuk orang tertentu? 

 

Yang saya baca di Wikipedia ini berupa sebutan. Pemahaman 

yang sudah dituliskan penulis masih agak absurd, bagaimana 

maksudnya mengkafirkan hingga menghalalkan darah 

mereka? 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Takfiri 

 

 

Commented [A4R3]: https://www.lexico.com/definition/ta

kfiri 

 

TAKFIR (Noun): Tindakan atau praktik menkafirkan sesama 

Muslim  

 

TAKFIRI sbg adjektif: ciri atau karakteristik terkait dengan 

tindakan/praktik  mengkafirkan sesama muslim. 

 

TAKFIRI sbg noun = orang/kelompok yang mengkafirkan 

sesama muslim. 

 

Pengertian singkat yang saya tulis adalah dalam arti adjektif. 

 

Jika muslim dihukumi kafir, maka artinya mereka dianggap 

telah keluar dari Islam. Dalam literatur ke-Islaman, ada 

pendapat yang menyatakan hukuman untuk muslim yang 

keluar dari Islam adalah hukuman mati. Pada era sekarang, 

kelompok radikal pro-ISIS mengeksploitasi dasar ini untuk 

membunuh sesama muslim yang menentang atau melawan 

mereka termasuk ulama moderat maupun aparat 

kepolisian/tentara. 

http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/analytica/article/download/

7079/3181 

 

Saya telah merevisi kalimat dalam tanda kurung untuk 

memperjelas paham takfiri dalam konteks serangan terhadap 

polisi. Kalimat tsb dapat diubah editor untuk memperjelas 

maknanya. 

https://news.detik.com/berita/d-3512506/kapolri-teroris-

serang-polisi-karena-gunakan-doktrin-takfiri 

 

Pengertian takfiri dengan rujukan juga sudah saya berikan di 

bagian DISKUSI. 

Tks. 

 

Formatted: Indonesian

Deleted: muslim  

Formatted: Indonesian

https://id.wikipedia.org/wiki/Takfiri
https://www.lexico.com/definition/takfiri
https://www.lexico.com/definition/takfiri
http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/analytica/article/download/7079/3181
http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/analytica/article/download/7079/3181
https://news.detik.com/berita/d-3512506/kapolri-teroris-serang-polisi-karena-gunakan-doktrin-takfiri
https://news.detik.com/berita/d-3512506/kapolri-teroris-serang-polisi-karena-gunakan-doktrin-takfiri


 

     

Ia menyesali keterlibatannya dalam aksi tersebut. 

 

Jadi penyesalan karena memiliki pemahaman takfiri dan menghalalkan 

darah orang kafir, sehingga lebih mudah melakukan kekerasan atas nama 

takfiri tersebut dan berujung diamankan aparat serta menimbulkan 

korban. (AJ-B104) 

 

AJ menyadari bahwa penyebab dari kesalahannya dahulu adalah karena kurangnya 

pengetahuan agama yang ia miliki. Staf penjara (SO1) memberikan konfirmasi sebagai 

berikut. 

 

Dia menyesal karena menimbulkan korban jiwa yang seharusnya tidak 

terjadi. Jadi saya bacakan sedikit grasinya ya: “Saya akui itu adalah 

kesalahan saya akibat kebodohan kami akibat menelan satu informasi 

dari satu arah saja tanpa mencoba mencari pemahaman dari pintu yang 

lain sehingga kami mudah terprovrokasi”. (SO1-B15-18) 

  

Responden AL juga melaporkan rasa penyesalannya karena mudah dipengaruhi 

propaganda dan  narasi intimidasi kekerasan yang dialami oleh umat Islam dalam konflik 

Ambon dan Poso hingga membuatnya terlibat dalam aksi Bom Makassar tahun 2003. 

 

Kalau dulu saat konflik Poso-Ambon dan dilibatkan [dalam] Bom 

Makassar, saya sangat merasa bersalah karena narasi bahwa umat Islam 

ditindas secara umum, padahal itu hanya sebagian saja. Itu yang 

membuat saya menyesal karena membuat saya tidak dapat mengontrol 

kemarahan saya. (AL-B67) 

 

Penyesalan responden AL membuatnya dapat menerima hukuman yang dijalaninya saat 

ini. 

 

Jadi ini jalan menebus kesalahan saya di masa lalu. (AL-B31) 

 

Responden H juga menyadari hukuman yang dialami saat ini adalah akibat 

kesalahannya karena telah terlibat dalam Bom Bali I.  

 



Saya itu sudah mengatakan bahwa dari awal bahwa itu sebuah kesalahan, 

bukan ketika saya masuk di dalam lapas baru mengakui ini sebuah 

kesalahan. Biar nggak salah paham, saya mengakui kesalahan itu 

sebelum Bom Bali dikerjakan. (H-B17). 

 

 

Rasa penyesalan responden H ini juga dipertegas oleh staf penjara (SO1). 

 

Dia [H] itu tipikal orang yang sensitif, tipikal orang yang mudah hanyut 

dengan suasana. Jadi waktu pertemuan [dengan] korban [Bom Bali], 

dengan mereka yang diprakarsai Aliansi Indonesia Damai itu, dia 

menangis dan minta maaf padahal [dia] bukan pelaku [langsung]-nya. 

(SO1-B33) 

 

 

Pengakuan atas kesalahan dan penyesalan atas tindakan di masa lalu yang 

ditunjukkan para responden tersebut tidak berujung pada pikiran-pikiran dan perasaan 

negatif pada diri karena pada saat yang sama para responden juga menyadari bahwa 

sebagai manusia mereka bisa jatuh dalam kesalahan, sehingga hal yang penting bagi 

mereka adalah bagaimana menyikapi kesalahan tersebut dengan mendekatkan diri pada 

Tuhan. Refleksi ini tampak dari ekstrak-ekstrak data berikut. 

 

Ya setelah saya pahami kejadian ini, ketika muncul rasa bersalah saya 

sering ber-istighfar [memohon ampunan Tuhan], terus sholat atau 

membaca Al-Qur’an, berharap semoga kesalahan saya diampuni. (AJ- 

B76) 

 

Banyak banyak istighfar. Karena Allah itu Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang kalau kita benar-benar mau bertobat. Kami merasa bersalah 

kemudian kami terus membenahi diri menjadi lebih baik. (AL-B50-59) 

 

Responden AJ dan AL merasa bersalah atas apa yang dilakukannya di masa lalu 

dan berusaha menjadi pribadi yang lebih baik lagi dengan mendekatkan diri dan memohon 

ampunan kepada Tuhan. 

 

Kemanusiaan Universal 

Ketiga responden penelitian ini juga menunjukkan ciri kemanusiaan universal, 

yaitu kesadaran atas kelemahan diri sebagai manusia yang membuat mereka dapat 

menerima kesalahan diri, serta bersikap empati dalam hubungan sosial dan kooperatif 

dengan petugas selama menjalani hukuman. Para responden penelitian tidak lagi 



 

     

memandang diri secara negatif atau merasa terisolasi karena menyadari semua orang 

pernah melakukan kesalahan. 

 

Kalau sekarang udah nggak ada penilaian negatif ke diri sendiri nih, ya 

itu tadi, setiap orang pasti pernah melakukan kesalahan. (AJ-B90-92) 

 

Karena semua orang pasti pernah melakukan kesalahan (AL-B74) 

 

Karena semua orang pasti pernah melakukan kesalahan besar (H-B55).  

 

Kesadaran bahwa setiap manusia dapat melakukan kesalahan atau gagal ini 

memunculkan rasa keterhubungan dalam diri para responden dengan orang-orang di 

sekitarnya. Rasa keterhubungan ini memunculkan sikap empati dan sosial yang 

melahirkan hubungan sosial yang baik selama dalam penjara. Hal ini terlihat dari 

pernyataan yang dilaporkan responden H sebagai berikut:  

 

Ya makin banyak bergaul dengan masyarakat yang heterogen, dulu kan 

homogen. Sekarang kan macem-macem, jadi lebih tahu tentang kondisi 

orang lain bagaimana. Ya di dalam penjara juga bisa berbaur, ketawa-

tawa, jadi susahnya hilang. Ya harus dibantu ketika mereka [perlu] untuk 

meringankan beban mereka. (H-B42-61) 

 

Pernyataan responden H tersebut diperkuat oleh staf lapas sebagai berikut: 

 

Bagus, justru dia banyak guyonan [bergurau], terus berinteraksi dengan 

narapidana dengan berbagai suku dan agama itu tidak ada masalah itu. 

(SO1-B31)  

 

Beliau cukup kooperatif, dan biasanya juga sering main tenis sama 

pegawai di belakang. Terus dagang makanan, terus kalau sama pegawai 

juga enak terus kalau sama sesama napi juga enak dia juga punya 

beberapa teman napi yang dia ajak untuk jualan sayur di dalam Lapas. 

(SO2-B16) 

 

Responden AJ juga melaporkan bahwa ia tidak lagi merasa sendiri dalam 

menjalani masa hukuman di dalam lapas karena lingkungan sosial di dalam lapas saling 

mendukung dan membantu. 

 



Di sini kita dan petugas lapas saling menghormati dan saling support. 

Kita kalau ada apa-apa di bantu, jadi saya rasa kondisi yang demikian itu 

jadi salah satu faktor membuat kita menjadi lebih baik. (AJ-B98)  

 

Peluang perubahan diri responden menjadi lebih baik telah dimulai sejak 

pengalaman dalam penangkapan dan penahanan oleh petugas keamanan. 

 

Saya malah melihat kembali, karena saya ditangkap saya melihat 

keadilan. Karena saya melihat teman-teman BNPT dan petugas itu 

memiliki perlakuan yang baik, jadi menganggap dan memperlakukan kita 

seperti manusia biasa, jadi saya bersyukur diberikan jalan sepert ini. 

Termasuk uluran tangan BNPT sebagai perbandingan, sehingga kita 

sadar mengenai kesalahan kita. (AL-B41-63) 

 

Tindakan manusiawi dari para petugas penjara juga menyumbang kecenderungan 

ke arah sikap kooperatif dan hubungan sosial yang baik selama dalam penjara. 

 

Jadi penjara seperti ini bukan kayak dulu, jadi tidak ada penyiksaan tapi 

lebih untuk menyiapkan orang kembali lebih baik. (AJ-B100) 

 

Petugas itu memiliki perlakuan yang baik, jadi menganggap dan 

memperlakukan kita seperti manusia biasa. Di sini saya baik-baik saja, 

dengan petugas dengan narapidana tidak ada masalah. Perlakuan 

pegawai disini sangat bagus jadi seperti keluarga. (AL-B49-57)  

 

Laporan responden tersebut dikonfirmasi oleh staf lapas. 

 

Sangat bagus, jadi dia interaksi dengan staf lapas dan narapidana lain 

dengan berbagai suku dan agama tidak ada masalah. (SO1-B9) 

 

Dia sekarang sering sholat jamaah, sholat Jumat, di masjid lapas, dan 

dia juga dengan narapidana lain mau bertegur sapa. (SO1-B57) 

 

Narapidana terorisme yang masih radikal mengisolasi diri dalam hampir semua 

kegiatan di lapas, termasuk ibadah sholat. Ketiga responden penelitian ini sudah tidak 

memiliki ciri demikian. 

Laporan ketiga responden penelitian ini terkait kehidupan yang baik selama dalam 

lapas merupakan respons positif atas pendekatan petugas pendamping khusus narapidana 

terorisme yang memang menerapkan strategi deradikalisasi dengan pendekatan 



 

     

manusiawi, seperti pada laporan berikut: 

 

Jadi memang pendekatan staf Lapas itu juga perlu terutama pendekatan 

humanisik daripada pendekatan kontra narasi, jadi kalau kontra narasi 

itu saling adu argumen kalau humanistik itu disentuh hatinya disentuh sisi 

kemanusiaannya dan juga tidak hanya soal ide radikal saja namun 

memahami dia sebagai manusia yang memiliki keluarga yang memiliki 

problem dan keinginan itu juga perlu disentuh. (SO1-B71) 

 

Pendekatan manusiawi terhadap narapidana terorisme ini membuahkan hasil yang 

baik sebagaimana yang telah tertulis di dalam laporan berikut:   

 

Ya paling jelas itu kooperatif dalam hal apa, dalam segala program-

program di dalam lapas dia aktif, contohnya kegiatan upacara, kegiatan 

pengajian, kegiatan pihak ketiga. (SO1-B7) 

 

Ya mereka tidak menyendiri, jadi OK OK saja kalau sholat di masjid 

[bersama narapidana umum lainnya], jadi kalau ada kegiatan di masjid 

[seperti] ceramah Isra’ Mi’raj, Maulid [Peringatan Hari Besar Islam], 

mereka ya mau datang. (SO2-B44) 

 

Mindfulness  

Laporan ketiga responden penelitian ini menunjukkan adanya ciri mindfulness, 

yaitu kesadaran atas kenyataan saat ini dan berfokus pada pikiran dan perasaan positif 

tanpa merepresi emosi negatif. Ketiga responden tidak memikirkan secara berlebihan hal 

buruk yang pernah dialami akibat dari kesalahannya (overidentifikasi) dan mencoba 

bersikap optimis. 

Responden H melaporkan rasa sakit hati dan sedih ketika mengingat kejadian 

penahanan dirinya dan keinginannya untuk segera bebas. 

 

Ya sakit hati, normal lah sebagai manusia. Sedih ada. Susah ada macam-

macam lah. Nggak mungkin kalau ditangkap malah senang. (H-B21) 

 

Staf penjara melaporkan bahwa tekanan yang dialami responden H yang paling 

sering adalah keinginan untuk segera bebas. 

 

Dia hanya berfikir gimana caranya segera pulang. (SO1-33) 

 



Responden AJ juga melaporkan perasaan diperlakukan secara tidak adil dalam 

proses pengadilan, sementara responden AL melaporkan pengalaman negatifnya ketika 

ditahan sebelumnya di lapas lain:  

 

Tapi saya merasa tidak adilnya itu, karena perbedaan pemberlakuan 

pasal pada kasus narapidana teroris itu, jadi kenapa yang takfiri-takfiri 

itu cuma sedikit sedangkan kita [saya] seumur hidup. (AJ-B112) 

 

Di [lapas] Porong ini baik daripada di Lapas Sindur. Peraturan di 

[lapas] Gunung Sindur, jadi [kita] diperlakukan bukan seperti anak 

bangsa. (AL-B-55) 

 

Kesadaran atas kenyataan bahwa yang terpenting adalah hidup saat ini membuat 

para responden dapat menerima pengalaman negatifnya dan bersikap optimis. Hal tersebut 

seperti ungkapan responden AJ berikut yang telah dikonfirmasi oleh staf penjara.  

 

Saya memaklumi dan menerimanya. Ya lambat laun saya menerima 

kesalahan saya dan terus memperbaiki diri. Positive thinking saja dan 

kalau ada kegiatan positif ikut aja. (AJ-B66-108) 

 

Dia ber-positive thinking, dia mengajukan grasi untuk pengurangan masa 

hukuman. Saya bergaul 13 tahun dengan AJ ini dia itu tipikal orang yang 

positive thinking. (SO1-B9-21) 

 

Mengambil sikap positif atas hidup yang dijalaninya sekarang ini telah membuat 

AJ optimis bahwa suatu saat nanti grasinya akan dikabulkan dan dapat bebas. Begitu juga 

dengan AL dan H, mereka menerima kenyataan atas hukumannya dan mengambil 

pelajaran darinya. 

 

Jadi saya tidak adalah masalah, tidak ada rasa sakit [hati] karena saya 

meyadari bahwa itu kesalahan sesuai hukum negara. Jadi saya bersyukur 

diberikan jalan sepert ini. Dalam penjara inilah kita bisa banyak 

introspeksi diri. Jadi persoalan itu dalam perjalanan hidup kita harus 

bisa mengambil hikmah. (AL-B27-78)  

 

Saya bersyukur dan tentunya terus introspeksi diri dibarengi dengan terus 

berbuat baik. (H-B75) 

 

Laporan para responden tersebut merefleksikan penerimaan atas hukuman yang 



 

     

dijalaninya dan kemampuannya untuk lebih berfokus pada aspek positif dari kehidupannya 

di penjara saat ini. Pelajaran penting yang telah diperoleh oleh para responden adalah 

mereka dapat menggunakan pengalamannya untuk menyadarkan rekan-rekannya yang 

masih memegang ideologi terorisme. 

Saya munculkan [pengalaman terlibat aksi terorisme] ketika bertemu 

dengan teman-teman yang masih militan untuk menyadarkan mereka. 

(AL-B35) 

 

Ya bagaimana ya tentunya jangan sampai para muda-mudi yang di luar 

merasakan penyesalan yang saya rasakan. (AJ-B31) 

 

Saya telah memaafkan diri sendiri, karena setidaknya saya sudah 

beritahu teman-teman [bahwa apa yang ia lakukan di masa lalu adalah 

keliru]. (H-B31) 

 

Cara para responden dalam merefleksikan pengalaman hidupnya di dalam penjara 

secara realistis mengantarkan mereka untuk bersikap positif atas hidupnya saat ini dan 

memiliki harapan untuk dapat memberikan manfaat dan berkontribusi untuk kebaikan 

bersama. 

 

DISKUSI 
 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa para responden narapidana teroris telah 

mengalami perubahan diri yang positif, di mana hal ini mengindikasikan bahwa mereka 

telah memiliki karakteristik belas kasih diri. Karakteristik belas kasih diri yang dimiliki 

para responden ini tidak terlepas dari pengalaman mereka dalam menjalani program 

deradikalisasi. Program deradikalisasi yang dijalankan para petugas keamanan dan lapas 

dalam bentuk perlakuan manusiawi dan dukungan sosial ekonomi kepada para responden 

memiliki andil dalam membuka hati mereka. Para responden mulai meragukan 

keyakinannya bahwa para petugas keamanan dan staf penjara adalah musuh yang harus 

diperangi sesuai dengan pemahaman takfiri yang dulu mereka anut. Pemahaman takfiri 

adalah ideologi yang menghukumi sesama Muslim sebagai kafir atau keluar dari Islam 

sehingga dapat dibunuh atau diperangi (Pagar & Lubis, 2019; Widya, 2020). Beberapa 

kelompok ekstrim di Indonesia pro-ISIS (Islamic State of Iraq and Syiria), terutama 

Jamaah Ansharut Daulah (JAD), menggunakan paham takfiri untuk melegitimasi 

permusuhan dan serangan terhadap aparat pemerintah terutama polisi (Widya, 2020). 
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Banyak penelitian menunjukkan bahwa salah satu faktor yang membuat para teroris 

terbuka pikirannya adalah belas kasih yang mereka terima dari pihak yang semula 

dipandang sebagai musuh (Bjorgo, 2009; Garfinkel, 2007; Horgan, 2009). Perlakuan 

positif dari petugas keamanan dan staf lapas telah membalikkan pola pikir para responden 

bahwa para musuh ini kejam hingga mendorong mereka untuk mengevaluasi pandangan 

ideologis yang mereka anut dan keterlibatan mereka dalam jaringan terorisme. Pada 

akhirnya, responden meragukan keyakinan ideologis mereka, menyadari kesalahan yang 

telah mereka lakukan di masa lalu, dan menunjukkan penyesalan. Rasa bersalah dan 

menyesal ini menjadi titik awal dimulainya proses perubahan diri menuju pendirian yang 

lebih moderat dan menunjukkan belas kasih diri. 

Hasil analisis yang telah dilakukan atas hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

karakteristik ketiga komponen belas kasih diri, yaitu mengasihi diri, kemanusiaan 

universal, dan mindfulness dapat ditemukan dalam diri ketiga responden narapidana 

teroris. Persepsi para responden penelitian atas perlakuan yang baik dan dukungan sosial 

dari petugas keamanan dan staf lapas membantu mereka memandang diri sendiri lebih 

positif. Pengalaman positif ini telah memperkuat hubungan sosial mereka dengan pihak di 

luar jaringan kelompok mereka, sekaligus membuat mereka merasa terhubung dengan 

orang lain sebagai manusia (kemanusiaan universal). Partisipan AJ mengaku mendapat 

perlakuan positif dari petugas penjara, partisipan AL merasa diperlakukan seperti anggota 

keluarga sendiri, dan partisipan H melaporkan memiliki rasa senasib dengan narapidana 

umum lainnya yang sedang menjalani hukuman dan terpisah dengan keluarga dan dunia 

luar. Adanya persepsi penerimaan sosial dan perasaan menjadi bagian dari orang-orang di 

tempatnya berada (self-belonging) merupakan faktor penting dari kemanusiaan universal 

yang dapat menghindarkan seseorang dari perasaan tereksklusi atau terisolasi akibat rasa 

bersalah (Wilson dkk., 2020). Hidup bersama dengan para narapidana lain di penjara juga 

menyadarkan para responden bahwa mereka bukan satu-satunya yang melakukan 

kesalahan dan menjalani hukuman. Kecenderungan tersebut juga merupakan cerminan 

dari kemanusiaan universal, individu menyadari bahwa bukan hanya dirinya seorang yang 

mengalami hal negatif, tetapi juga orang lain (Neff, 2012; Yarnell & Neff, 2012).  

Fuochi dkk. (2018) menemukan bahwa pencapaian kemanusiaan universal pada 

individu dapat mendorongnya bersikap lebih terbuka dan berempati pada orang lain secara 

umum dan pada anggota kelompok lain (out-group). Para narapidana terorisme yang 

menjadi responden penelitian ini telah menunjukkan tindakan yang tepat dalam menjalin 



 

     

hubungan sosial selama di penjara. Mereka bersikap kooperatif dengan petugas, mengikuti 

program-program lapas, serta berhubungan baik dengan narapidana umum lainnya, 

termasuk yang berbeda agama dan etnis. Kemampuan menjalin hubungan sosial pada 

masyarakat yang beragam ini mengindikasikan perubahan cara pandang yang semakin 

toleran. Sebagaimana dinyatakan oleh Garfinkel (2007), ciri utama pelaku terorisme yang 

mengalami deradikalisasi adalah perubahan cara pandang yang sebelumnya ekstrem dan 

radikal menjadi damai dan toleran. Meningkatnya kemanusiaan universal pada diri 

individu yang terpapar ideologi terorisme dapat mencegah mereka untuk melakukan aksi 

terorisme dan membuat mereka lebih mendukung upaya damai (DeAngelis, 2009). 

Perubahan diri yang positif pada ketiga responden narapidana terorisme ini menunjukkan 

keberhasilan strategi utama deradikalisasi Lapas Porong, yaitu melakukan pendekatan 

personal humanis dan memberikan dukungan sosial ekonomi. Temuan ini selaras dengan 

kesimpulan dari Putra dkk. (2018) yang menyatakan bahwa dalam konteks Indonesia, 

perlakuan yang berfokus pada kebutuhan tersangka, terpidana, dan mantan narapidana 

kasus terorisme sebagai manusia (humanitarian approach) dan hubungan persahabatan 

dengan mereka menjadi kunci keberhasilan dan keberlanjutan program deradikalisasi. 

Dalam konteks penjara, Istiqomah (2011) juga melaporkan bahwa pendekatan dan 

perlakuan yang baik dari petugas terbukti dapat mengubah pemikiran dan sikap radikal 

narapidana teroris.   

Perlakuan yang baik dari petugas yang diiringi dengan pengakuan atas kelemahan diri 

sebagai manusia biasa yang tidak lepas dari kesalahan (kemanusiaan universal) menjadi 

landasan penting untuk dapat memaafkan dan menerima diri hingga dapat bersikap ramah, 

hangat, dan peduli terhadap diri mereka yang tidak sempurna (mengasihi diri). Pengakuan 

atas kelemahan diri tersebut telah membantu para responden terhindar dari penghakiman 

atas diri sendiri karena menyadari bahwa mereka tidak sempurna, dapat gagal, dan 

mengalami hal buruk dalam hidupnya. Kesadaran ini mengarahkan para responden untuk 

menerima pengalaman negatif sebagai hal yang tak terhindarkan dan yakin akan dapat 

melaluinya (Neff & Germer, 2017). Gambaran seperti ini mencerminkan bahwa para 

responden memiliki kemampuan koping dalam rangka menjaga pandangan positif 

terhadap diri sendiri. Temuan ini selaras dengan penelitian Allen dan Leary (2010) dan  

Sirois dkk. (2015) yang menemukan bahwa belas kasih diri berperan penting dalam 

strategi koping yang efektif dalam mengatasi berbagai masalah psikologis. Jenis strategi 

koping yang paling terkait adalah restrukturasi kognitif, di mana individu dengan belas 



kasih diri yang baik akan dapat memikirkan masalah-masalah yang menekan dengan cara 

yang positif hingga dapat membantunya mengatasi masalah tersebut (Allen & Leary, 

2010). Kemampuan restrukturasi kognitif yang baik dari para responden narapidana teroris 

yang dimediasi oleh belas kasih diri ini juga dapat berguna ketika mereka menanggapi 

respons negatif dari rekan-rekan mereka yang masih radikal. Penelitian Syafiq (2019) 

menunjukkan bahwa para mantan teroris yang telah sadar dan bertobat seringkali 

mendapatkan respons negatif dari rekan-rekannya yang masih radikal, seperti tuduhan 

pengecut, sudah menyerah, dan telah menggadaikan prinsip.  

Memaafkan diri sendiri atas kesalahan di masa lalu dan bersikap positif terhadap diri 

sendiri pada akhirnya membantu para responden mengatasi pikiran dan perasaan negatif 

yang muncul terkait masa lalu dan dan kehidupan saat ini di lapas. Pikiran dan emosi 

negatif dipandang sebagai kewajaran ketika kenangan negatif masa lalu muncul dan ketika 

merenungkan masalah hidup di lapas. Responden H masih merasa sakit hati apabila 

mengingat penangkapan dirinya, sedangkan AJ merasa tidak mendapatkan keadilan karena 

mendapatkan pembedaan pasal dan menerima hukuman yang lebih berat dibandingkan 

dengan narapidana teroris lainnya. Emosi negatif tersebut dialami responden, tetapi tidak 

mendominasi kehidupannya. Hal ini menunjukkan ciri mindfulness, yaitu kemampuan 

menerima kenyataan negatif hidupnya dan mampu berpikir secara terbuka dalam 

merefleksikan penyebab-penyebabnya dengan berfokus pada kehidupan yang saat ini 

dijalani (Zhang dkk., 2019).  

Dalam konteks ini, pikiran dan emosi negatif diterima sebagai risiko yang wajar 

akibat hidup dalam hukuman yang diakibatkan oleh kesalahan di masa lalu. Alih-alih 

menanggapi pikiran dan emosi negatif tersebut secara berlebihan, para responden berhasil 

memilih perspektif yang lebih positif dengan berupaya mencari hikmah di balik 

pengalaman negatif yang dijalaninya tersebut (mindfulness). Sikap hidup yang diambil ini 

pada gilirannya dapat membantu para responden dalam mengelola rasa bersalah dan 

penyesalan atas pengalaman masa lalu dengan memaklumi, serta menerima diri yang 

lemah hingga terhindar dari kecenderungan untuk mengkritik dan menghukum diri sendiri. 

Sikap tersebut mendorong responden untuk lebih memahami, bersikap hangat dan peduli, 

serta mendukung diri sendiri (mengasihi diri). Sikap positif terhadap diri ini selanjutnya 

membuat para responden menyadari bahwa pikiran dan emosi negatif terkait pengalaman 

tidak menyenangkan adalah suatu hal yang wajar, tetapi yang terpenting adalah menjalani 

kehidupan saat ini dan bersikap optimis terhadap apa yang terjadi sekarang (mindfulness).  



 

     

Menurut Neff dan Germer (2017), mindfulness mengarahkan seseorang untuk 

berpikir lebih objektif terhadap masalah hidup yang pernah dialaminya dengan berfokus 

pada kehidupan saat ini. Sikap ini dapat membantu individu dalam mendapatkan pelajaran 

atau hikmah dari pengalaman yang dijalaninya. Pada para responden penelitian ini, 

pelajaran yang diambil dari perjalanan hidup mereka adalah merasa memiliki arti ketika 

berbagi pengalamannya pada orang lain dengan tujuan agar orang lain tidak terjebak pada 

kesalahan yang sama. Responden AL melaporkan bahwa  pengalaman hidup yang ia jalani 

sebagai mantan pelaku teroris dapat digunakannya untuk menyadarkan rekan-rekannya 

yang masih menganut pemahaman takfiri. Responden AL juga mengungkapkan rasa 

syukurnya karena telah tersadar dari paham takfiri yang mendorongnya memilih jalan 

yang keliru. Hidupnya kini berubah seiring dengan perubahan cara pandangnya terhadap 

masa lalu. Corner dan Gill (2019) menyatakan bahwa individu yang pernah terlibat dalam 

terorisme menemui banyak faktor risiko pada level individual, kelompok, maupun sosial 

selama periode hidupnya yang dapat berdampak negatif secara psikologis. Namun, bukan 

risiko itu sendiri yang berdampak pada individu, melainkan pada bagaimana individu 

tersebut mempersepsikan risiko tersebut. Kemampuan ketiga responden ini dalam 

memikirkan kembali perjalanan hidupnya dan mengevaluasi emosi-emosi negatif yang 

muncul terkait kesulitan di masa lalu dan saat ini secara secara terbuka dan realistis telah 

menghindarkan mereka dari tekanan psikologis. 

Temuan yang menarik dari penelitian ini adalah keberhasilan para responden dalam 

memaafkan diri atas kesalahan di masa lalu dan penerimaan atas hukuman yang 

dijalaninya saat ini banyak ditentukan oleh keyakinan religius mereka. Rasa bersalah dan 

penyesalan dapat berdampak negatif secara psikologis jika tidak dikelola dengan tepat. 

Para responden memiliki modal yang baik dalam sikap religius mereka. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa para responden memperoleh ketenangan dengan berusaha 

mendekatkan diri pada Tuhan. Mereka meyakini bahwa Tuhan akan mengampuni dosa-

dosa hambaNya yang telah bertobat. Sikap religius ini telah membantu para responden 

untuk menerima hidupnya saat ini. Responden H, misalnya, percaya bahwa perjalanan 

hidupnya sudah merupakan takdir Tuhan yang membuatnya berusaha terus memperbaiki 

diri dengan cara mendekatkan diri pada Tuhan. Pengalaman spiritual para responden ini 

menjadi landasan penting dari pertumbuhan belas kasih diri mereka. Temuan ini selaras 

dengan hasil-hasil penelitian sebelumnya yang melaporkan bahwa belas kasih diri 

berkaitan erat dengan pengalaman spiritual pada berbagai sampel penelitian (Hidayati 



dkk., 2019; Mathad, dkk., 2019; Thomas dkk., 2019). Belas kasih diri memfasilitasi 

perasaan positif, optimis, dan rasa syukur yang membuat individu menunjukkan 

penerimaan atas ketidaksempurnaan hidup yang dijalaninya (Neff & Germer, 2017). Oleh 

karena itu, memiliki belas kasih diri membuat para responden tersebut lebih berpikir 

positif dan optimis atas kehidupannya saat ini di penjara dan memandang bahwa upaya 

untuk terus memperbaiki diri agar menjadi pribadi yang lebih baik adalah hal yang 

terpenting. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa para responden penelitian menunjukkan 

ekspresi perilaku yang konsisten dengan karakteristik belas kasih diri sesuai dengan teori 

Neff (2003). Belas kasih diri para responden penelitian tidak dapat dilepaskan dari 

keikutsertaan mereka dalam program deradikalisasi. Pendekatan manusiawi aparat 

keamanan dan petugas lapas sebagai implementasi program deradikalisasi menjadi faktor 

penting yang memfasilitasi kemunculan belas kasih diri tersebut. Hasil penelitian ini 

mengkonfirmasi beberapa hasil penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa belas kasih 

dan dukungan sosial yang diterima oleh para penganut dan pelaku ekstremisme kekerasan 

dari pihak yang sebelumnya dipandang musuh dapat melahirkan belas kasih diri pada diri 

mereka. Belas kasih diri ini selanjutnya dapat memfasilitasi mereka untuk berubah menjadi 

lebih moderat dan toleran. Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa belas kasih 

diri dapat digunakan sebagai salah satu indikator psikologis untuk mengevaluasi 

keberhasilan para narapidana terorisme dalam menjalani program deradikalisasi. 

 

Saran Teoretis 

Penelitian ini mengkaji belas kasih diri dengan merujuk pada teori self-compassion 

dari Neff (2013). Karena itu, hasil penelitian ini lebih terbatas pada memberi gambaran 

belas kasih diri pada narapidana terorisme sesuai dengan teori tersebut. Penelitian 

selanjutnya pada responden sejenis disarankan untuk lebih menggali konsep belas kasih 

diri yang didasarkan pada konteks sosial, budaya, dan agama mereka. Penelitian semacam 

ini akan dapat mengembangkan dan memperkaya konsep belas kasih diri yang lebih 

mencerminkan karakteristik masyarakat dari mana para responden berasal.  

Selain itu, penelitian ini memiliki jumlah responden yang masih sedikit dan hanya 
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mengandalkan wawancara dalam mengumpulkan data. Penelitian selanjutnya disarankan 

untuk menambahkan teknik pengumpulan data lain, misalnya focus group discussion 

(FGD), dan merekrut lebih banyak responden narapidana terorisme dari berbagai Lapas 

untuk dapat memperdalam data terkait dimensi psikologis dari program deradikalisasi 

yang dijalani. Memilih beberapa Lapas yang berbeda berguna untuk membuat 

perbandingan kebijakan program deradikalisasi pada tiap lapas dan implikasinya pada 

dimensi psikologis yang diteliti. Penelitian selanjutnya yang bersifat terapan, misalnya 

menggunakan intervensi belas kasih diri pada narapidana terorisme, juga penting 

dilakukan untuk melihat perubahan diri mereka ke arah sikap moderat terutama pada 

aspek empati dan keterbukaan pada perbedaan. 

 

Saran Praktis 

Ada dua saran praktis yang ingin peneliti sampaikan berdasarkan hasil penelitian 

ini. Pertama, pendekatan interpersonal dan humanis petugas Lapas Kelas 1 Surabaya 

terhadap narapidana terorisme merupakan faktor penting yang menunjang kesuksesan 

program deradikalisasi bagi para narapidana terorisme. Cara tersebut dapat menjadi model 

dalam hubungan petugas lapas dengan narapidana terorisme di lapas yang lain. Kedua, 

perlu dilakukan berbagai kegiatan dalam rangka edukasi publik untuk menurunkan stigma 

masyarakat terhadap mantan narapidana terorisme agar mereka yang sudah sukses 

menjalani program deradikalisasi di lapas dapat berintegrasi kembali dengan masyarakat 

ketika mereka telah bebas. Strategi yang dapat dilakukan di antaranya dengan melibatkan 

pimpinan informal maupun formal di tempat tinggal mantan narapidana terorisme untuk 

secara reguler mengikutsertakan mantan narapidana tersebut dalam kegiatan warga, 

misalnya rapat Rukun Tetangga (RT), kerja bakti, atau kegiatan sosial lainnya. Pada 

tingkat yang lebih luas, para mantan narapidana terorisme dapat dilibatkan dalam kegiatan 

sosial dan ekonomi bersama lembaga pemerintah maupun non-pemerintah untuk 

meningkatkan kesejahteraan mereka maupun masyarakat umum. Cerita kesuksesan para 

mantan narapidana terorisme dalam reintegrasi sosial melalui berbagai kegiatan sosial 

ekonomi tersebut selanjutnya dapat dikemas menjadi berita yang disebarkan melalui 

berbagai media secara nasional. 
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